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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, merubah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta tata laku seseorang atau kelompok dalam 
usaha untuk mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran dan pelatihan. Proses pendidikan menunjukkan adanya aktifitas atau 
tindakan aktif dan interaksi dinamis yang dilakukan secara sadar dalam usaha untuk 
mencapai tujuan.
1
 Karena pendidikan bersifat aktif dan terencana maka pendidikan 
merupakan suatu perbuatan dan tindakan sadar agar terjadi perubahan sikap dan tata 
laku yang diharapkan untuk menciptakan manusia yang cerdas, terampil, mandiri, 
berdisiplin, dan berakhlak mulia.
2
 
Pendidikan bagi kehidupan manusia adalah kebutuhan mutlak yang harus 
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil manusia dapat mencapai 
kesejahteraan dan kebahagiaan sesuai dengan pandangan hidupnya. Pendidikan 
menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten 
berdasarkan pandangan teoretikal dan praktikal sepanjang waktu sesuai dengan 
lingkungan hidup manusia itu sendiri. 
                                                          
1
Tujuan pendidikan di Indonesia mengacu pada Undang-Undang Sisdiknas (Sistem 
Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, yaitu: Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Cet. I; Jakarta: Mini Jaya Abadi, 2003), h. 5. 
2
M. Zainuddin, Reformasi Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 1-2. 
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Semakin tinggi cita-cita manusia, semakin tinggi pula tuntutan kepada 
peningkatan mutu pendidikan. Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi mutu 
pendidikan adalah masukan, yang dapat dilihat dari beberapa sisi, pertama, kondisi 
baik atau buruknya masukan sumber daya manusia, seperti pendidik, laboran, staf 
tata usaha, dan peserta didik. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan 
material berupa alat peraga, buku-buku, kurikulum, prasarana, dan lain-lain. Ketiga, 
memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yanng berupa perangkat lunak, seperti 
peraturan, struktur organisasi, deskripsi kerja. Keempat, mutu masukan yang bersifat 
harapan dan kebutuhan, seperti visi motivasi, ketekunan, dan cita-cita.
3
 
Motivasi belajar santri yang terstruktur dan terkonstruk dengan baik 
merupakan salah satu penunjang utama pendidikan. Bagi lembaga pendidikan, 
Pondok Pesantren, dengan berbagai jenis dan jenjang pendidikannya, harus memiliki 
prinsip dalam menentukan arah teknis perencanaan program dan kurikulum yang 
telah dicanangkan. 
Tinggi rendahnya mutu pendidikan di Pondok Pesantren dipengaruhi oleh 
kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan, sebab hakikat dari pendidikan 
adalah pelaksanaan proses pembelajaran itu sendiri. Proses pembelajaran adalah dua 
kegiatan yang pada intinya mengetengahkan tentang bagaimana usta>z\ (sebagai 
pendidik) memberikan kemungkinan kepada santri (sebagai peserta didik) agar 
belajar secara efektif. 
Salah satu yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan di PPMF 
Makassar adalah masalah strategi mengajar atau mendidik. Oleh karena itu, setiap 
                                                          
3
Sudarman menjelaskan bahwa dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada 
masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Sudarman Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah (Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 53. 
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usta>z\  harus memiliki berbagai usaha dan strategi pemberian motivasi untuk 
mengantarkan santri mencapai tujuan yang diharapkan sehingga santri menjadi lebih 
giat, terarah, dan bersungguh-sungguh. Di samping itu, salah satu langkah untuk 
memiliki strategi pemberian motivasi, usta>z\ harus menguasai teknik penyajian yang 
biasa disebut dengan model pembelajar. 
Di sisi lain, proses pembelajaran di PPMF Makassar merupakan suatu 
kegiatan yang kompleks. Karenanya, usta>z\ sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran di Pesantren tersebut otomatis diharapkan kemampuan 
pengelolaannya, dan salah satu kemampuan yang diperlukan adalah kemampuan 
melakukan strategi agar santri dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai 
tujuan yang diharapkan. 
Usta>z\ adalah penanggung jawab proses pembelajaran. Di samping itu, usta>z\ 
bertindak sebagai manajer proses pembelajaran dalam melaksanakan fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, dan penilaian. Kegiatan perencanaan meliputi 
penyusunan program perangkat pembelajaran seperti program semester dan 
persiapan mengajar. Kegiatan pengorganisasian meliputi penyusunan rencana 
kegiatan pembelajaran dengan menentukan materi, metode, alat peraga, sumber 
belajar pengelolaan kelas dan alat evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Kegiatan penilaian meliputi proses dan hasil belajar santri. 
Usta>z\ di PPMF Makassar memang memiliki peranan penting dalam 
menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar santri. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, diperlukan usaha para usta>z\ dalam peningkatan motivasi 
belajar santri. 
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Dengan demikian, usta>z\ merupakan salah satu faktor yang secara langsung 
berupaya untuk mempengaruhi, membimbing, dan mengembangkan kemampuan 
santri. Oleh karena itu, Allah swt. mengisyaratkan agar dalam menyampaikan 
sesuatu harus menggunakan strategi atau metode yang tepat agar apa yang 
disampaikan mudah dipahami dan dilaksanakan, seperti firman Allah dalam Q.S. al-
Ánkabu>t/29: 45: 
                                     
                    
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Kitab (Alquran) dan 
dirikanlah salat. Sungguh, salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan munkar. Mengingat Allah (melalui sarana salat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah lain), Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”4 
Maksud ayat tersebut di atas adalah cara yang digunakan oleh Allah dalam 
hal ini adalah perintah untuk berbuat, seperti halnya Allah memerintahkan salat 
dengan menunjukkan manfaatnya secara langsung. Untuk itu, seorang usta>z\ dapat 
mendorong santri untuk melaksanakan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki dan diaktualisasikan dalam kehidupan. 
Dengan demikian, motivasi memiliki andil besar dalam menunjang 
keberhasilan belajar santri. Seorang santri akan memperoleh hasil maksimal dari 
belajarnya jika termotivasi terhadap mata pelajaran di Pesantren. Sementara itu, 
kurangnya motivasi belajar santri akan menimbulkan kesulitan belajar. 
Pondok Pesantren Multidimensi Al-Fakhriyah Bulurokeng Makassar, yang 
selanjutnya disingkat PPMF Makassar, dengan berbagai kegiatan kepesantrenan 
                                                          
4
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamil Cipta Media, 
2005), h. 450.  
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yang sangat padat, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali, memunculkan 
dinamika yang lebih cenderung monoton. Jika tidak disiasati dengan model 
pembelajaran yang sesuai, dikhawatirkan santri merasa bosan, sehingga konsentrasi 
pembelajaran terpecah. Dan akhirnya, tujuan pembelajaran sulit tercapai secara 
maksimal. 
Di samping itu, situasi pondok pesantren yang tidak berubah menjadikan luas 
areal pondok pesantren terasa sempit. Hal itu disebabkan oleh kuantitas santri yang 
mencapai 54 santri. Hal ini perlu penerapan strategi dan model pembelajaran yang 
tepat, sehingga memotivasi santri untuk belajar secara terus menerus. 
Berdasarkan latar belakang ini, peneliti akan melakukan penelitian untuk 
melihat motivasi belajar santri di PPMF Makassar, yang sebelumnya dibahas model 
pembelajaran dan selanjutnya diketahui respons santri terhadap model pembelajaran 
yang diterapkan di PPMF Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana motivasi belajar santri di PPMF Makassar. 
Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana model pembelajaran yang diterapkan di PPMF Makassar? 
2. Bagaimana respon santri terhadap model pembelajaran yang diterapkan di 
PPMF Makassar? 
3. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan usta>z\ dan usta>z\ah dalam 
meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar? 
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C. Pengertian Judul dan Fokus Penelitian 
1. Pengertian Judul   
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam judul tesis ini, peneliti perlu memberikan pengertian 
terhadap berbagai istilah yang terdapat dalam tesis ini, demi tercapainya 
pemahaman yang sama antara pembaca dan penelitinya. 
a. Motivasi belajar 
Motivasi adalah setiap perbuatan, termasuk perbuatan belajar didorong oleh 
sesuatu atau beberapa motif. Motif atau biasa juga disebut dorongan atau kebutuhan 
yang merupakan tenaga penggerak pada diri individu atau santri yang mendorongnya 
untuk berbuat untuk mencapai tujuan.
5
 
Belajar adalah suatu kegiatan peserta didik dalam menerima, menanggapi, 
dan menganalisis berbagai bahan pelajaran yang disajikan oleh pendidik yang 
berakhir pada kemampuan peserta didik dalam menguasai bahan pelajaran yang 
disajikan itu.
6
 
Dengan demikian, motivasi belajar dapat dipahami sebagai daya penggerak 
di dalam diri santri di PPMF Makassar yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar. 
 
 
                                                          
5
R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran (Cet. IV; Jakarta: P{T. Rineka 
Cipta, 2006), h. 27-28.  
6
M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan di Lingkungan Sekolah dan Keluarga 
(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 162. 
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b. Santri 
Santri adalah peserta didik sebagai anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu di Pondok Pesantren.
7
 
Maksudnya, santri yang mengikuti proses pembelajaran di PPMF  Makassar. 
Jadi, yang dimaksud dengan judul tesis tersebut di atas adalah upaya yang 
dilakukan oleh usta>z\ secara sungguh-sungguh dalam menumbuhkan motivasi santri 
pada PPMF Makassar. 
Berdasarkan pengertian judul tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian ini 
dilakukan untuk menggambarkan upaya usta>z\ dalam menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar. 
2. Fokus Penelitian 
 Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka yang menjadi fokus penelitian 
yang penulis ajukan dalam tesis ini dapat divisualisasikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Variabel Aspek yang Diteliti Ket. 
Model pembelajaran 1. Model classroom meeting 
2. Model cooperative learning 
3. Model integrated learning 
4. Model constructivist learning 
5. Model inquiry learning 
6. Model quantum learning 
 
Motivasi belajar santri 1. Pemberian angka 
2. Memberi ulangan 
3. Mengetahui hasil 
4. Pujian 
5. Kelompok belajar 
6. Kompetisi 
 
                                                          
7Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 (Cet. IV; 
Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), h. 3.  
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7. Ego-involvement 
8. Hadiah 
9. Hukuman (punishment) 
10. Tujuan yang diakui 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengungkapkan model pembelajaran yang diterapkan di PPMF  Makassar. 
b. Untuk menganalisis dan merumuskan respon santri terhadap model pembelajaran 
yang diterapkan di PPMF Makassar. 
c. Untuk mendeskripsikan usaha-usaha yang dilakukan usta>z\ dan usta>z\ah dalam 
meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat menambah khazanah kepustakaan 
yang berkaitan dengan teori-teori motivasi belajar. 
b. Kegunaan Praktis 
 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dan bacaan bagi 
para pendidik khususnya para usta>z\ di Pondok Pesantren dalam melakukan proses 
pembelajaran santri sehingga meningkatkan motivasi belajarnya. Di samping itu, 
menjadi data otentik bagi Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Makassar 
tentang kondisi motivasi belajar santri di PPMF Makassar. 
E. Garis Besar Isi Tesis 
Tesis ini terdiri dari lima bab, yakni bab I: Pendahuluan, bab II: Tinjauan 
Teoretis, bab III: Metodologi Penelitian, bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, 
dan bab V: Kesimpulan dan Implikasi Penelitian. 
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 Bab I: Pendahuluan, terdiri dari: 1) Latar belakang masalah. Bagian ini 
mengungkapkan berbagai alasan penting mengapa penelitian dilakukan dan 
permasalahan apa yang sedang dihadapi PPMF Makassar, sehingga peneliti tertarik 
melakukan penelitian. 2) Rumusan masalah, adalah bentuk pertanyaan pokok 
penelitian yang mengantarkan peneliti untuk mengetahui lebih jauh lagi apa yang 
hendak dicapai dan diketahui dari penelitian ini. 3) Pengertian judul dan fokus 
penelitian, menjelaskan setiap pengertian kata yang berkaitan dengan judul dan 
memberikan batasan tentang aspek-aspek apa saja yang diteliti dari model 
pembelajaran, motivasi belajar, dan respon santri terhadap model pembelajaran di 
PPMF Makassar. 4) Kajian pustaka, menggambarkan beberapa literatur pendukung 
sebagai acuan teoretis dan praktis untuk menyusun tulisan ini. 5) Tujuan dan 
kegunaan penelitian, berisikan tujuan yang hendak dicapai pada akhir penelitian ini 
dan mengungkapkan kegunaan penelitian baik secara akademis maupun praktis. Dan 
6) Garis-garis besar isi tesis, menguraikan gambaran singkat isi tesis dari awal 
hingga akhir tulisan. 
 Bab II: Tinjauan teoretis, terdiri dari: 1) Model pembelajaran di pesantren, 
menguraikan teori tentang model, pengertian pembelajaran, dan model pembelajaran 
di pesantren. 2) Motivasi belajar santri, menguraikan teori tentang motivasi belajar, 
fungsi motivasi belajar, dan bentuk motivasi belajar santri di pesantren. Bab ini 
diakhiri dengan kerangka teoretis, menerangkan tentang teori-teori yang digunakan 
untuk menganalisis permasalahan model pembelajaran dan motivasi belajar santri di 
PPMF Makassar. 
 Bab III: Metodologi penelitian, terdiri dari: 1) Jenis dan pendekatan 
penelitian, mendeskripsikan jenis penelitian dan beberapa pendekatan yang 
10 
 
digunakan dalam melakukan narasi terhadap hasil penelitian yang ditemukan. 2) 
Lokasi penelitian, menguraikan tentang lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini 
berlangsung. 3) Sumber data, terdiri dari sumber tertulis dan sumber tidak tertulis. 
Sumber tertulis terdiri dari manuskrip, artikel, jurnal, dan hasil penelitian lainnya 
serta naskah wawancara yang dilakukan oleh peneliti, sedangkan sumber tidak 
tertulis berupa rekaman pembicaraan dengan berbagai informan di pesantren. 4) 
Instrumen penelitian, menyebutkan bentuk instrumen yang digunakan dalam 
penelitian. 5) Metode pengumpulan data, menguraikan langkah-langkah yang 
dilakukan dalam mengumpulkan data di lapangan yang dimulai dari observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. 6) Teknik pengolahan dan 
analisis data, menguraikan cara pengolahan data dan teknik analisis yang digunakan. 
Dan 7) Keabsahan data, menerangkan tentang apa yang harus dilakukan setelah data 
sudah terkumpul, agar proses klasifikasi, analisis, dan penarikan kesimpulan berjalan 
dengan baik. 
 Bab IV: Hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari: 1) Model 
pembelajaran di PPMF Makassar, membahas beberapa model pembelajaran yang 
diterapkan di PPMF Makassar yang dijadikan sebagai objek penelitian. 2) Motivasi 
belajar santri di PPMF Makassar, menguraikan berbagai motivasi belajar yang 
mendorong santri PPMF Makassar untuk berprestasi dalam belajar. Dan 3) Respon 
santri terhadap model pembelajaran yang diterapkan di PPMF Makassar. 
 Bab V: Penutup, terdiri dari kesimpulan yang menguraikan sekaligus 
menjawab permasalahan yang disebutkan pada awal tulisan ini, dan implikasi 
penelitian, berisi uraian tentang implikasi yang ditemukan dari hasil penelitian ini. 
11 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Model Pembelajaran 
1. Gambaran Umum Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
menyiasati perubahan perilaku santri secara adaptif maupun generatif.
1
 Model 
pembelajaran erat kaitannya dengan gaya belajar santri (learning style) dan gaya 
mengajar usta>z\ (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of 
Learning and Teaching).2 
Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang 
memperhatikan pola pembelajaran tertentu, hal ini sesuai dengan pendapat Briggs 
yang menjelaskan model adalah seperangkat prosedur dan berurutan untuk 
mewujudkan suatu proses.
3
 Dengan demikian, model pembelajaran adalah 
seperangkat prosedur yang berurutan untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
Misalnya model pembelajaran classroom meeting, model inquiry, quantum learning, 
dan lain sebagainya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran pada hakekatnya merupakan 
proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara usta>z\ dengan 
santri, santri dengan santri untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
                                                          
1
Lihat Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. II; Bandung, 
Refika Aditama, 2010), h. 41.  
2
Lihat Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran; Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 
Kreatif dan Efektif (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 25. 
3
Lesslie Briggs, Instructional Design (New Jersey: Education Technology Publising, 2000), 
h. 23. 
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Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi yang dapat diterima, dipahami 
dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran sehingaga 
menunjukkan adanya perolehan, penguasaan, hasil, proses, atau fungsi belajar bagi 
santri.
4
 
Selanjutnya, Gunter, sebagaimana dikutip oleh Hanafiah dan Suhana, 
mendefinisikan model pembelajaran sebagai prosedur yang dilakukan secara 
bertahap dalam pencapaian sasaran pendidikan.
5
 Joyce dan Weil, seperti dikutip 
Uno, mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran.
6
 Dengan demikian, 
model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar. Jadi model pembelajaran cenderung preskriptif, yang relatif sulit 
dibedakan dengan strategi pembelajaran. 
Untuk itu, keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 
usta>z\ mengembangkan berbagai model pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan instensitas keterlibatan santri secara efektif di dalam proses 
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat bertujuan untuk 
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan santri dapat belajar secara 
aktif dan menyenangkan, sehingga santri dapat mencapai hasil belajar dan prestasi 
yang optimal.
7
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Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang efektif, setiap usta>z\ 
harus memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep dan cara-cara 
pengimplementasian model-model tersebut dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan tingkat pemahaman usta>z\ 
terhadap perkembangan dan kondisi santri di pondok pesantren, sarana dan fasilitas 
pondok pesantren yang tersedia, dan beberapa faktor lain yang terkait dengan 
pembelajaran.
8
 Tanpa pemahaman terhadap berbagai kondisi ini, model yang 
dikembangkan usta>z\ cenderung tidak dapat meningkatkan peran serta santri secara 
optimal dalam pembelajaran. Dan pada akhirnya, tidak dapat memberi kontribusi 
terhadap pencapaian prestasi santri. 
Dalam hal ini, model-model pembelajaran yang dipilih dan dikembangkan 
usta>z\ hendaknya dapat mendorong santri untuk belajar dengan mendayagunakan 
potensi yang mereka miliki secara optimal.
9
 Belajar tidak hanya sekadar mendengar 
dan menerima informasi yang disampaikan usta>z\. Lebih dari itu, belajar harus 
menyentuh kepentingan santri secara mendasar dan dapat dimaknai sebagai kegiatan 
pribadi santri dalam menggunakan potensi untuk memperoleh pengetahuan, 
membangun sikap, dan memiliki keterampilan tertentu. 
Model-model pembelajaran dikembangkan dari adanya perbedaan 
karakteristik santri. Karena santri memiliki karakteristik, kepribadian, kebiasaan, 
dan modal belajar yang cenderung bervariasi, maka model pembelajaran santri sudah 
selayaknya bervariasi dan tidak terpaku pada model tertentu.
10
 
                                                          
8
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 
127.  
9
Lihat Ibid., h. 129; lihat pula Aunurrahman, op. cit., h. 141; dan Nanang Hanafiah dan Cucu 
Suhana, op. cit., h. 42. 
10Ibid., h. 44.  
14 
 
Di samping didasari pertimbangan keragaman santri, pengembangan model 
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar santri agar tidak jenuh 
dan bosan dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai, 
model pembelajaran memiliki lima unsur dasar: 1) syntax, yaitu langkah-langkah 
operasional pembelajaran; 2) social system, adalah suasana dan norma yang berlaku 
dalam pembelajaran; 3) principles of reaction, menggambarkan bagaimana 
seharusnya usta>z\ memandang, memperlakukan, dan merespon santri; 4) support 
system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar yang mendukung 
pembelajaran; dan 5) instructional dan nurturant effects, yakni hasil belajar yang 
diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang disasar (instructional effects) dan hasil 
belajar di luar yang disasar (nurturant effects).11 
2. Kelompok dan Jenis Model Pembelajaran 
Joyce mengemukakan ada empat rumpun model pembelajaran yakni; (1) 
rumpun model interaksi sosial, yang lebih berorientasi pada kemampuan 
memecahkan berbagai persoalan sosial kemasyarakat. (2) Model pemrosesan 
informasi, yakni rumpun pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengusaan 
disiiplin ilmu. (3) Model pengembangan pribadi, rumpun model ini lebih berorientasi 
pada pengembangan kepribadian peserta belajar. Selanjutnya model (4) behaviorism 
Joyce, yakni model yang berorientasi pada perubahan perilaku.
12
 
Berdasarkan kajian yang Salamah lakukan terhadap beberapa model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
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pendidikan agama Islam, diantaranya adalah: model classroom meeting, cooperative 
learning, integrated learning, constructive teaming, inquiry learning, dan quantum 
learning. Pembahasan lebih lanjut terhadap model-model tersebut, disajikan pada 
bagian berikut ini.
13
 
a. Model Classroom Meeting  
Ahli yang menyusun model ini adalah William Glasser. Menurut Glasser 
dalam Moedjiono, pondok pesantren umumnya berhasil membina perilaku ilmiah, 
meskipun demikian adakalanya pesantren gagal membina kehangatan hubungan 
antar pribadi.
14
 
Kehangatan hubungan pribadi bermanfaat bagi keberhasilan belajar, agar 
pondok pesantren dapat membina kehangatan hubungan antar pribadi, maka 
dipersyaratkan; a) usta>z\ memiliki rasa keterlibatan yang mendalam, b) usta>z\ dan 
santri harus berani menghadapi realitas, dan berani menolak perilaku yang tidak 
bertanggung jawab, dan c) santri mau belajar cara-cara berperilaku yang lebih baik. 
Agar santri dapat membina kehangatan hubungan antara pribadi, usta>z\ perlu 
menggunakan strategi mengajar yang khusus. Karakteristik PAI salah satunya 
adalah untuk menghantarkan santri agar memiliki kepribadian yang hangat, tegas, 
dan santun. Model pembelajaran ini dapat dipertimbangkan. 
Model pertemuan tatap muka adalah pola belajar mengajar yang dirancang 
untuk mengembangkan (1) pemahaman diri sendiri, dan (2) rasa tanggung jawab 
pada diri sendiri dan kelompok. Strategi mengajar model ini mendorong santri 
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belajar secara aktif. Kelemahan model ini terletak pada kedalaman dan keluasan 
pembahasan materi, karena lebih berorientasi pada proses, sedangkan PAI di 
samping menekankan pada proses tetapi juga menekankan pada penguasan materi, 
sehingga materi perlu dikaji secara mendalam agar dapat dipahami dan dihayati serta 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Model Cooperative Learning 
Era global bukan hanya menuntut kualitas kemampuan memecahkan 
masalah, tetapi juga menuntut kemampuan untuk bekerja sama. Untuk 
mengembangkan kemampuan bekerja sama dan memecahkan masalah dapat 
menggunakan model cooperative learning. Model ini dikembangakan salah satunya 
oleh Robert E. Slavin.
15
 Model ini membagi santri dalam kelompok-kelompok 
diskusi, satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang, masing-masing kelompok 
bertugas menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalahan yang dipilih. 
Beberapa karakteristik pendekatan cooperative learning, antara lain:16 
1) Individual accountability, yaitu; bahwa setiap individu di dalam kelompok 
mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
oleh kelompok, sehingga keberhasilan kelompok sangat ditentukan oleh tanggung 
jawab setiap anggota. 
2) Social skills, meliputi seluruh hidup sosial, kepekaan sosial, dan mendidik santri 
untuk menumbuhkan pengekangan diri dan pengarahan diri demi kepentingan 
kelompok. Keterampilan ini mengajarkan santri untuk belajar memberi dan 
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menerima, mengambil dan menerima tanggung jawab, serta menghormati hak 
orang lain dan membentuk kesadaran sosial. 
3) Positive interdependence, adalah sifat yang menunjukkan saling ketergantungan 
satu terhadap yang lain di dalam kelompok secara positif. Keberhasilan kelompok 
sangat ditentukan oleh peran serta anggota kelompok, karena santri berkolaborasi 
bukan berkompetisi. 
4) Group processing, proses perolehan jawaban permasalahan dikerjakan oleh 
kelompok secara bersama-sama. 
Langkah-langkahnya:
17
 
1) Usta>z\ merancang pembelajaran, mempertimbangkan, dan menetapkan target 
pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Usta>z\ juga menetapkan 
sikap dan keterampilan-keterampilan sosial yang diharapkan dapat dikembangkan 
dan dipertihatkan oleh santri selama berlangsungnya pembelajaran. Usta>z\ dalam 
merancang materi tugas-tugas yang dikerjakan bersama-sama dalam dimensi 
kerja kelompok. 
2) Dalam aplikasi pembelajaran di pesantren, usta>z\ merancang lembar observasi 
kegiatan dalam belajar secara bersama-sama dalam kelompok kecil. Dalam 
menyampaikan materi, pemahaman, dan pendalamannya akan dilakukan santri 
ketika belajar secara bersama-sama dalam kelompok. Pemahaman dan konsepsi 
usta>z\ terhadap santri secara individu sangat menentukan kebersamaan dari 
kelompok yang terbentuk. 
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3) Dalam melakukan observasi kegiatan santri, usta>z\ mengarahkan dan membimbing 
santri baik secara individual maupun kelompok, dalam pemahaman materi 
maupun mengenai sikap dan perilaku santri selama kegiatan belajar. 
4) Usta>z\ memberi kesempatan kepada santri untuk mempresentasikan hasil kerjanya. 
Usta>z\ juga memberikan beberapa penekanan terhadap nilai, sikap, dan perilaku 
sosial yang harus dikembangkan dan dilatihkan kepada para santri. 
c. Model Integrated Learning 
Hakikat model pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran 
yang memungkinkan santri, baik secara individual maupun kelompok untuk aktif 
mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila peristiwa-
peristiwa otentik atau eksplorasi topik atau tema menjadi pengendali di dalam 
kegiatan belajar sekaligus proses dan isi berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran 
atau pokok bahasan secara serempak dibahas. Konsep tersebut sesuai dengan 
beberapa tokoh yang mengemukakan tentang model pembelajaran terpadu seperti 
berikut ini. 
Rancangan pembelajaran terpadu secara eksplisit merumuskan tujuan 
pembelajaran. Dampak dari tujuan pengajaran dan pengiringnya secara langsung 
dapat terlihat dalam rumusan tujuan tersebut. Pada dampak penggiring umumnya, 
akan membuahkan perubahan dalam perkembangan sikap dan kemampuan berfikir 
logis, kreatif, prediktif, dan imajinatif.
18
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Pembelajaran terpadu salah satu di antara maksudnya adalah memadukan 
pokok bahasan atau sub pokok bahasan antar bidang studi, atau yang disebut juga 
lintas kurikulum, atau lintas bidang studi. Pembelajaran akan lebih efektif apabila 
guru dapat menghubungkan atau mengintegrasikan antara pelaksanaan pembelajaran 
di pondok pesantren dengan temuan di lapangan. 
Ciri-ciri pembelajaran terpadu:
19
 
1) Holistik, suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran 
terpadu dikaji dari beberapa bidang studi atau pokok bahasan sekaligus untuk 
memahami fenomena dari segala sisi. 
2) Bermakna, keterkaitan antara konsep-konsep lain akan menambah kebermaknaan 
konsep yang dipelajari dan diharapkan santri mampu menerapkan perolehan 
belajarnya untuk memecahkan masalah-masalah yang nyata di dalam 
kehidupannya. 
3) Aktif, pembelajaran terpadu dikembangkan melalui pendekatan discovery inquiry. 
Santri terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, yang tidak secara langsung 
dapat memotivasi santri untuk belajar. 
Prinsip untuk menggali tema:
20
 
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan untuk 
memadukan banyak bidang studi atau pokok bahasan. 
2) Tema harus sesuai dengan tingkat perkembangan psikologi pembelajaran. 
3) Tema dipilih juga mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar. 
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4) Tema harus bermakna, artinya yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal 
bagi santri untuk belajar selanjutnya. 
Evaluasi yang menggunakan tes bentuk formal dimaksudkan untuk 
menentukan sejauhmana santri telah menghapal suatu fakta. Pembelajaran yang 
efektif sebaiknya menekankan pemahaman konsep dan kemampuan di bidang 
kognitif, keterampilan, sosial, dan afektif. Beberapa alternatif evaluasi pembelajaran 
terpadu antara lain: 
1) Sebaiknya berbasis unjuk kerja sehingga selain memanfaatkan penilaian produk, 
penilaian terhadap proses, perlu mendapat perhatian yang lebih besar. 
2) Setiap langkah evaluasi hendaknya santri dilibatkan. 
3) Evaluasi dilakukan secara terus menerus, oleh karena itu hendaknya dimanfaatkan 
portofolio assessment. 
4) Penilaian pembelajaran terpadu hendaknya memandang santri sebagai satu 
kesatuan yang utuh. 
5) Evaluasi hendaknya bersifat komprehensif dan sistematis.
21
 
d. Model Constructivist Learning 
Model konstruktivisme adalah salah satu pandangan tentang proses 
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan) 
diawali dengan terjadinya konflik kognitif. Konflik kognitif ini hanya dapat diatasi 
melalui pengetahuan diri (self-regulation). Dan akhirnya proses belajar, pengetahuan 
akan dibangun sendiri oleh santri melalui pengalamannya dari hasil interaksi dengan 
lingkungannya. 
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Konflik kognitif tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal yang 
telah dimiliki santri dengan fenomena baru yang dapat diintegrasikan begitu saja, 
sehingga diperlukan perubahan atau modifikasi struktur kognitif untuk mencapai 
keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadi secara berkelanjutan selama santri 
menerima pengetahuan baru. 
Perolehan pengetahuan santri diawali dengan diadopsinya hal yang baru 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Kemudian hal baru tersebut 
dibandingkan dengan konsepsi awal yang telah dimiliki sebelumnya. Jika hal baru 
tersebut tidak sesuai dengan konsep awal santri, maka akan terjadi konflik kognitif 
yang mengakibatkan adanya ketidakseimbangan dalam struktur kognisinya. Melalui 
proses akomodasi dalam kegiatan pembelajaran, santri dapat memodifikasi struktur 
kognisinya menuju keseimbangan sehingga terjadi asimilasi. Namun tidak menutup 
kemungkinan santri mengalami ‚jalan buntu‛ (tidak mengerti) karena 
ketidakmampuan berakomodasi. Pada kondisi ini diperlukan alternatif strategi lain. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan usta>z\ dalam merancang model 
pembelajaran konstruktivisme adalah:
22
 
1) Mengakui adanya konsep awal yang dimiliki santri melalui pengalaman 
sebelumnya. 
2) Menekankan pada kemampuan minds-on dan hands-on 
3) Mengakui bahwa dalam proses pembelajaran terjadi perubahan konseptual 
4) Mengakui bahwa pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif 
5) Mengutamakan terjadinya interaksi sosial 
Tahapan model pembelajaran ini, meliputi: 
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Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap pertama, santri didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya 
tentang konsep yang akan dibahas. Bila perlu usta>z\ memancing dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan problematik tentang fenomena yang sering ditemui sehari-
hari dengan mengkaitkan konsep yang akan dibahas. Santri diberi kesempatan untuk 
mengkomunikasikan dan mengilustrasikan pemahamannya tentang konsep itu. 
Tahap kedua, santri diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan 
konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian data dalam 
suatu kegiatan yang telah dirancang usta>z\. Secara berkelompok didiskusikan dengan 
kelompok lain. Secara keseluruhan, tahap ini akan memenuhi rasa keingintahuan 
santri tentang fenomena alam di sekelilingnya. 
Tahap ketiga, santri memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada 
hasil observasinya ditambah dengan penguatan usta>z\, maka santri membangun 
pemahanian baru tentang konsep yang sedang dipelajari. Hal ini menjadikan santri 
tidak ragu-ragu lagi tentang konsepnya. 
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Pengembangan aplikasi 
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Tahap keempat, usta>z\ berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang 
memungkinkan santri dapat mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, baik 
melalui kegiatan atau pemunculan dan pemecahan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan isu-isu di lingkungannya. 
e. Model Inquiry Learning 
Model inkuiri dapat dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu (a) merumuskan 
masalah; (b) merumuskan hipotesis; (c) mendefinisikan istilah (konseptualisasi); (d) 
mengumpulkan data; (e) penyajian dan analisis data; (f) menguji hipotesis; dan (g) 
memulai inkuiri baru. Selain dari pendapat para ahli di atas mengenai langkah-
langkah model inkuiri sosial, Joyce mengemukakan bahwa langkah-langkah 
penerapan inkuiri pada pokoknya adalah (a) orientasi, (b) hipotesis, (c) definisi, (d) 
eksplorasi, (e) pembuktian, dan (f) generalisasi.
23
 
f. Model Quantum Learning 
Quantum learning merupakan pengubahan berbagai interaksi yang ada pada 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar yang efektif 
yang mempengaruhi kesuksesan santri.
24
 Dari kutipan tersebut diperoleh pengertian 
bahwa pembelajaran quantum merupakan upaya pengorganisasian bermacam-macam 
interaksi yang ada di sekitar momen belajar. 
Pembelajaran dikiaskan sebagai suatu simfoni yang terdiri dari berbagai alat 
musik sebagai unsumya dan usta>z\ merupakan kunduktor sebuah simfoni. Usta>z\ 
berusaha mengubah semua unsur itu menjadi simfoni yang rendah bagi semua orang 
di kelasnya. 
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Asas utama pembelajaran quantum adalah ‛Bawalah dunia mereka ke dunia 
kita, antarkan dunia kita ke dunia mereka‛. Dari asas tersebut tersirat bahwa untuk 
melaksanakan suatu pembelajaran diperlukan pemahaman yang cukup tentang 
audience kita. Dengan begitu akan memudahkan semua proses pembelajaran itu 
sendiri. Pemahaman itu amat penting karena setiap manusia memiliki dinamikanya 
sendiri. Dan santri sebagai manusia telah dibekali dengan berbagai potensi untuk 
berkembang. 
(1) Prinsip-prinsip Pembelajaran Quantum
25
 
1) Segalanya berbicara. Segala sesuatu yang ada di lingkungan kelas sampai body 
language dapat digunakan untuk pembelajaran. Mulai dan kertas yang dibagikan 
kepada santri hingga rancangan pelajaran dapat digunakan untuk mengirim pesan 
belajar. 
2) Segalanya bertujuan. Semua yang terjadi di kelas atau dalam proses pengubahan, 
memiliki tujuan. 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama. Otak manusia berkembang karena adanya 
rangsangan yang kompleks, yang mendorong rasa ingin tahu. Pembelajaran yang 
baik adalah yang diawali rasa ingin tahu, di mana anak memperoleh informasi 
tentang sesuatu sebelum mengetahui namanya. 
4) Akui setiap saat. Pembelajaran merupakan proses yang mengandung resiko karena 
mempelajari seuatu yang baru, biasanya tidak nyaman dan ketika mereka mulai 
langkah untuk belajar, mereka harus dihargai. 
5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan (diselenggarakan). Perayaan 
adalah sarapan pelajar juara. Dari prinsip ini tersirat bahwa kecerian para santri 
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sejak awal masuk kelas dapat mendorong kemajuan dan meningkatkan asosiasi 
emosi positif dengan belajar. 
Sebagai sebuah simfoni, pembelajaran quantum memiliki banyak unsur yang 
menjadi faktor pengalaman belajar. Unsur itu dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
konteks dan isi. Konteks merupakan latar untuk pengalaman, di antaranya 
lingkungan yang berisi keakraban, suasana yang mencerminkan semangat usta>z\ dan 
santri; landasan, yaitu keseimbangan kerjasama antara alat pelajaran dan santri; dan 
rancangan, yaitu interpretasi usta>z\ terhadap pelajaran. Bagian isi merupakan bagian 
yang tak kalah penting dengan bagian konteks. Pada bagian isi ini materi pelajaran 
merupakan not-not lagu yang harus dimainkan. Salah satu unsur dalam bagian isi ini 
adalah bagaimana tiap tahap musik itu dimainkan atau bagaimana pelajaran 
disajikan (penyajian). Isi juga meliputi keterampilan usta>z\ sebagai sang maestro 
untuk memfasilitasi pembelajaran dengan memanfaatkan bakat dan potensi setiap 
santri. Keajaiban pengalaman akan terbuka bila konteksnya tepat. 
(2) Kerangka Rancangan Pembelajaran Quantum 
Dengan dasar prinsip-prinsip di atas maka dapatlah disusun kerangka 
rancangan pembelajaran quantum sebagai berikut:
26
 
1) Tumbuhkan minat dengan selalu mengarahkan santri terhadap pemahaman 
tentang apa manfaat setiap pelajaran bagi diri santri dan manfaatkan kehidupan 
santri, atau apa manfaatnya bagiku (Ambak). 
2) Alami, buatlah pengalaman umum yang dapat dimengerti oleh semua santri. 
3) Namai, usta>z\ harus menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, dan strategi 
sebagai masukan. 
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4) Demonstrasikan, sebaiknya usta>z\ menyediakan kesempatan bagi santri untuk 
menunjukkan apa yang mereka sudah ketahui. 
5) Ulangi, usta>z\ harus menunjukkan cara mengulangi materi dan menegaskan ‛aku 
tahu bahwa aku memang tahu‛. 
6) Rayakan, usta>z\ harus memberikan pengakuan terhadap setiap penyelesaian, 
partisipasi, dan pemerolehan keterampilan dan pengetahuan santri. 
(3) Landasan Psikologis Pembelajaran Quantum 
Pembelajaran quantum merupakan pembelajaran yang berfokus kepada santri 
{student centre. Hal ini terlihat dari prinsip utamanya dan prinsip lainnya yang 
berdasar kepada landasan-landasan psikologis dan sistem kerja otak,  bahwa 
quantum learning merupakan metodologi pembelajaran berdasarkan pada penelitian 
selama 20 tahun yang menghendaki bagaimana cara menguatkan kerja otak. 
Landasan psikologis yang melatarbelakangi pembelajaran quantum adalah sebagai 
berikut:\
27
 
1) Metode sugestiologi 
Quantum teaching pada dasamya bertumpu kepada quantum learning yang 
dikembangkan dari pemikiran suggetiology yang berprinsip bahwa sugesti dapat dan 
pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail apapun dapat memberikan 
sugesti positif atau negatif. Metode sugestiologi yang dikenal sebagai accelerated 
learning menunjukan bahwa pengaruh usta>z\ sangat besar dan jelas terhadap 
keberhasilan santri. 
Sugesti memiliki kekuatan yang sangat besar dan mendalam. Sugesti sering 
digunakan dalam periklanan dengan bahasa verbal dan tubuh. Meskipun tidak secara 
                                                          
27Ibid., h. 45.  
27 
 
sadar seseorang mengingat sugesti, otak akan berperan sebagai sponsor yang 
menyerap informasi lebih cepat dari yang dibayangkan. Berdasarkan pemikiran 
tersebut hampir dapat dipastikan bahwa setiap detail belajar sangat berarti, mulai 
dari nada suara, penggunaan musik, pengaturan kursi sampai lingkungan belajar. 
2) Psikologi daya 
De Potter berpendapat bahwa setiap orang memiliki potensi otak yang sama 
besar dengan Einstain, tinggal bagaimana mengolahnya. Selanjutnya bila seseorang 
dapat mengenali tipe belajamya yang sesuai, maka belajar akan terasa sangat 
menyenangkan dan memberikan hasil yang optimal. Lebih jauh Diamon dalam De 
Potter mempertegas pendapat tersebut, dengan menyimpulkan bahwa pada umur 
berapa pun sejak lahir sampai mati ada kemungkinan dapat meningkatkan 
kemampuan mental melalui rangsangan lingkungan. 
Berbagai penjelasan di atas dapat diketahui betapa pentingnya lingkungan 
belajar sebagai pemberi stimulus. Lingkungan memberikan konstribusi sangat besar 
terhadap hasil belajar setiap orang di setiap usia. Stimulus yang diberikan 
lingkungan sangat menentukan perkembangan dan kemajuan yang dicapai. Semakin 
banyak rangsangan terhadap otak dengan aktivitas yang sesuai semakin banyak 
jaringan sel yang tersambung dan potensi atau kemampuan seseorang akan semakin 
berkembang. 
3) Modalitas belajar 
Otak manusia terdiri dari tiga bagian yang merupakan modalitas  untuk 
memproses rangsangan yang datang dari luar. Modalitas tersebut adalah visual, 
auditorial, kinestic yang merupakan saluran komunikasi yang membantu memahami 
dunia luar. Menghadirkan kegiatan yang cocok dengan modalitas akan memperkuat 
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penerimaan santri. Lebih jauh, dengan mengaktifkan semua bagian otak melalui 
pendekatan stimulation multysensory pada proses belajar, santri akan lebih terfokus 
dan berhasil dibanding dengan pendekatan passive-receptive pada setting kelas pada 
umumnya. 
Penjelasan di atas menunjukkan betapa pentingnya mengenali perbedaan 
gaya belajar santri dan menyesuaikan pembelajaran dengan modalitas santri 
meskipun cukup sulit untuk melakukannya. Hal penting yang dapat dijadikan 
pegangan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan perbedaan modalitas santri 
adalah bahwa setiap orang berkemampuan untuk belajar dan mereka belajar dengan 
cara yang berbeda. 
4) Multi Intelegence 
Mitos bahwa intelegensi manusia tidak berubah ternyata dibuktikan salah 
oleh Gardner dari Harvard setelah melakukan riset tentang kecerdasan manusia. la 
menyatakan bahwa IQ hanyalah salah satu kecerdasan manusia karena manusia 
memiliki multi intelegensi sebagai potensi yang sangat besar. Potensi itu terdiri dari 
kecerdasan logis-matematis, kecerdasan linguistik, verbal, kecerdasan kinestik, 
kecerdasan emosional (interpersonal dan intrapersonal), kecerdasan naturalist, 
kecerdasan intuisi, kecerdasan moral, kecerdasan eksistensial, dan kecerdasan 
spiritual. 
Dapat dibayangkan begitu banyaknya potensi yang terkandung pada diri 
santri namun betapa tidak mudahnya untuk mengenalinya, apalagi menggunakannya 
untuk mengakses keberhasilan mereka di dalam kelas. Dalam upaya menggunakan 
semua potensi itu haruslah berpegang kepada prinsip sebagai berikut: 
- Setiap orang berkemampuan untuk belajar 
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- Setiap orang belajar dengan cara yang berbeda. 
- Keyakinan sangat penting bagi keberhasilan seseorang. 
- Penghargaan dan perhatian bagi tiap individu adalah penting. 
- Belajar akan lebih efektif bila disajikan dalam keceriaan dan lingkungan yang 
menantang. 
- Rasa aman dan percaya antara usta>z\ dan santri merupakan bagian proses belajar 
yang penting. 
- Guru harus menunjukan semangat dan antusiasme untuk belajar. 
Quantum learning dimulai dari super camp, sebuah program akselerasi belajar 
yang memperkenalkan tiga keterampilan dasar, yakni keterampilan akademis, 
prestasi fisik, dan keterampilan hidup. Menurut penelitian, hasilnya demikian 
impresif. Setelah mengikuti kegiatan ini, motivasi belajar santri meningkat dan 
keterampilan belajar pun berkembang. 
3. Aspek-aspek Kunci dari Model Pembelajaran yang Efektif 
Implementasi dari berbagai model yang dikemukkan di atas, setidaknya harus 
memperhatikan minimal lima aspek dari pembelajaran yang secara konsisten 
didukung riset, baik dalam penelitian-penelitian langsung maupun hasil-hasil 
penelitian yang direviuw, sebagai indikator pembelajaran yang efektif. Kelima aspek 
tersebut adalah kejelasan, variasi, orientasi tugas, keterlibatan santri dalam belajar, 
dan pencapaian kesuksesan yang tinggi. Penjelasan singkat akan disajikan pada tiap 
indikator pembelajaran efektivitas untuk membantu usta>z\ atau tenaga kependidikan 
mengetahui bagaimana melaksanakannya ke dalam pembelajaran di kelas.
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(1) Kejelasan (Clarity) 
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Seorang usta>z\ yang ingin menyajikan informasinya secara jelas berarti ia 
harus menyajikan informasi tersebut dengan cara-cara yang dapat membuat santri 
mudah memahaminya. Dalam literatur riset ada dua pendekatan berbeda yang dapat 
digunakan untuk mengkaji kejelasan usta>z\. Pendekatan yang pertama menguraikan 
kejelasan dalam kaitan dengan penyajian informasi oleh usta>z\ bahwa apa yang 
dilakukan guru dapat mempermudah pemahaman santri. Pendekatan ini sering 
mengacu pada kejelasan kognitif, dan agar jelas secara kognitif, anda harus:
29
 
a. Menjelaskan kepada santri apa yang mereka mau pelajari atau lakukan 
b. Menyajikan isi pelajaran dalam suatu urutan logis 
c. Menyajikan isi pelajaran ke suatu langkah yang pantas 
d. Memberi penjelasan yang dapat dipahami santri 
e. Menggunakan contoh yang sesuai ketika menjelaskan 
f. Menekankan poin-poin penting 
g. Menjelaskan kembali berbagai hal jika para santri masih mengalami kebingungan 
h. Menjelaskan makna dari kata-kata baru 
i. Memberikan waktu kepada santri untuk memikirkan informasi baru 
j. Menjawab pertanyaan santri dengan memuaskan 
k. Bertanya ke santri untuk memeriksa pemahamannya 
l. Memberi ringkasan yang cukup dari poin-poin utama isi pelajaran itu 
Pendekatan kedua menguraikan kejelasan dalam kaitan dengan berbagai hal 
yang dikatakan usta>z\ kepada santrinya. Umumnya riset memusatkan pada berbagai 
hal di mana pesan yang disampaikan usta>z\ belum jelas, seperti penggunaan 
ungkapan samar-samar seperti ‛banyak‛, atau menggunakan kalimat tidak 
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sempurna. Tidaklah mengejutkan, aspek kejelasan ini sering dipacu sebagai 
kejelasan verbal atau samar-samar
30
. 
(2) Variasi (Variety) 
Variasi usta>z\ atau variabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan perubahan-perubahan yang sengaja dibuat usta>z\  saat menyajikan 
materi pelajaran. Variasi usta>z\  meliputi hal-hal seperti:31 
a. Merencanakan berbagai variasi metode mengajar 
b. Menggunakan berbagai strategi bertanya 
c. Memberikan reinforcement dengan berbagai cara 
d. Membawa aktivitas belajar santri 
e. Menggunakan berbagai tipe media pembelajaran 
(3) Orientasi Tugas (Task Orientation) 
Karakteristik utama dari pembelajaran langsung adalah pengorganisasian dan 
penstrukturan lingkungan belajar secara baik di dalam aktivitas usta>z\ dan santri 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, usta>z\ dan santri bekerja dalam bingkai yang 
sistematik. Orientasi tugas yang dilakukan usta>z\  terkait dengan:32 
“ Membantu santri untuk mencapai hasil belajar yang spesifik 
“ Memungkinkan santri untuk belajar mengenal informasi yang relevan 
“ Mengajukan pertanyaan untuk membuka pemikiran santri 
“ Mendorong santi untuk berpikir dengan bebas, dan 
“ Keberhasilan tujuan kognitif santri 
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Dalam keadaan ini, interaksi kelas cenderung berfokus pada isi yang bersifat 
intelektual dan tujuan yang sudah dikenalkan merupakan faktor yang memberikan 
peluang kepada santri untuk berhasil. 
Orientasi keberhasilan tugas pada dasarnya persoalan manajemen kelas. 
Orientasi keberhasilan tugas ini menghendaki usta>z\ memonitor aktivitas para santri 
secara terus menerus, dan mendorong santri untuk terlibat secara konstruktif dalam 
perumusan tujuan pembelajaran. Orientasi tugas dapat dipandang sebagai gambaran 
kunci dari pembelajaran langsung karena orientasi tugas menekanan pada penentuan 
sasaran belajar yang jelas, pembelajaran aktif, menutup monitoring kemajuan santri, 
dan tanggung jawab usta>z \ terhadap belajar santri. 
Walaupun orientasi tugas saat usta>z \memberikan kesempatan kepada para 
santri untuk belajar, tidak menjamin bahwa santri akan benar-benar disibukkan 
dengan pelajaran selama pelajaran berlangsung. Ketiadaan keterlibatan santri dengan 
pelajaran atau pelepasan dari ikatan pelajaran selama pelajaran berlangsung, dapat 
menjadi hasil yang emosional atau gangguan mental dari suatu pelajaran, dan 
mungkin atau tidak mungkin menjadi jelas bagi usta>z \. 
(4) Keterlibatan Santri dalam Pembelajaran (Engagement in Learning) 
Para usta>z\ semestinya menggunakan teknik seperti penulisan rencana kerja 
sehari-hari pada papan tulis, agar para santri tahu mengenai apa yang harus 
diperbuat tanpa arahan lisan secara reguler dari usta>z\. Untuk memelihara 
keterlibatan, adalah penting bagi usta>z\ untuk memonitor tempat duduk santri agar 
bekerja dengan bebas, dan untuk mengkomunikasikan kepada santri akan kemajuan 
mereka.
33
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Tentu saja, ada ketentuan dasar sederhana: jika usta>z\ mau santrinya 
memperhatikan dan terlibat dalam pelajaran, usta>z\ harus menjelaskan kepada 
mereka apa yang usta>z\ harapkan dari mereka untuk dilakukan dan usta>z\ harus 
membuatnya mudah dan menarik bagi santrinya untuk melakukannya. Jika para 
santri tahu apa yang menjadi tujuannya, dan jika mereka tahu bahwa tujuan itu 
bermanfaat serta dapat dicapai, maka mereka akan terlibat dalam pelajaran. 
Jika santri terlibat dalam tugas-tugas pembelajaran, seperti pemecahan 
masalah, maka dapat menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Teknik pembelajaran yang 
memungkinkan santri mengalami aktivitas kelas yang tinggi menghasilkan 
keberhasilan kategori sedang dan tinggi, seperti pemecahan masalah, dalam tes 
berikutnya dibanding dengan pembelajaran dengan aktivitas yang rendah. 
(5) Pencapaian Kesuksesan Santri yang Tinggi (Student Success Rates) 
Pembelajaran yang sukses menghasilkan prestasi santri adalah hal yang 
penting karena bisa menjadi kekuatan pendorong. Seperti halnya penguasaan isi 
pelajaran, laju pencapaian hasil belajar dari yang sedang ke tinggi berdasarkan tugas-
tugas belajar memungkinkan para santri menerapkan pengetahuan yang dipelajarinya 
dalam aktivitas kelas, seperti menjawab pertanyaan dan memecahkan permasalahan. 
Dalam hal ini, kesuksesan mendorong keterlibatan lebih lanjut dalam belajar.
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Mutu pembelajaran sering tertuju pada mutu lulusan, tetapi merupakan 
kemustahilan pesantren menghasilkan lulusan yang bermutu, kalau tidak melalui 
proses pembelajaran yang bermutu pula. Lebih lanjut juga merupakan kemustahilan, 
terjadi proses pembelajaran yang bermutu kalau tidak didukung oleh personalia 
(pimpinan, manajer, adminitrastor, dan usta>z\) yang bermutu (profesional), sarana 
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prasarana pendidikan, fasilitas, media, dan sumber belajar yang memadai, baik 
kualitas maupun kuantitasnya, biaya yang mencukupi, manajemen yang tepat serta 
lingkungan yang mendukung. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti bergerak 
(move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan sesuatu, 
membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam menyelesaikan 
tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digunakan untuk menjelaskan 
keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas perilaku (usaha, 
berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya.
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Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang 
penuh energi, terarah, dan bertahan lama.
36
 Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri santri yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai.
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Sejalan dengan pernyataan Santrock di atas, Brophy (2004) menyatakan 
bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan respon kognitif, yaitu kecenderungan 
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santri untuk mencapai aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat serta 
mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Santri yang 
memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang disampaikan, 
membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi 
belajar tertentu yang mendukung. Selain itu, santri juga memiliki keterlibatan yang 
intens dalam aktivitas belajar tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-
bahan yang berkaitan untuk memahami suatu topik, dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan.
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Santri yang memiliki motivasi belajar akan bergantung pada apakah aktivitas 
tersebut memiliki isi yang menarik atau proses yang menyenangkan. Intinya, 
motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan belajar dan strategi yang berkaitan dalam 
mencapai tujuan belajar tersebut.
39
  
 Menurut Wegner dan Hallenbeck, seperti dikutip Imran Siregar, bahwa 
motivasi adalah faktor yang memprakarsai secara langsung dan berkelanjutan 
perilaku manusia dari waktu ke waktu.
40
 Dengan demikian, motivasi merupakan 
perangkat proses agar dapat membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara atau 
menjaga suatu perilaku diri seseorang dalam rangka untuk mencapai tujuan. 
Istilah motivasi juga berasal dari kata motif yang diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak 
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dan berbuat.
41
 Motif yang dimiliki seseorang pada dasarnya ditentukan oleh suatu 
kebutuhan-kebutuhan, baik primer maupun sekunder. 
Motif yang didasarkan pada kebutuhan adalah demi kelanjutan hidup 
individu, misalnya lapar, haus, istirahat, bernapas, dan seksual. Jika didasarkan atas 
lingkungan tempat seseorang itu berada, maka motifnya adalah suatu keinginan 
untuk mendengarkan musik, serta kebutuhan rohani seseorang, artinya bahwa dalam 
dirinya ada keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan, dan keinginan untuk 
menjalankan norma-norma berdasarkan ajaran agama. 
Berdasarkan motif ini, motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan yang 
ada dalam diri seseorang untuk berbuat sesuatu perubahan pada dirinya untuk 
menjadi lebih baik dalam hal memenuhi segala kebutuhannya. 
Setiap perbuatan pada umumnya disebabkan adanya motivasi. Adanya 
motivasi itu karena seseorang merasakan suatu kebutuhan dan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Jika tujuan sudah tercapai, timbul rasa kepuasan seseorang dan 
boleh jadi bisa memberikan motivasi lebih lanjut untuk melakukan sesuatu yang 
lebih berarti dari yang sebelumnya dalam pencapaian tujuannya. 
Dalam motivasi tercakup konsep-konsep seperti kebutuhan untuk berprestasi, 
kebutuhan untuk berafiliasi, kebiasaan dan keingintahuan seseorang terhadap 
sesuatu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah memacu para peserta didik agar 
timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sesuai 
dengan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah.
42
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Namun lebih lanjut, ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk 
memahami motivasi tersebut adalah 1) motivasi dipandang sebagai suatu proses, dan 
2) menentukan karakteristik proses berdasarkan petunjuk-petunjuk tingkah laku 
seseorang.
43
 
Mc. Donald dalam Oemar Hamalik menyatakan bahwa motivasi adalah suatu 
perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 
dan reaksi untuk mencapai tujuan.
44
 Dalam rumusan tersebut, terdapat tiga unsur 
yang saling terkait. Pertama, motivasi dimulai dari adanya perubahan energi tersebut 
terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada sistem neurofisiologis dalam 
organism manusia, misalnya karena terjadinya perubahan dalam sistem pencernaan, 
maka timbullah motif.
45
 
Kedua, motivasi ditandai timbulnya perasaan (affective arausol), yaitu 
berupa ketegangan psikologis, berupa suasana emosi. Suasana emosi ini 
menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada 
perbuatannya. Seseorang terlibat dalam suatu diskusi, ia tertarik pada masalah yang 
sedang dibicarakan, karena itu ia berusaha mengemukakan pendapat tunya dengan 
lancar dan tepat.
46
 
Ketiga, motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi 
yang bermotivasi memberikan respon-respon kea rah suatu tujuan tertentu, yang 
berfungsi untuk mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi 
                                                          
43
Oemar Hamalik, Kurikulum …, op. cit., h. 105-106.  
44
Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2004), h. 173.  
45Ibid., h. 24.  
46Ibid., h. 25.  
38 
 
dalam diri seseorang. Setiap respon merupakan suatu langkah ke arah pencapaian 
tujuan. Seseorang ingin mendapatkan hadiah, maka ia belajar dengan sungguh-
sungguh.
47
 
Dengan demikian, motivasi dilandasi oleh adanya suatu kebutuhan. 
Kebutuhan yang dimaksud merupakan kecenderungan yang permanen dalam diri 
seseorang yang menimbulkan dorongan untuk melakukan sesuatu perbuatan atau 
tindakan untuk mencapai tujuan. Kebutuhan timbul karena terjadi perubahan pada 
organ tubuh manusia atau disebabkan oleh rangsangan kejadian-kejadian di luar 
organ tubuh manusia. Kebutuhan ini mendorong atau memotivasi manusia untuk 
berbuat dan bertindak untuk melakukan perbuatan tertentu. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa motivasi mendorong timbulnya 
perbuatan atau tingkah laku. Tanpa motivasi, tidak akan timbul suatu perbuatan. 
Maksudnya, motivasi sebagai penggerak tingkah laku seseorang, dan besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. Selain itu, 
motivasi mengarahkan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Motivasi, selain mendorong timbulnya tingkah laku juga mampu 
mempengaruhi dan mengubah tingkah laku.
48
 Karena dengan motivasi seseorang 
berbuat dan bertindak untuk melakukan suatu pekerjaan dalam mencapai tujuan 
yang diharapkan, sehingga akan timbul suatu kepuasan batin dari perilaku tindakan 
itu. Hal ini memberikan motivasi yang besar akan tindakan-tindakan selanjutnya 
dalam mempengaruhi perubahan tingkah laku seseorang untuk lebih baik lagi dari 
yang sebelumnya. 
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Ada tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu 1) kebutuhan, 2) dorongan, 
dan 3) tujuan.
49
 Kebutuhan terjadi jika seseorang merasa adanya ketidakseimbangan 
antara yang dimiliki dengan yang diharapkan. Sebagai ilustrasi, santri merasa bahwa 
hasil belajarnya rendah, padahal santri memiliki fasilitas buku pelajaran yang cukup 
memadai, memiliki banyak waktu, tetapi kurang mampu mengatur dan 
merencanakan waktu belajar dengan baik. 
Oleh karena itu, santri berupaya mengubah berbagai cara belajarnya agar 
mampu memperoleh hasil belajar yang maksimal sesuai harapan. Tidak jauh berbeda 
dengan apa yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno, bahwa terdapat tiga komponen 
atau unsur yang merupakan kunci dari motivasi, yaitu 1) upaya, 2) tujuan organisasi, 
dan 3) kebutuhan.
50
 
Unsur upaya merupakan unsur intensitas. Hal ini jika seseorang termotivasi 
dalam melakukan tugasnya, maka ia mencoba sekuat tenaga agar upaya yang tinggi 
tersebut menghasilkan kinerja yang tinggi pula, sehingga dalam pemberian motivasi 
terhadap seseorang diperlukan pertimbangan baik secara kualitas maupun kuantitas 
untuk berupaya membangkitkan semangat agar terarah pada pencapaian tujuan. 
Unsur tujuan organisasi juga penting, sebab segala upaya yang dilakukan 
seseorang atau sekelompok orang semuanya mengarah pada pencapaian tujuan. Dan 
unsur terakhir yang terdapat dalam motivasi adalah kebutuhan. Unsur ini merupakan 
suatu keadaan internal dengan menyebabkan hasil-hasil tertentu yang tampak 
menarik. Suatu kebutuhan yang tidak terpuaskan  akan menciptakan keinginan yang 
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merangsang dorongan-dorongan dalam diri individu untuk mencapainya. Dengan 
demikian, pemberian motivasi tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan manusia. 
2. Teori-teori Motivasi 
Teori Motivasi ada 3 kelompok yaitu : 
1) Teori Kepuasan (Content Theory) 
Pada dasarnya, teori ini lebih didekatkan pada faktor-faktor kebutuhan dan 
kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berperilaku dengan cara 
tertentu. Hal yang memotivasi semangat bekerja seseorang adalah untuk memenuhi 
kebutuhan dan kepuasan material maupun nonmaterial yang diperolehnya dari hasil 
pekerjaannya. Jika kebutuhan dan kepuasannya semakin terpenuhi, maka semangat 
kerjanya pun akan semakin baik pula. 
Jadi pada kesimpulannya, seseorang akan bertindak (bersemangat bekerja) 
untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan (inner needs) dan kepuasannya. 
Misalnya, mahasiswa A ingin lulus dengan IPK 3,8. Ia akan terdorong untuk lebih 
giat belajar dibandingkan dengan mahasiswa B yang ingin lulus dengan IPK 2,8. 
Teori kepuasan (content theory) ini banyak dikenal antara lain: teori motivasi klasik 
oleh F.W. Taylor. Teori ini dikemukakan oleh Frederik Winslow Taylor. 
Menurutnya, motivasi para pekerja itu hanya untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan biologis saja. Sedangkan kebutuhan biologis itu sendiri adalah kebutuhan 
yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang. 
2) Maslow’s Need Hierarchy Theory 
Teori ini dikemukakan oleh A.H. Maslow tahun 1943. Teori ini juga 
merupakan kelanjutan dari human science theory Elton Mayo (1880-1949) yang 
menyatakan bahwa kebutuhan dan kepuasaan seseorang itu jamak, yaitu 
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kebutuhan biologis dan psikologis berupa material dan nonmaterial. 
Dasar Maslow’s need hierarchy theory: 
a. Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan. Ia selalu menginginkan lebih 
banyak. Keinginan ini terus menerus, baru berhenti jika akhir hayatnya tiba. 
b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi 
pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat motivasi. 
Ada beberapa macam kebutuhan, antara lain: 
a. Physiological Needs 
Physiological needs (kebutuhan fisik = biologis), yaitu kebutuhan yang 
diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang, seperti makan, 
minum, udara, perumahan, dan lain sebagainya. Keinginan untuk memenuhi 
kebutuhan fisik ini merangsang seseorang berperilaku dan bekerja giat. 
b. Safety and Security Needs 
Safety and security needs (keamanan dan keselamatan) adalah kebutuhan akan 
keamanan dari ancaman, yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan dan 
keselamatan dalam melakukan pekerjaan. 
c. Affiliation or Acceptance Needs 
Affiliation or acceptance needs adalah kebutuhan sosial, teman, dicintai dan 
mencintai serta diterima dalam pergaulan kelompok karyawan dan lingkungannya. 
Karena manusia adalah makhluk sosial, sudah jelas ia menginginkan kebutuhan-
kebutuhan sosial. 
d. Esteem or Status or Egoistic Needs 
Esteem or status or egoistic needs adalah kebutuhan akan penghargaan diri, 
pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya. 
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Prestise dan status dimanifestasikan oleh banyak hal yang digunakan sebagai simbol 
status. Misalnya, memakai dasi untuk membedakan seorang pimpinan dengan anak 
buahnya dan lain-lain. 
e. Self Actuallization 
Self actuallization adalah kebutuhan aktualisasi diri dengan menggunakan 
kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi 
kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa yang sulit dicapai orang lain. 
Kebutuhan aktualisasi diri berbeda dengan kebutuhan lain dalam dua hal, yaitu: 
a) Kebutuhan aktualisasi diri tidak dapat dipenuhi dari luar. Pemenuhannya hanya 
berasarkan keinginan atas usaha individu itu sendiri. 
b) Aktualisasi diri berhubungan dengan pertumbuhan seorang individu. Kebutuhan 
ini berlangsung terus-menerus terutama sejalan dengan meningkatkan jenjang 
karier seorang individu. 
Sesuai dengan kebutuhan itu Maslow menciptakan piramida hierarki 
kebutuhan yang lebih lengkap yang dilukiskan pada gambar berikut. 
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Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piramida Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 
Dari uraian di atas, Maslow’s need hierarchy theory ini mempunyai kelebihan 
dan kelemahan, sebagai berikut: 
a) Kelebihannya: 
- Teori ini memberikan informasi bahwa kebutuhan manusia itu jamak (material dan 
nonmaterial) dan bobotnya bertingkat-tingkat pula. 
- Manajer mengetahui bahwa seseorang berperilaku atau bekerja adalah untuk dapat 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan (material dan nonmaterial) yang akan 
memberikan kepuasan baginya. 
- Kebutuhan manusia itu berjenjang sesuai dengan kedudukan atau sosial 
ekonominya. Seseorang yang berkedudukan rendah (sosial ekonomi lemah) 
Pshyological (1) 
Safety (2) 
Self esteem (4) 
Love and belonging (3) 
Self actualization (5) 
Knowladge (6) 
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cenderung dimotivasi oleh material, sedang orang yang berkedudukan tinggi 
cenderung dimotivasi oleh nonmaterial. 
- Manajer akan lebih mudah memberikan alat motivasi yang paling sesuai untuk 
merangsang semangat bekerja bawahannya. 
b) Kelemahannya: 
Menurut teori ini kebutuhan manusia itu adalah bertingkat-tingkat atau 
hierarkis, tetapi dalam kenyataannya manusia menginginkan tercapai sekaligus dan 
kebutuhan itu merupakan siklus, seperti lapar, makan, lapar lagi, makan lagi, dan 
seterusnya. 
3) Herzberg’s Two Factors Teory 
Teori Motivasi Dua Faktor atau Teori Motivasi Kesehatan atau Faktor 
Higienis. Menurut teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha adalah 
peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian dan peluang 
untuk mengembangkan kemampuan. 
Ada 3 hal penting berdasarkan penelitian Herzberg yang harus diperhatikan 
dalam motivasi bawahan yaitu: 
a) Hal-hal yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang menantang yang 
mencakup perasaan untuk berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan dapat 
menikmati pekerjaan itu sendiridan adanya pengakuan atas semuanya itu. 
b) Hal-hal yang mengecewakan karyawan adalah terutama factor yang bersifat 
embel-embel saja pada pekerjaan, peraturan pekerjaan, penerangan, istirahat, 
sebutan jabatan, hak, gaji, tunjangan, dan lain-lain. 
c) Karyawan kecewa, jika peluang untuk berprestasi terbatas. Mereka akan menjadi 
sensitif pada lingkungannya serta mulai mencari-cari kesalahan. 
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Herzberg menyatakan bahwa orang dalam melaksanakan pekerjaannya 
dipengaruhi oleh dua faktor yang merupakan kebutuhan, yaitu: 
a) Maintenance Factors 
Adalah faktor-faktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakikat 
manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah. Kebutuhan kesehatan ini 
merupakan kebutuhan yang berlangsung terus-menerus, karena kebutuhan ini akan 
kembali pada titik nol setelah dipenuhi. 
b) Motivation Factors 
Adalah faktor motivator yang menyangkut kebutuhan psikologis seseorang, 
yaitu perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan. Faktor motivasi ini 
berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang berkaitan langsung dengan 
pekerjaan. 
3) Mc. Clelland’s Achievment Motivation Theory 
Mc. Clelland’s achievment motivation theory atau teori motivasi prestasi 
dikemukakan oleh David Mc. Clelland. Teori ini berpendapat bahwa karyawan 
mempunyai cadangan energi potensial. Energi ini akan dimanfaatkan oleh karyawan 
karena didorong oleh kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang terlibat, harapan 
keberhasilannya dan  nilai insentif yang terlekat pada tujuan. Mc. Clelland 
mengelompokkan   kebutuhan manusia yang dapat memotivasi gairah bekerja 
seseorang, yaitu: 
- Kebutuhan akan prestasi (need for achievment) 
- Kebutuhan akan Afiliasi (need for affiliation) 
- Kebutuhan akan Kekuasaan (need for power) 
4) ERG Theory Alderfer 
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Existence, relatedness, and growth (ERG) theory ini dikemukakan oleh 
Clayton Alderfer seorang ahli dari Yale University. Teori ini juga merupakan 
penyempurnaan dari teori kebutuhan yang dikemukakan oleh A.H. Maslow. Alderfer 
mengemukakan bahwa ada 3 kelompok kebutuhan yang utama, yaitu: 
a) Kebutuhan akan keberadaan (existence needs), berhubungan dengan kebutuhan 
dasar termasuk di dalamnya physiological needs dan safety needs dari Maslow. 
b) Kebutuha akan afiliasi (relatedness needs), menekankan akan pentingnya 
hubungan antar individu (interpersonal relationship) dan bermasyarakat (social 
relationship). 
c) Kebutuhan akan kemajuan (growth needs), adalah keinginan intrinsik dalam diri 
seseorang untuk maju atau meningkatkan kemampuan pribadinya. 
5) Teori Motivasi Human Relations 
Teori ini lebih mengutamakan pada hubungan seseorang dengan 
lingkungannya. Menurut teori ini seseorang akan berprestasi baik, jika ia diterima 
dan diakui dalam pekerjaannya dan lingkungannya. Teori ini juga menekankan 
peranan aktif pimpinan organisai dalam memelihara hubungan dan kontak-kontak 
pribadi dengan bawahannya yang dapat membangkitkan gairah kerja. 
6) Teori Motivasi Claude S. George 
Teori ini menyatakan bahwa seseorang mempunyai kebutuhan yang 
berhubungan dengan tempat dan suasana di lingkungan bekerjanya, yaitu upah yang 
layak, kesempatan untuk maju, pengakuan sebagai individu, keamanan bekerja, 
tempat kerja yang baik, penerimaan oleh kelompok, perlakuan yang wajar, dan 
pengakuan atas prestasi. 
7) Teori Proses (Process Theory) 
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Teori proses ini pada dasarnya berusaha untuk menjawab pertanyaan, 
bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan perilaku 
individu, agar setiap individu bekerja giat sesuai dengan keinginan manajer. Teori 
ini juga merupakan proses sebab dan akibat bagaimana seseorang bekerja serta hasil 
apa yang akan diperolehnya. Jadi hasil yang dicapai tercermin dalam bagaimana 
proses kegiatan yang dilakukan seseorang. Bisa dikatakan bahwa hasil hari ini 
merupakan kegiatan hari kemarin. Teori proses ini, dikenal atas: 
a) Teori Harapan (Expectancy Theory) 
Teori ini dikemukakan oleh Victor H. Vroom yang menyatakan bahwa 
kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan 
pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan 
dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu. Teori harapan ini didasarkan atas: 
- Harapan (expectancy), adalah suatu kesempatan yang diberikan akan terjadi karena 
perilaku. 
- Nilai (valence) adalah akibat dari perilaku tertentu mempunyai nilai/martabat 
tertentu (daya/nilai motivasi ) bagi setiap individu yang bersangkutan. 
- Pertautan (instrumentality) adalah persepsi dari individu bahwa hasil tingkat 
pertama akan dihubungkan dengan hasil tingkat kedua. 
b) Teori Keadilan (Equaty Theory) 
Keadilan merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja 
seseorang, jadi atasan harus bertindak adil terhadap setiap bawahannya. Penilaian 
dan pengakuan mengenai perilaku bawahan harus dilakukan secara objektif. 
8) Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory) 
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Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku dengan 
pemberian konpensasi. Misalnya promosi seorang karyawan itu tergantung dari 
prestasi yang selalu dapat dipertahankan. Sifat ketergantungan tersebut bertautan 
dengan hubungan antara perilaku dan kejadian yang mengikuti perilaku tersebut. 
Teori pengukuhan ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a) Pengukuhan Positif (Positive Reinforcement) 
yaitu bertambahnya frekuensi perilaku, terjadi jika pengukuh positif diterapkan 
secara bersyarat. 
b) Pengukuhan Negatif (Negative Reinforcement) 
yaitu bertambahnya frekuensi perilaku, terjadi jika pengukuhan negatif 
dihilangkan secara bersyarat. Jadi prinsip pengukuhan selalu berhubungan dengan 
bertambahnya frekuensi dan tanggapan, apabila diikuti oleh stimulus yang 
bersyarat. Demikian juga prinsip hukuman (punishment) selalu berhubungan 
dengan berkurangnya frekuensi tanggapan, apabila tanggapan (response) itu 
diikuti oleh rangsangan yang bersyarat. Contoh, pengukuhan yang relatif malar 
adalah mendapatkan pujian setelah seseorang memproduksi tiap-tiap unit atau 
setiap hari disambut dengan hangat oleh manajer. 
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
 Para santri yang mengurung dirinya dalam kamar, karena akan  menghadapi 
ujian pada pagi harinya. Kegiatan yang dilakukan mereka itu sebenarnya 
dilatarbelakangi oleh sesuatu atau yang secara umum dinamakan motivasi. Motivasi 
inilah yang mendorong mereka untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. 
 Begitu pula dalam belajar, sangat diperlukan adanya motivasi. Motivasi 
merupakan kondisi yang esensial dalam belajar. Karenanya, hasil belajar akan 
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menjadi optimal jika ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, maka 
semakin berhasil pula pelajarannya. Jadi. Motivasi senantiasa menentukan intensitas 
usaha belajar bagi para santri. 
 ` Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Dengan 
demikian, motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, ada tiga fungsi motivasi: 
1) Mendorong santri untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan santri. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang 
santri yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan 
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk 
bermain, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Di samping itu, ada fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seorang santri melakukan suatu usaha 
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari dengan motivasi, maka seorang santri yang belajar itu akan dapat 
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melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang santri akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
4. Sifat dan Jenis Motivasi Belajar 
a. Sifat Motivasi 
 Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri, yang 
dikenalsebagai motivasi internal, dan dari luar diri seseorang yang disebut dengan 
motivasi eksternal. Pada pokoknya, motivasi memiliki dua sifat, yaitu 1) motivasi 
instrinsik, dan 2) motivasi ekstrinsik, yang saling terkait satu dengan lainnya.
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1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang bersumber dari diri sendiri yang biasa 
dikenal dengan motivasi internal. Motivasi ini timbul tidak memerlukan rangsangan 
dari luar, karena telah ada dalam diri individu yang sejalan dengan kebutuhannya. 
Motivasi intrinsik menyebabkan aktivitas individu benar-benar didasari oleh 
dorongan dari dalam yang tidak diketahui secara jelas, tetapi bukan karena instink, 
artinya bersumber pada suatu motif yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan. 
Motivasi ini menyebabkan aktivitas individu tidak memerlukan adanya ganjaran atas 
perilaku dan hokum untuk melaksanakannya. Emerson dalam Oemar Hamalik 
menyatakan bahwa motivasi instrinsik bersifat nyata atau motivasi sebenarnya 
(murni), yang sering dinamakan sebagai sound motivation.52 
Oleh karena itu, motivasi intrinsik ini merupakan motivasi yang hidup dalam 
diri seseorang tanpa pengaruh dari luar. Dalam ini, pujian dan hadiah atau yang 
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sejenisnya tidak diperlukan, karena tidak akan menyebabkan seseorang bekerja 
hanya untuk mendapatkan pujian dan hadiah. 
Motivasi intrinsik ini dapat berupa keinginan untuk mendapatkan 
keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan 
sikap optimis, menikmati kehidupan yang secara sadar memberikan sumbangan 
kepada kelompok, serta keinginan untuk diterima oleh orang lain. 
Motivasi intrinsik juga dapat mengarah pada timbulnya motivasi 
berprestasi,
53
 di samping sebagai motivasi yang menyebabkan seseorang bertindak 
melakukan sesuatu karena senang melakukannya. Sebagai ilustrasi, seseorang 
membaca sebuah buku karena ia ingin mengetahui sejarah masuknya Islam pada 
daerah-daerah tertentu dan bukan ditugaskan oleh orang lain. Setelah selesai 
membaca bukut tersebut, maka ia mencari buku lain untuk mengetahui sejarah 
masuknya Islam di daerah lain. Keberhasilan membaca sebuah buku akan 
menimbulkan keinginan untuk membaca buku-buku yang lain. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tindakan yang dilakukan 
berdasarkan motivasi intrinsik ini dapat dikategorikan sebagai tindakan atau 
perbuatan yang dilakukan semata-mata berdasarkan keinginan dari dalam diri, dan 
bukan dipengaruhi oleh sesuatu yang berada di luar dirinya. Suksesnya santri dalam 
menyesuaikan cita-citanya dengan hasil yang diperoleh menjadi motivasi yang 
menguntungkan.
54
 Artinya, ada kesan yang timbul dalam diri individu santri untuk 
membaca buku-buku lain yang terkait dengan sejarah perkembangan masuknya 
Islam. 
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2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku santri yang ada di luar 
perbuatan yang dilakukannya. Santri berbuat sesuatu karena dorongan dari luar, 
seperti adanya hadiah dan menghindari hukuman,
55
 dan bisa pula disebut sebagai 
motivasi eksternal. 
Dari pengertian di atas, maka motivasi ini merupakan dorongan yang timbul 
karena adanya rangsangan dari luar individu santri, misalnya dalam bidang 
pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan yang timbul 
karena melihat manfaat. Bisa jadi seorang santri belajar dengan giat untuk 
mendapatkan nilai yang tinggi karena ingin memperoleh hadiah dari orang tuanya. 
Kemudian Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa suatu pendorong itu 
biasanya berpengaruh besar dalam proses belajar santri. Jika santri memiliki cita-cita 
sebagai pusat kebutuhan, maka dorongan tersebut mampu memobilisasikan energi 
psikis untuk belajar.
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Tindakan semacam ini dilakukan santri karena terdorong oleh motif ekstrinsik 
yang bisa berdampak positif atau negatif. Seperti contoh, seorang santri di atas, 
sekalipun bertujuan untuk mendapatkan hadiah namun dampaknya positif: giat 
belajar. Atau bisa jadi seorang pejabat menyumbang dana untuk kegiatan sosial 
hanya ingin diekspos melalui media agar masyarakat mengenalnya sebagai pejabat 
yang dermawan. Contoh tindakan pejabat ini memiliki motif ekstrinsik yang negatif, 
sebab mengarah sikap pamer. 
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Melihat contoh di atas, maka untuk memotivasi santri diperlukan 
pengetahuan dan pemahaman keagamaan yang harus dimiliki seorang usta>z\, 
sehingga dapat merangsang santri melalui pesan-pesan moral keagamaan. Sebagai 
contoh, seorang usta>z\ menyampaikan kepada santrinya bahwa orang yang berilmu 
itu sangat tinggi derajatnya di hadapan Allah swt. Dijelaskan dalam Q.S. al-
Mujadilah/58: 11 sebagai berikut: 
                                 
                                       
    
Terjemahnya: 
‛Hai orang-orang beriman, jika dikatakan kepadamu, ‛berlapang-lapanglah 
dalam majlis!‛, maka lapangkanlah! Niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Jika dikatakan, ‛berdirilah!‛, maka berdirilah! Niscaya Dia akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.‛57 
 Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik ini sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran di pondok pesantren, di samping motivasi intrinsik. Tetapi sulit sekali 
untuk menentukan mana yang lebih baik antara motivasi intrinsic atau motivasi 
ekstrinsik. 
 Sedangkan yang diinginkan dalam dunia pendidikan adalah motivasi 
intrinsik, tetapi motivasi ini sulit untuk timbul dalam diri individu. Di sinilah peran 
usta>z\, ia harus mampu dan berusaha memunculkan motivasi intrinsik dengan 
menumbuhkembangkan minat santri terhadap proses pembelajaran. 
b. Jenis-jenis Motivasi 
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 Motivasi sebagai potensi mental yang dimiliki setiap individu santri dengan 
tingkat kekuatan yang berbeda. Para psikolog berbeda pendapat tentang tingkat 
kekuatan tersebut. Namun mereka sependapat bahwa motivasi itu dapat dibedakan 
menjadi dua jenis: 1) motivasi primer, dan 2) motivasi sekunder.
58
 
1) Motivasi Primer 
Motivasi primer merupakan dorongan mental yang mendasar, yaitu dorongan 
biologis atau jasmani. Secara umum, tindakan dan perilaku santri dipengaruhi oleh 
instink atau kebutuhan jasmaninya. Misalnya rasa lapar, haus, keagamaan, 
seksualitas, rasa ingin tahu, memelihara, dan sebagainya atau bisa juga disebut 
sebagai motivasi alamiah. 
Dalam Alquran, bentuk motivasi semacam ini dijelaskan dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 168 sebagai berikut: 
                                   
      
Terjemahnya: 
‛Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; karena sungguh 
setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.‛59 
 Motivasi primer ini dipengaruhi oleh instink sebagaimana penjelasan tersebut 
di atas. Instinklah yang menggerakkan tingkah laku santri yang kompleks, sehingga 
tingkah laku tersebut dapat dikenali dari motivasi alam sadar dan tidak sadarnya. 
Tingkah laku instink tersebut dapat diaktifkan dan dinonaktifkan, dipacu secara 
spontan, serta dapat diorganisasikan dalam rangka mendapatkan suatu kepuasan bisa 
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terpenuhi.
60
 Dengan demikian, santri dapat mengendalikan dan mengarahkan motif-
motifnya, dan bukan sebaliknya. 
2) Motivasi Sekunder 
Motivasi sekunder adalah motivasi yang diperoleh melalui belajar. Hal ini 
berbeda dengan motivasi primer. Sebagai contoh, orang yang lapar akan tertarik 
pada makanan tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan tersebut orang harus 
bekerja terlebih dahulu. Agar dapat bekerja dengan baik, maka orang harus belajar 
bekerja. Bekerja dengan baik merupakan motivasi sekunder. Maksudnya, dengan 
bekerja orang akan mendapatkan uang, dan uang merupakan penguat dari motivasi 
sekunder, dan dengan uang orang bisa membeli makanan apa saja untuk 
menghilangkan rasa haus dan laparnya. 
Jenis motivasi inipun sudah dijelaskan oleh firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Jumuah/62: 10 sebagai berikut: 
                                    
    
Terjemahnya: 
‛Jika telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Dia sesering mungkin supaya kamu 
sukses.‛61 
Motivasi sekunder memegang peranan penting dalam kehidupan santri. 
Karena motivasi sekunder merupakan keinginan-keinginan yang pada dasarnya 
berlaku secara umum, dan hamper dipastikan sebagai suatu keinginan yang harus 
dipenuhi. Misalnya, keinginan untuk memperoleh rasa aman, keinginan untuk 
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mendapatkan penghargaan, dan sebagainya. Motivasi ini disebut juga sebagai 
motivasi sosial, karena berdasarkan motif-motif yang disyaratkan secara sosial. 
Di samping itu, jenis-jenis motivasi sangat tergantung pada teori-teori yang 
dianut oleh para pakar. Dari keseluruhan teori motivasi tersebut dapat diajukan tiga 
pendapat untuk menentukan berbagai jenis motivasi, yaitu 1) pendekatan kebutuhan, 
2) pendekatan fungsional, dan 3) pendekatan deskriptif.
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Pendekatan kebutuhan, menurut Maslow dalam Danim, menyebutkan bahwa 
adanya kebutuhan internal yang sangat mempengaruhi motivasi seseorang dalam 
bekerja. Maslow berpendapat, kebutuhan tersebut tersusun sebagai hirarki yang 
terdiri atas tingkatan-tingkatan kebutuhan. Teori ini lebih dikenal dengan sebutan 
hierarchy of needs.63 
Maslow memandang motivasi individu sebagai suatu urutan kebutuhan. 
Kebutuhan-kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan yang paling imperative, tetapi 
secara psikologi kebutuhan akan realisasi diri sangat penting bagi masing-masing 
individu.
64
 
Kebutuhan-kebutuhan di atas  dapat menjadi dasar dalam upaya 
menggerakkan motivasi belajar santri. Upaya untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
itu melalui proses pembelajaran dan semua itu dapat dilakukan oleh usta>z\. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
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Berhasil atau tidaknya santri dalam pencapaian hasil belajar disebabkan oleh 
banyak faktor, baik yang berasal dari dalam diri santri maupun yang berasal dari luar 
dirinya. Untuk memudahkan pembahasan dapat diklasifikasikan sebagaimana bagan 
berikut: 
 
 
Gambar 3 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
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Faktor-faktor di atas saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama 
yang lain. Bila aspek fisiologis santri tidak baik, maka akan mempengaruhi aspek 
psikologis. Begitu juga bila lingkungan (baik sosial maupun non-sosial) di sekitar 
santri tidak baik, maka akan berdampak pada proses dan hasil belajar. Oleh karena 
itu, usta>z\ dan orang tua agar menciptakan situasi dan kondisi belajar yang bisa 
mendukung keberhasilan belajar santri, baik di pondok pesantren maupun di 
rumah.
65
 
Hukum dari motivasi mengatakan bahwa santri harus memiliki keinginan 
untuk belajar, ia harus siap untuk belajar, dan harus mempunyai alasan untuk belajar. 
Pelatih menemukan bahwa jika santri mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar 
atau rasa keinginan untuk berhasil, ia akan lebih baik dibanding yang lainnya dalam 
belajar. Pertama-tama karena motivasi dapat menciptakan lingkungan (atmosphere) 
belajar menjadi menyenangkan. Jika santri gagal menggunakan hukum kesesuaian 
(appropriateness) tersebut dan mengabaikan untuk membuat material relevan, ia 
akan secara pasti akan kehilangan motivasi santri. 
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan mengenai motivasi:
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- Material harus bermakna dan berharga bagi santri, tidak hanya bagi usta>z\. 
- Yang harus termotivasi bukan hanya santri tetapi juga usta>z\ itu sendiri. Sebab jika 
usta>z\ tidak termotivasi, pengajaran mungkin akan tidak menarik dan bahkan tidak 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
- Seperti yang disebutkan dalam hukum kesesuaian (appropriateness), usta>z\ suatu 
ketika perlu mengidentifikasi satu kebutuhan kenapa santri datang ke 
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pembelajaran. Usta>z\ biasanya dapat menciptakan motivasi dengan mengatakan 
bahwa sesi ini dapat memenuhi kebutuhan santri. 
- Bergeraklah dari sisi tahu ke tidak tahu. Awali sesi dengan hal-hal atau poin-poin 
yang sudah akrab atau familiar bagi santri. Secara perlahan-lahan bangun dan 
hubungkan poin-poin bersama sehingga setiap santri tahu kemana arah mereka di 
dalam proses pembelajaran. 
5. Usaha-usaha Peningkatan Motivasi Belajar Santri 
 Usta>z\ sebagai motivator harus memberikan dorongan kepada santri dalam 
rangka meningkatkan cara belajarnya. Motivasi tidak hanya mempengaruhi 
belajarnya saja, tetapi juga tingkah lakunya. Oleh karena itu, usta>z\ diharapkan 
menjaga agar santri tetap memiliki motivasi sehingga ia akan terus belajar. Tugas 
usta>z\ haruslah memunculkan dan meningkatkan motivasi belajar santri dan berusaha 
menemukan berbagai cara untuk dapat memotivasi santri.
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 Dengan demikian, usta>z\ di pondok pesantren memegang peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan motivasi belajar santri. Untuk mewujudkan hal 
tersebut diperlukan berbagai usaha yang harus dilakukan oleh usta>z\. 
 Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka beberapa usaha yang dapat 
dilakukan usta>z\, baik yang mengajar mata pelajaran umum maupun pelajaran agama, 
dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi kepada santri sebagai berikut:
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a. Pemberian Angka 
 Angka merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar santri. Oleh karena itu, 
banyak santri belajar yang diutamakan justru untuk mencapai angka atau nilai yang 
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baik, sehingga yang biasa dikejar santri adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada 
rapor menunjukkan angka-angka yang baik. 
 Angka-angka yang baik itu bagi para santri merupakan motivasi yang sangat 
kuat. Tetapi ada juga santri belajar hanya ingin mengejar ‘pokoknya naik kelas’. Ini 
menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki santri tersebut kurang berbobot jika 
dibandingkan dengan para santri yang menginginkan angka-angka yang baik. Namun 
demikian, semua itu harus diingat oleh usta>z\ bahwa pencapaian angka-angka seperti 
itu belum merupakan hasil belajar yang sesungguhnya. Oleh karena itu, langkah 
selanjutnya yang ditempuh oleh usta>z\ adalah bagaimana cara memberikan angka-
angka sesuai dengan kemampuan santri sehingga setiap pengetahuan yang diajarkan 
kepada para santri tidak sekadar kognitif saja, tetapi juga afektif, dan 
psikomotoriknya. 
 Dengan memperhatikan keterangan tersebut di atas, dapat memberi 
pemahaman bahwa salah satu usaha untuk menumbuhkan dan memotivasi belajar 
para santri adalah dengan memberikan angka atau nilai atas pekerjaan mereka. Tentu 
santri yang memperoleh nilai yang baik berusaha untuk meningkatkan prestasinya 
yang lebih baik lagi, sedangkan bagi santri yang masih memperoleh nilai kurang 
akan berusaha pula agar memperoleh nilai yang lebih baik. 
b. Memberi Ulangan 
 Memberikan ulangan merupakan salah satu usaha dalam menumbuhkan dan 
memotivasi belajar santri, sebab para santri akan menjadi giat belajar jika 
mengetahui akan ada ulangan. Namun demikian, memberikan ulangan kepada para 
santri harus diperhatikan dengan keadaan, sebab apabila usta>z\ memberikan ulangan 
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setiap hari atau terlalu sering, maka para santri merasa bosan, sehingga memberi 
ulangan dengan memotivasi belajar para santri justeru akan terjadi sebaliknya. 
c. Mengetahui Hasil 
 Sebelumnya telah dijelaskan bahwa angka atau nilai dari hasil pekerjaan 
santri merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan dan memotivasi belajar 
mereka. Oleh karena itu, agar angka atau nilai tersebut benar-benar dapat berfungsi 
sebagai motivator belajar santri, maka angka tersebut harus disampaikan dan 
diumumkan kepada mereka, sehingga dengan mengetahui hasil belajarnya, santri 
akan lebih giat dan termotivasi untuk terus belajar. 
d. Pujian 
 Pujian dapat meningkatkan motivasi belajar santri. Pujian ini adalah bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh 
karena itu, supaya pujian ini dapat meningkatkan motivasi, maka pemberiannya 
harus tepat karena pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan 
dan meningkatkan gairah belajar sekaligus membangkitkan harga diri. 
e. Kelompok Belajar 
 Pembentukan kelompok belajar merupakan salah satu usaha untuk 
meningkatkan motivasi belajar santri di pondok pesantren. Karena dengan 
pembentukan kelompok belajar tentu semua santri diharapkan untuk terlibat belajar 
bersama-sama dengan kelompoknya. 
 Dalam kelompok belajar terdapat banyak manfaat yang dapat diperoleh 
dalam kelompoknya, yaitu masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang pelajaran 
tertentu dapat diselesaikan secara bersama-sama, sedangkan santri yang mengalami 
kesulitan dalam belajar dapat dibantu dengan teman kelompoknya. 
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f. Kompetisi 
 Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar 
santri. Persaingan, baik individual maupun kelompok, dapat meningkatkan prestasi 
belajar santri. Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaat di dalam dunia 
industri atau perdagangan. Tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan 
kegiatan belajar santri. 
g. Ego-involvement 
 Menumbukan kesadaran kepada santri agar merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan, sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan 
harga diri, sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seorang santri 
akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan 
menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan 
dan harga diri, begitu juga untuk santri sebagai subjek belajar. Para santri akan 
belajar dengan keras, bisa jadi karena harga dirinya. 
h. Hadiah 
 Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan santri, mungkin tidak akan menarik 
bagi seorang santri yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan 
tersebut. Misalnya, hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak 
akan menarik bagi seorang santri yang tidak memiliki bakat menggambar. 
i. Hukuman (Punishment) 
 Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, jika diberikan secara tepat dan 
bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, usta>z\ harus memahami prinsip-
prinsip pemberian hukuman. 
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j. Tujuan yang Diakui 
 Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh para santri merupakan alat 
motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, 
karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk 
terus belajar. 
 Inilah beberapa usaha usta>z\ dalam meningkatkan motivasi belajar santri di 
pondok pesantren. Tentunya, setiap usta>z\ memiliki usaha sendiri berdasarkan 
pengalaman dan situasi serta kondisi di mana ia berada. 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Menurut pengamatan peneliti, penelitian ini belum ada yang melakukan 
secara spesifik mengkaji tentang motivasi belajar santri di Pondok Pesantren 
Multidimensi al-Fakhriyah Makassar. Berdasarkan penelusuran literatur yang 
peneliti lakukan di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar serta 
perpustakaan lainnya, maka peneliti temukan beberapa skripsi dan tesis yang hampir 
semakna dengan proposal tesis yang peneliti bahas sebagai berikut. 
Tesis Jamilah berjudul ‛Strategi Pemberian Motivasi Guru Agama dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri 1 Batu-
Batu Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng‛. Tesis pada Program 
Pascasarjana IAIN Alauddin Makassar Tahun 2003. Tesis ini membahas tentang 
keberhasilan sistem belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor guru. Hal ini 
tergantung bagaimana strategi guru dalam pemberian motivasi belajar yang 
dilakukan sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar dengan lebih baik, 
di antaranya dengan memberikan angka (nilai) kepada peserta didik sesuai hasil 
pekerjaan yang ia peroleh, lalu melakukan ulangan, menyampaikan, dan 
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mengumumkan hasil pekerjaan kepada peserta didik, serta memberikan pujian bagi 
peserta didik yang berhasil, membentuk kelompok belajar, dan menetapkan ranking 
di kelas.
69
 
Tesis Mansyur Ibrahim berjudul ‛Peranan Media Pendidikan untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMU Negeri 1 Sirenja Kabupaten Donggala‛. 
Tesis pada Program Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Tahun 2003. Hasil penelitian tesis menunjukkan bahwa aplikasi penggunaan media 
pendidikan yang berlangsung pada SMU Negeri 1 Sirenja Kabupaten Donggala 
cukup menggembirakan dengan menggunakan model tradisional seperti papan tulis, 
model audio seperti tape recorder dan audio visual seperti televisi dan komputer. 
Model penggunaan itu semula disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, yaitu bisa 
berlangsung di dalam kelas atau laboratorium. Penggunaan media pendidikan 
semacam ini memberikan implikasi pada perubahan perilaku belajar peserta didik, 
sehingga dapat meningkatkan prestasi yang diraih oleh peserta didik, baik dalam 
aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif.
70
 
Tesis Muhammad Harta berjudul ‛Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap 
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik SMU Negeri 3 
Sengkang‛. Tesis pada Program Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar. Dalam penelitian tesis ini ditemukan bahwa motivasi belajar peserta didik 
dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam pada umumnya cukup tinggi. Hal ini 
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Jamilah, Strategi Pemberian Motivasi Guru Agama dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri 1 Batu-Batu Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng 
(Tesis: IAIN Alauddin Makassar, 2003), h. 86.  
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Mansyur Ibrahim, Peranan Media Pendidikan untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
SMU Negeri 1 Sirenja Kabupaten Donggala (Tesis: UMI Makassar, 2003), h. 79. 
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terlihat dengan adanya indikator aktivitas dan prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam yang semakin meningkat. Sementara itu, faktor yang berpengaruh terhadap 
motivasi belajar peserta didik adalah terkait dengan guru yang profesional, 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), metode mengajar yang tepat, sarana 
dan prasarana yang memadai, dan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah. 
Sebagai hasil dari pengaruh tersebut, peserta didik lebih rajin, aktif, dan bergairah 
menerima pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 3 Sengkang. Begitu 
juga, prestasi belajar semakin meningkat dan akhlak peserta didik juga semakin 
baik.
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Tesis Moh. Arbain berjudul ‛Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi 
dan Minat Siswa MAN Bontang Kalimantan Timur pada Pembelajaran Sejarah dan 
Kebudayaan Islam‛. Tesis pada Program Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Tahun 2008. Hasil 
penelitian tesis ini menunjukkan bahwa peranan guru dalam upaya meningkatkan 
motivasi dan minat belajar peserta didik MAN Bontang Kalimantan Timur pada 
pembelajaran sejarah dan kebudayaan Islam, antara lain (1) melakukan pendekatan 
persuasif kepada peserta didik dalam kesulitan belajar; (2) memberikan kesadaran 
sejarah dan pemahaman tentang manfaat mempelajarinya; (3) memberi penghargaan; 
dan (4) melakukan kunjungan ke rumah peserta didik (home visit). Faktor-faktor 
yang menjadi kendala guru sejarah dan kebudayaan Islam dalam meningkatkan 
motivasi dan minat belajar peserta didilk di MAN Bontang Kalimantan Timur dan 
upaya mengatasinya. Ada dua faktor yang menjadi kendala, yaitu (1) faktor internal, 
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Muhammad Harta, Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Motivasi Belajar Pendidikan 
Agama Islam bagi Peserta Didik SMU Negeri 3 Sengkang (Tesis: UMI Makassar, 2003), h. 65.  
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meliputi kurangnya referensi bacaan, tidak ada subsidi untuk mengadakan kajian 
keIslaman, dan alokasi waktu yang minim; (2) faktor internal, meliputi kurang 
intensifnya peran orang tua untuk memantau belajar anaknya di rumah dan sekolah 
dan lingkungan tinggal peserta didik kurang kondusif. Faktor pendukung adalah dua 
perusahaan PT. Pupuk Kaltim dan PT. Badak LNG. Upaya mengatasinya, antara lain 
(1) memperbanyak refernsi bacaan dan menambah alokasi waktu, (2) mengupayakan 
subsidi kajian keIslaman, dan (3) mengintensifkan komunikasi secara kontinu 
kepada orang tua peserta didik dan pihak terkait.
72
 
Tesis Rais berjudul ‛Motivasi Belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Poliwali Kabupaten Polman‛. Tesis pada Program 
Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar Tahun 2009. Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa 
kuatnya motivasi dari guru merupakan salah satu aspek yang membuat peserta didik 
dapat meraih prestasi dalam semua bidang studi tak terkecuali bidang studi agama 
Islam yang realitasnya memerlukan kiat khusus agar peserta didik dapat 
menyerapnya, bahkan mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Ada dua 
cara biasa dilakukan guru agama SMA Negeri 1 Poliwali Kabupaten Polman dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yaitu (1) usaha guru di dalam ruangan, 
antara lain motivasi langsung; memberikan tugas; mengumumkan hasil ujian; 
berdiskusi; tanya jawab; dan pembentukan kelompok belajar. (2) usaha guru di luar 
ruangan, antara lain pengajian rutin; pengaktifan salat berjamaah; kultum usai salat 
zuhur; pesantren kilat; dan peringatan hari besar Islam. Usaha guru tersebut 
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Moh. Arbain, Peranan Guru dalam Meningkatkan Motivasi dan Minat Siswa MAN 
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tampaknya memberi hasil yang positif untuk merangsang motivasi peserta didik 
untuk mencurahkan perhatiannya sebaik-baiknya terhadap pelajaran bidang studi 
agama Islam.
73
 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak penelitian yang mungkin membahas hal-hal 
yang sangat berkaitan dengan penelitian ini, tetapi karena keterbatasan waktu dan 
kesempatan sehingga peneliti hanya mampu melakukan penelusuran melalui 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, perpustakaan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar, beberapa perpustakaan lain, dan melalui internet. Berdasarkan 
penelusuran tersebut, peneliti belum secara spesifik menemukan penelitian yang 
membahas tentang motivasi belajar santri di PPMF Makassar. Berdasarkan asumsi 
tersebut peneliti termotivasi melakukan penelitian dalam tataran aplikatif di 
lapangan khususnya pada PPMF Makassar. 
D. Kerangka Pikir 
 Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, merubah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta tata laku seseorang atau kelompok dalam 
usaha untuk mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan 
pengajaran dan pelatihan. Proses pendidikan menunjukkan adanya aktifitas atau 
tindakan aktif dan interaksi dinamis yang dilakukan secara sadar dalam usaha untuk 
mencapai tujuan. 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan di PPMF Makassar didasarkan pada Alquran dan hadis, UU RI 
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen, PP RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, PP RI No. 
17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 
Permendiknas RI No. 23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan, dan PP 
RI No. 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
PPMF Makassar menerapkan model pembelajaran tertentu, sehingga para 
santri merespon positif model pembelajaran yang diterapkan tersebut, dan pada 
akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar santri. Di samping itu, para usta>z\ dan 
usta>z\ah dituntut melakukan usaha-usaha konkret dalam meningkatkan motivasi 
belajar santri di PPMF Makassar. Hal itu dapat dilihat pada skema berikut. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Model Pembelajaran 
1. Gambaran Umum Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
menyiasati perubahan perilaku santri secara adaptif maupun generatif.
1
 Model 
pembelajaran erat kaitannya dengan gaya belajar santri (learning style) dan 
gaya mengajar usta>z\ (teaching style), yang keduanya disingkat menjadi 
SOLAT (Style of Learning and Teaching).2 
Model pembelajaran merupakan suatu rencana mengajar yang 
memperhatikan pola pembelajaran tertentu, hal ini sesuai dengan pendapat 
Briggs yang menjelaskan model adalah seperangkat prosedur dan berurutan 
untuk mewujudkan suatu proses.
3
 Dengan demikian, model pembelajaran 
adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. Misalnya model pembelajaran classroom meeting, model 
inquiry, quantum learning, dan lain sebagainya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran pada hakekatnya 
merupakan proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik 
antara usta>z\ dengan santri, santri dengan santri untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi yang 
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Lihat Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. II; 
Bandung, Refika Aditama, 2010), h. 41.  
2
Lihat Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran; Menciptakan Proses Belajar Mengajar 
yang Kreatif dan Efektif (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 25. 
3
Lesslie Briggs, Instructional Design (New Jersey: Education Technology Publising, 
2000), h. 23. 
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dapat diterima, dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam 
proses pembelajaran sehingaga menunjukkan adanya perolehan, penguasaan, 
hasil, proses, atau fungsi belajar bagi santri.
4
 
Selanjutnya, Gunter, sebagaimana dikutip oleh Hanafiah dan Suhana, 
mendefinisikan model pembelajaran sebagai prosedur yang dilakukan secara 
bertahap dalam pencapaian sasaran pendidikan.
5
 Joyce dan Weil, seperti 
dikutip Uno, mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran.
6
 Dengan 
demikian, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Jadi model pembelajaran cenderung 
preskriptif, yang relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran. 
Untuk itu, keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 
kemampuan usta>z\ mengembangkan berbagai model pembelajaran yang 
berorientasi pada peningkatan instensitas keterlibatan santri secara efektif di 
dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat 
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan santri 
dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga santri dapat mencapai 
hasil belajar dan prestasi yang optimal.
7
 
Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang efektif, setiap 
usta>z\ harus memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan dengan konsep 
                                                          
4Ibid., h. 25.  
5
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, op. cit., h. 45.  
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Hamzah B. Uno, op. cit., h. 30.  
7
Lihat Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. IV; Bandung, Alfabeta, 2010), 
h. 140. 
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dan cara-cara pengimplementasian model-model tersebut dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif memiliki keterkaitan dengan 
tingkat pemahaman usta>z\ terhadap perkembangan dan kondisi santri di pondok 
pesantren, sarana dan fasilitas pondok pesantren yang tersedia, dan beberapa 
faktor lain yang terkait dengan pembelajaran.
8
 Tanpa pemahaman terhadap 
berbagai kondisi ini, model yang dikembangkan usta>z\ cenderung tidak dapat 
meningkatkan peran serta santri secara optimal dalam pembelajaran. Dan pada 
akhirnya, tidak dapat memberi kontribusi terhadap pencapaian prestasi santri. 
Dalam hal ini, model-model pembelajaran yang dipilih dan 
dikembangkan usta>z\ hendaknya dapat mendorong santri untuk belajar dengan 
mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal.
9
 Belajar tidak 
hanya sekadar mendengar dan menerima informasi yang disampaikan usta>z\. 
Lebih dari itu, belajar harus menyentuh kepentingan santri secara mendasar 
dan dapat dimaknai sebagai kegiatan pribadi santri dalam menggunakan 
potensi untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap, dan memiliki 
keterampilan tertentu. 
Model-model pembelajaran dikembangkan dari adanya perbedaan 
karakteristik santri. Karena santri memiliki karakteristik, kepribadian, 
kebiasaan, dan modal belajar yang cenderung bervariasi, maka model 
pembelajaran santri sudah selayaknya bervariasi dan tidak terpaku pada model 
tertentu.
10
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Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h. 127.  
9
Lihat Ibid., h. 129; lihat pula Aunurrahman, op. cit., h. 141; dan Nanang Hanafiah 
dan Cucu Suhana, op. cit., h. 42. 
10Ibid., h. 44.  
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Di samping didasari pertimbangan keragaman santri, pengembangan 
model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar santri 
agar tidak jenuh dan bosan dengan proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. 
Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang ingin 
dicapai, model pembelajaran memiliki lima unsur dasar: 1) syntax, yaitu 
langkah-langkah operasional pembelajaran; 2) social system, adalah suasana 
dan norma yang berlaku dalam pembelajaran; 3) principles of reaction, 
menggambarkan bagaimana seharusnya usta>z\ memandang, memperlakukan, 
dan merespon santri; 4) support system, segala sarana, bahan, alat, atau 
lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran; dan 5) instructional dan 
nurturant effects, yakni hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan 
tujuan yang disasar (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang disasar 
(nurturant effects).11 
2. Kelompok dan Jenis Model Pembelajaran 
Joyce mengemukakan ada empat rumpun model pembelajaran yakni; 
(1) rumpun model interaksi sosial, yang lebih berorientasi pada kemampuan 
memecahkan berbagai persoalan sosial kemasyarakat. (2) Model pemrosesan 
informasi, yakni rumpun pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengusaan 
disiiplin ilmu. (3) Model pengembangan pribadi, rumpun model ini lebih 
berorientasi pada pengembangan kepribadian peserta belajar. Selanjutnya 
model (4) behaviorism Joyce, yakni model yang berorientasi pada perubahan 
perilaku.
12
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B. Joyce dan M. Weill, Models of Teaching (Boston: Allyn and Bacon, 2000), h. 28.  
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Berdasarkan kajian yang Salamah lakukan terhadap beberapa model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
pendidikan agama Islam, diantaranya adalah: model classroom meeting, 
cooperative learning, integrated learning, constructive teaming, inquiry 
learning, dan quantum learning. Pembahasan lebih lanjut terhadap model-
model tersebut, disajikan pada bagian berikut ini.
13
 
a. Model Classroom Meeting  
Ahli yang menyusun model ini adalah William Glasser. Menurut 
Glasser dalam Moedjiono, pondok pesantren umumnya berhasil membina 
perilaku ilmiah, meskipun demikian adakalanya pesantren gagal membina 
kehangatan hubungan antar pribadi.
14
 
Kehangatan hubungan pribadi bermanfaat bagi keberhasilan belajar, 
agar pondok pesantren dapat membina kehangatan hubungan antar pribadi, 
maka dipersyaratkan; a) usta>z\ memiliki rasa keterlibatan yang mendalam, b) 
usta>z\ dan santri harus berani menghadapi realitas, dan berani menolak perilaku 
yang tidak bertanggung jawab, dan c) santri mau belajar cara-cara berperilaku 
yang lebih baik. Agar santri dapat membina kehangatan hubungan antara 
pribadi, usta>z\ perlu menggunakan strategi mengajar yang khusus. Karakteristik 
PAI salah satunya adalah untuk menghantarkan santri agar memiliki 
kepribadian yang hangat, tegas, dan santun. Model pembelajaran ini dapat 
dipertimbangkan. 
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Model pertemuan tatap muka adalah pola belajar mengajar yang 
dirancang untuk mengembangkan (1) pemahaman diri sendiri, dan (2) rasa 
tanggung jawab pada diri sendiri dan kelompok. Strategi mengajar model ini 
mendorong santri belajar secara aktif. Kelemahan model ini terletak pada 
kedalaman dan keluasan pembahasan materi, karena lebih berorientasi pada 
proses, sedangkan PAI di samping menekankan pada proses tetapi juga 
menekankan pada penguasan materi, sehingga materi perlu dikaji secara 
mendalam agar dapat dipahami dan dihayati serta diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Model Cooperative Learning 
Era global bukan hanya menuntut kualitas kemampuan memecahkan 
masalah, tetapi juga menuntut kemampuan untuk bekerja sama. Untuk 
mengembangkan kemampuan bekerja sama dan memecahkan masalah dapat 
menggunakan model cooperative learning. Model ini dikembangakan salah 
satunya oleh Robert E. Slavin.
15
 Model ini membagi santri dalam kelompok-
kelompok diskusi, satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang, masing-masing 
kelompok bertugas menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalahan yang 
dipilih. 
Beberapa karakteristik pendekatan cooperative learning, antara lain:16 
1) Individual accountability, yaitu; bahwa setiap individu di dalam kelompok 
mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh kelompok, sehingga keberhasilan kelompok sangat ditentukan 
oleh tanggung jawab setiap anggota. 
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Skills, Edisi ke-4 (New York, Prentice Hall, 2000), h. 126. 
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Lihat, Ibid., 128-130.  
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2) Social skills, meliputi seluruh hidup sosial, kepekaan sosial, dan mendidik 
santri untuk menumbuhkan pengekangan diri dan pengarahan diri demi 
kepentingan kelompok. Keterampilan ini mengajarkan santri untuk belajar 
memberi dan menerima, mengambil dan menerima tanggung jawab, serta 
menghormati hak orang lain dan membentuk kesadaran sosial. 
3) Positive interdependence, adalah sifat yang menunjukkan saling 
ketergantungan satu terhadap yang lain di dalam kelompok secara positif. 
Keberhasilan kelompok sangat ditentukan oleh peran serta anggota 
kelompok, karena santri berkolaborasi bukan berkompetisi. 
4) Group processing, proses perolehan jawaban permasalahan dikerjakan oleh 
kelompok secara bersama-sama. 
Langkah-langkahnya:
17
 
1) Usta>z\ merancang pembelajaran, mempertimbangkan, dan menetapkan target 
pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Usta>z\ juga 
menetapkan sikap dan keterampilan-keterampilan sosial yang diharapkan 
dapat dikembangkan dan dipertihatkan oleh santri selama berlangsungnya 
pembelajaran. Usta>z\ dalam merancang materi tugas-tugas yang dikerjakan 
bersama-sama dalam dimensi kerja kelompok. 
2) Dalam aplikasi pembelajaran di pesantren, usta>z\ merancang lembar 
observasi kegiatan dalam belajar secara bersama-sama dalam kelompok 
kecil. Dalam menyampaikan materi, pemahaman, dan pendalamannya akan 
dilakukan santri ketika belajar secara bersama-sama dalam kelompok. 
Pemahaman dan konsepsi usta>z\ terhadap santri secara individu sangat 
menentukan kebersamaan dari kelompok yang terbentuk. 
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3) Dalam melakukan observasi kegiatan santri, usta>z\ mengarahkan dan 
membimbing santri baik secara individual maupun kelompok, dalam 
pemahaman materi maupun mengenai sikap dan perilaku santri selama 
kegiatan belajar. 
4) Usta>z\ memberi kesempatan kepada santri untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya. Usta>z\ juga memberikan beberapa penekanan terhadap nilai, sikap, 
dan perilaku sosial yang harus dikembangkan dan dilatihkan kepada para 
santri. 
c. Model Integrated Learning 
Hakikat model pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan santri, baik secara individual maupun 
kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 
keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu akan 
terjadi apabila peristiwa-peristiwa otentik atau eksplorasi topik atau tema 
menjadi pengendali di dalam kegiatan belajar sekaligus proses dan isi berbagai 
disiplin ilmu atau mata pelajaran atau pokok bahasan secara serempak dibahas. 
Konsep tersebut sesuai dengan beberapa tokoh yang mengemukakan tentang 
model pembelajaran terpadu seperti berikut ini. 
Rancangan pembelajaran terpadu secara eksplisit merumuskan tujuan 
pembelajaran. Dampak dari tujuan pengajaran dan pengiringnya secara 
langsung dapat terlihat dalam rumusan tujuan tersebut. Pada dampak 
penggiring umumnya, akan membuahkan perubahan dalam perkembangan 
sikap dan kemampuan berfikir logis, kreatif, prediktif, dan imajinatif.
18
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Pembelajaran terpadu salah satu di antara maksudnya adalah 
memadukan pokok bahasan atau sub pokok bahasan antar bidang studi, atau 
yang disebut juga lintas kurikulum, atau lintas bidang studi. Pembelajaran 
akan lebih efektif apabila guru dapat menghubungkan atau mengintegrasikan 
antara pelaksanaan pembelajaran di pondok pesantren dengan temuan di 
lapangan. 
Ciri-ciri pembelajaran terpadu:
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1) Holistik, suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran 
terpadu dikaji dari beberapa bidang studi atau pokok bahasan sekaligus 
untuk memahami fenomena dari segala sisi. 
2) Bermakna, keterkaitan antara konsep-konsep lain akan menambah 
kebermaknaan konsep yang dipelajari dan diharapkan santri mampu 
menerapkan perolehan belajarnya untuk memecahkan masalah-masalah 
yang nyata di dalam kehidupannya. 
3) Aktif, pembelajaran terpadu dikembangkan melalui pendekatan discovery 
inquiry. Santri terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, yang tidak 
secara langsung dapat memotivasi santri untuk belajar. 
Prinsip untuk menggali tema:
20
 
1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan 
untuk memadukan banyak bidang studi atau pokok bahasan. 
2) Tema harus sesuai dengan tingkat perkembangan psikologi pembelajaran. 
3) Tema dipilih juga mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar. 
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4) Tema harus bermakna, artinya yang dipilih untuk dikaji harus memberikan 
bekal bagi santri untuk belajar selanjutnya. 
Evaluasi yang menggunakan tes bentuk formal dimaksudkan untuk 
menentukan sejauhmana santri telah menghapal suatu fakta. Pembelajaran 
yang efektif sebaiknya menekankan pemahaman konsep dan kemampuan di 
bidang kognitif, keterampilan, sosial, dan afektif. Beberapa alternatif evaluasi 
pembelajaran terpadu antara lain: 
1) Sebaiknya berbasis unjuk kerja sehingga selain memanfaatkan penilaian 
produk, penilaian terhadap proses, perlu mendapat perhatian yang lebih 
besar. 
2) Setiap langkah evaluasi hendaknya santri dilibatkan. 
3) Evaluasi dilakukan secara terus menerus, oleh karena itu hendaknya 
dimanfaatkan portofolio assessment. 
4) Penilaian pembelajaran terpadu hendaknya memandang santri sebagai satu 
kesatuan yang utuh. 
5) Evaluasi hendaknya bersifat komprehensif dan sistematis.
21
 
d. Model Constructivist Learning 
Model konstruktivisme adalah salah satu pandangan tentang proses 
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan 
pengetahuan) diawali dengan terjadinya konflik kognitif. Konflik kognitif ini 
hanya dapat diatasi melalui pengetahuan diri (self-regulation). Dan akhirnya 
proses belajar, pengetahuan akan dibangun sendiri oleh santri melalui 
pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya. 
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Konflik kognitif tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal 
yang telah dimiliki santri dengan fenomena baru yang dapat diintegrasikan 
begitu saja, sehingga diperlukan perubahan atau modifikasi struktur kognitif 
untuk mencapai keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadi secara berkelanjutan 
selama santri menerima pengetahuan baru. 
Perolehan pengetahuan santri diawali dengan diadopsinya hal yang 
baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Kemudian hal baru tersebut 
dibandingkan dengan konsepsi awal yang telah dimiliki sebelumnya. Jika hal 
baru tersebut tidak sesuai dengan konsep awal santri, maka akan terjadi 
konflik kognitif yang mengakibatkan adanya ketidakseimbangan dalam 
struktur kognisinya. Melalui proses akomodasi dalam kegiatan pembelajaran, 
santri dapat memodifikasi struktur kognisinya menuju keseimbangan sehingga 
terjadi asimilasi. Namun tidak menutup kemungkinan santri mengalami ‚jalan 
buntu‛ (tidak mengerti) karena ketidakmampuan berakomodasi. Pada kondisi 
ini diperlukan alternatif strategi lain. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan usta>z\ dalam merancang model 
pembelajaran konstruktivisme adalah:
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1) Mengakui adanya konsep awal yang dimiliki santri melalui pengalaman 
sebelumnya. 
2) Menekankan pada kemampuan minds-on dan hands-on 
3) Mengakui bahwa dalam proses pembelajaran terjadi perubahan konseptual 
4) Mengakui bahwa pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif 
5) Mengutamakan terjadinya interaksi sosial 
Tahapan model pembelajaran ini, meliputi: 
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Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap pertama, santri didorong agar mengemukakan pengetahuan 
awalnya tentang konsep yang akan dibahas. Bila perlu usta>z\ memancing 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan problematik tentang fenomena 
yang sering ditemui sehari-hari dengan mengkaitkan konsep yang akan 
dibahas. Santri diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan dan 
mengilustrasikan pemahamannya tentang konsep itu. 
Tahap kedua, santri diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan 
penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang usta>z\. 
Secara berkelompok didiskusikan dengan kelompok lain. Secara keseluruhan, 
tahap ini akan memenuhi rasa keingintahuan santri tentang fenomena alam di 
sekelilingnya. 
Tahap ketiga, santri memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan 
pada hasil observasinya ditambah dengan penguatan usta>z\, maka santri 
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membangun pemahanian baru tentang konsep yang sedang dipelajari. Hal ini 
menjadikan santri tidak ragu-ragu lagi tentang konsepnya. 
Tahap keempat, usta>z\ berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang 
memungkinkan santri dapat mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, baik 
melalui kegiatan atau pemunculan dan pemecahan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan isu-isu di lingkungannya. 
e. Model Inquiry Learning 
Model inkuiri dapat dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu (a) 
merumuskan masalah; (b) merumuskan hipotesis; (c) mendefinisikan istilah 
(konseptualisasi); (d) mengumpulkan data; (e) penyajian dan analisis data; (f) 
menguji hipotesis; dan (g) memulai inkuiri baru. Selain dari pendapat para ahli 
di atas mengenai langkah-langkah model inkuiri sosial, Joyce mengemukakan 
bahwa langkah-langkah penerapan inkuiri pada pokoknya adalah (a) orientasi, 
(b) hipotesis, (c) definisi, (d) eksplorasi, (e) pembuktian, dan (f) generalisasi.
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f. Model Quantum Learning 
Quantum learning merupakan pengubahan berbagai interaksi yang ada 
pada momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar yang 
efektif yang mempengaruhi kesuksesan santri.
24
 Dari kutipan tersebut 
diperoleh pengertian bahwa pembelajaran quantum merupakan upaya 
pengorganisasian bermacam-macam interaksi yang ada di sekitar momen 
belajar. 
Pembelajaran dikiaskan sebagai suatu simfoni yang terdiri dari 
berbagai alat musik sebagai unsumya dan usta>z\ merupakan kunduktor sebuah 
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simfoni. Usta>z\ berusaha mengubah semua unsur itu menjadi simfoni yang 
rendah bagi semua orang di kelasnya. 
Asas utama pembelajaran quantum adalah ‛Bawalah dunia mereka ke 
dunia kita, antarkan dunia kita ke dunia mereka‛. Dari asas tersebut tersirat 
bahwa untuk melaksanakan suatu pembelajaran diperlukan pemahaman yang 
cukup tentang audience kita. Dengan begitu akan memudahkan semua proses 
pembelajaran itu sendiri. Pemahaman itu amat penting karena setiap manusia 
memiliki dinamikanya sendiri. Dan santri sebagai manusia telah dibekali 
dengan berbagai potensi untuk berkembang. 
(1) Prinsip-prinsip Pembelajaran Quantum
25
 
1) Segalanya berbicara. Segala sesuatu yang ada di lingkungan kelas sampai 
body language dapat digunakan untuk pembelajaran. Mulai dan kertas yang 
dibagikan kepada santri hingga rancangan pelajaran dapat digunakan untuk 
mengirim pesan belajar. 
2) Segalanya bertujuan. Semua yang terjadi di kelas atau dalam proses 
pengubahan, memiliki tujuan. 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama. Otak manusia berkembang karena 
adanya rangsangan yang kompleks, yang mendorong rasa ingin tahu. 
Pembelajaran yang baik adalah yang diawali rasa ingin tahu, di mana anak 
memperoleh informasi tentang sesuatu sebelum mengetahui namanya. 
4) Akui setiap saat. Pembelajaran merupakan proses yang mengandung resiko 
karena mempelajari seuatu yang baru, biasanya tidak nyaman dan ketika 
mereka mulai langkah untuk belajar, mereka harus dihargai. 
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5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan (diselenggarakan). 
Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Dari prinsip ini tersirat bahwa 
kecerian para santri sejak awal masuk kelas dapat mendorong kemajuan dan 
meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar. 
Sebagai sebuah simfoni, pembelajaran quantum memiliki banyak unsur 
yang menjadi faktor pengalaman belajar. Unsur itu dibagi menjadi dua 
kategori, yaitu konteks dan isi. Konteks merupakan latar untuk pengalaman, di 
antaranya lingkungan yang berisi keakraban, suasana yang mencerminkan 
semangat usta>z\ dan santri; landasan, yaitu keseimbangan kerjasama antara alat 
pelajaran dan santri; dan rancangan, yaitu interpretasi usta>z\ terhadap pelajaran. 
Bagian isi merupakan bagian yang tak kalah penting dengan bagian konteks. 
Pada bagian isi ini materi pelajaran merupakan not-not lagu yang harus 
dimainkan. Salah satu unsur dalam bagian isi ini adalah bagaimana tiap tahap 
musik itu dimainkan atau bagaimana pelajaran disajikan (penyajian). Isi juga 
meliputi keterampilan usta>z\ sebagai sang maestro untuk memfasilitasi 
pembelajaran dengan memanfaatkan bakat dan potensi setiap santri. Keajaiban 
pengalaman akan terbuka bila konteksnya tepat. 
(2) Kerangka Rancangan Pembelajaran Quantum 
Dengan dasar prinsip-prinsip di atas maka dapatlah disusun kerangka 
rancangan pembelajaran quantum sebagai berikut:
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1) Tumbuhkan minat dengan selalu mengarahkan santri terhadap pemahaman 
tentang apa manfaat setiap pelajaran bagi diri santri dan manfaatkan 
kehidupan santri, atau apa manfaatnya bagiku (Ambak). 
2) Alami, buatlah pengalaman umum yang dapat dimengerti oleh semua santri. 
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3) Namai, usta>z\ harus menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, dan 
strategi sebagai masukan. 
4) Demonstrasikan, sebaiknya usta>z\ menyediakan kesempatan bagi santri 
untuk menunjukkan apa yang mereka sudah ketahui. 
5) Ulangi, usta>z\ harus menunjukkan cara mengulangi materi dan menegaskan 
‛aku tahu bahwa aku memang tahu‛. 
6) Rayakan, usta>z\ harus memberikan pengakuan terhadap setiap penyelesaian, 
partisipasi, dan pemerolehan keterampilan dan pengetahuan santri. 
(3) Landasan Psikologis Pembelajaran Quantum 
Pembelajaran quantum merupakan pembelajaran yang berfokus kepada 
santri {student centre. Hal ini terlihat dari prinsip utamanya dan prinsip lainnya 
yang berdasar kepada landasan-landasan psikologis dan sistem kerja otak,  
bahwa quantum learning merupakan metodologi pembelajaran berdasarkan 
pada penelitian selama 20 tahun yang menghendaki bagaimana cara 
menguatkan kerja otak. Landasan psikologis yang melatarbelakangi 
pembelajaran quantum adalah sebagai berikut:\
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1) Metode sugestiologi 
Quantum teaching pada dasamya bertumpu kepada quantum learning 
yang dikembangkan dari pemikiran suggetiology yang berprinsip bahwa 
sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detail 
apapun dapat memberikan sugesti positif atau negatif. Metode sugestiologi 
yang dikenal sebagai accelerated learning menunjukan bahwa pengaruh usta>z\ 
sangat besar dan jelas terhadap keberhasilan santri. 
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Sugesti memiliki kekuatan yang sangat besar dan mendalam. Sugesti 
sering digunakan dalam periklanan dengan bahasa verbal dan tubuh. Meskipun 
tidak secara sadar seseorang mengingat sugesti, otak akan berperan sebagai 
sponsor yang menyerap informasi lebih cepat dari yang dibayangkan. 
Berdasarkan pemikiran tersebut hampir dapat dipastikan bahwa setiap detail 
belajar sangat berarti, mulai dari nada suara, penggunaan musik, pengaturan 
kursi sampai lingkungan belajar. 
2) Psikologi daya 
De Potter berpendapat bahwa setiap orang memiliki potensi otak yang 
sama besar dengan Einstain, tinggal bagaimana mengolahnya. Selanjutnya bila 
seseorang dapat mengenali tipe belajamya yang sesuai, maka belajar akan 
terasa sangat menyenangkan dan memberikan hasil yang optimal. Lebih jauh 
Diamon dalam De Potter mempertegas pendapat tersebut, dengan 
menyimpulkan bahwa pada umur berapa pun sejak lahir sampai mati ada 
kemungkinan dapat meningkatkan kemampuan mental melalui rangsangan 
lingkungan. 
Berbagai penjelasan di atas dapat diketahui betapa pentingnya 
lingkungan belajar sebagai pemberi stimulus. Lingkungan memberikan 
konstribusi sangat besar terhadap hasil belajar setiap orang di setiap usia. 
Stimulus yang diberikan lingkungan sangat menentukan perkembangan dan 
kemajuan yang dicapai. Semakin banyak rangsangan terhadap otak dengan 
aktivitas yang sesuai semakin banyak jaringan sel yang tersambung dan 
potensi atau kemampuan seseorang akan semakin berkembang. 
3) Modalitas belajar 
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Otak manusia terdiri dari tiga bagian yang merupakan modalitas  untuk 
memproses rangsangan yang datang dari luar. Modalitas tersebut adalah 
visual, auditorial, kinestic yang merupakan saluran komunikasi yang 
membantu memahami dunia luar. Menghadirkan kegiatan yang cocok dengan 
modalitas akan memperkuat penerimaan santri. Lebih jauh, dengan 
mengaktifkan semua bagian otak melalui pendekatan stimulation 
multysensory pada proses belajar, santri akan lebih terfokus dan berhasil 
dibanding dengan pendekatan passive-receptive pada setting kelas pada 
umumnya. 
Penjelasan di atas menunjukkan betapa pentingnya mengenali 
perbedaan gaya belajar santri dan menyesuaikan pembelajaran dengan 
modalitas santri meskipun cukup sulit untuk melakukannya. Hal penting yang 
dapat dijadikan pegangan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan 
perbedaan modalitas santri adalah bahwa setiap orang berkemampuan untuk 
belajar dan mereka belajar dengan cara yang berbeda. 
4) Multi Intelegence 
Mitos bahwa intelegensi manusia tidak berubah ternyata dibuktikan 
salah oleh Gardner dari Harvard setelah melakukan riset tentang kecerdasan 
manusia. la menyatakan bahwa IQ hanyalah salah satu kecerdasan manusia 
karena manusia memiliki multi intelegensi sebagai potensi yang sangat besar. 
Potensi itu terdiri dari kecerdasan logis-matematis, kecerdasan linguistik, 
verbal, kecerdasan kinestik, kecerdasan emosional (interpersonal dan 
intrapersonal), kecerdasan naturalist, kecerdasan intuisi, kecerdasan moral, 
kecerdasan eksistensial, dan kecerdasan spiritual. 
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Dapat dibayangkan begitu banyaknya potensi yang terkandung pada 
diri santri namun betapa tidak mudahnya untuk mengenalinya, apalagi 
menggunakannya untuk mengakses keberhasilan mereka di dalam kelas. Dalam 
upaya menggunakan semua potensi itu haruslah berpegang kepada prinsip 
sebagai berikut: 
- Setiap orang berkemampuan untuk belajar 
- Setiap orang belajar dengan cara yang berbeda. 
- Keyakinan sangat penting bagi keberhasilan seseorang. 
- Penghargaan dan perhatian bagi tiap individu adalah penting. 
- Belajar akan lebih efektif bila disajikan dalam keceriaan dan lingkungan yang 
menantang. 
- Rasa aman dan percaya antara usta>z\ dan santri merupakan bagian proses 
belajar yang penting. 
- Guru harus menunjukan semangat dan antusiasme untuk belajar. 
Quantum learning dimulai dari super camp, sebuah program akselerasi 
belajar yang memperkenalkan tiga keterampilan dasar, yakni keterampilan 
akademis, prestasi fisik, dan keterampilan hidup. Menurut penelitian, hasilnya 
demikian impresif. Setelah mengikuti kegiatan ini, motivasi belajar santri 
meningkat dan keterampilan belajar pun berkembang. 
3. Aspek-aspek Kunci dari Model Pembelajaran yang Efektif 
Implementasi dari berbagai model yang dikemukkan di atas, setidaknya 
harus memperhatikan minimal lima aspek dari pembelajaran yang secara 
konsisten didukung riset, baik dalam penelitian-penelitian langsung maupun 
hasil-hasil penelitian yang direviuw, sebagai indikator pembelajaran yang 
efektif. Kelima aspek tersebut adalah kejelasan, variasi, orientasi tugas, 
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keterlibatan santri dalam belajar, dan pencapaian kesuksesan yang tinggi. 
Penjelasan singkat akan disajikan pada tiap indikator pembelajaran efektivitas 
untuk membantu usta>z\ atau tenaga kependidikan mengetahui bagaimana 
melaksanakannya ke dalam pembelajaran di kelas.
28
 
(1) Kejelasan (Clarity) 
Seorang usta>z\ yang ingin menyajikan informasinya secara jelas berarti 
ia harus menyajikan informasi tersebut dengan cara-cara yang dapat membuat 
santri mudah memahaminya. Dalam literatur riset ada dua pendekatan berbeda 
yang dapat digunakan untuk mengkaji kejelasan usta>z\. Pendekatan yang 
pertama menguraikan kejelasan dalam kaitan dengan penyajian informasi oleh 
usta>z\ bahwa apa yang dilakukan guru dapat mempermudah pemahaman santri. 
Pendekatan ini sering mengacu pada kejelasan kognitif, dan agar jelas secara 
kognitif, anda harus:
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a. Menjelaskan kepada santri apa yang mereka mau pelajari atau lakukan 
b. Menyajikan isi pelajaran dalam suatu urutan logis 
c. Menyajikan isi pelajaran ke suatu langkah yang pantas 
d. Memberi penjelasan yang dapat dipahami santri 
e. Menggunakan contoh yang sesuai ketika menjelaskan 
f. Menekankan poin-poin penting 
g. Menjelaskan kembali berbagai hal jika para santri masih mengalami 
kebingungan 
h. Menjelaskan makna dari kata-kata baru 
i. Memberikan waktu kepada santri untuk memikirkan informasi baru 
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j. Menjawab pertanyaan santri dengan memuaskan 
k. Bertanya ke santri untuk memeriksa pemahamannya 
l. Memberi ringkasan yang cukup dari poin-poin utama isi pelajaran itu 
Pendekatan kedua menguraikan kejelasan dalam kaitan dengan 
berbagai hal yang dikatakan usta>z\ kepada santrinya. Umumnya riset 
memusatkan pada berbagai hal di mana pesan yang disampaikan usta>z\ belum 
jelas, seperti penggunaan ungkapan samar-samar seperti ‛banyak‛, atau 
menggunakan kalimat tidak sempurna. Tidaklah mengejutkan, aspek kejelasan 
ini sering dipacu sebagai kejelasan verbal atau samar-samar
30
. 
(2) Variasi (Variety) 
Variasi usta>z\ atau variabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan perubahan-perubahan yang sengaja dibuat usta>z\  saat menyajikan 
materi pelajaran. Variasi usta>z\  meliputi hal-hal seperti:31 
a. Merencanakan berbagai variasi metode mengajar 
b. Menggunakan berbagai strategi bertanya 
c. Memberikan reinforcement dengan berbagai cara 
d. Membawa aktivitas belajar santri 
e. Menggunakan berbagai tipe media pembelajaran 
(3) Orientasi Tugas (Task Orientation) 
Karakteristik utama dari pembelajaran langsung adalah 
pengorganisasian dan penstrukturan lingkungan belajar secara baik di dalam 
aktivitas usta>z\ dan santri untuk mencapai tujuan pembelajaran, usta>z\ dan 
                                                          
30Ibid., h. 48. 
31Ibid., h. 49.  
33 
 
santri bekerja dalam bingkai yang sistematik. Orientasi tugas yang dilakukan 
usta>z\  terkait dengan:32 
“ Membantu santri untuk mencapai hasil belajar yang spesifik 
“ Memungkinkan santri untuk belajar mengenal informasi yang relevan 
“ Mengajukan pertanyaan untuk membuka pemikiran santri 
“ Mendorong santi untuk berpikir dengan bebas, dan 
“ Keberhasilan tujuan kognitif santri 
Dalam keadaan ini, interaksi kelas cenderung berfokus pada isi yang 
bersifat intelektual dan tujuan yang sudah dikenalkan merupakan faktor yang 
memberikan peluang kepada santri untuk berhasil. 
Orientasi keberhasilan tugas pada dasarnya persoalan manajemen kelas. 
Orientasi keberhasilan tugas ini menghendaki usta>z\ memonitor aktivitas para 
santri secara terus menerus, dan mendorong santri untuk terlibat secara 
konstruktif dalam perumusan tujuan pembelajaran. Orientasi tugas dapat 
dipandang sebagai gambaran kunci dari pembelajaran langsung karena 
orientasi tugas menekanan pada penentuan sasaran belajar yang jelas, 
pembelajaran aktif, menutup monitoring kemajuan santri, dan tanggung jawab 
usta>z \ terhadap belajar santri. 
Walaupun orientasi tugas saat usta>z \memberikan kesempatan kepada 
para santri untuk belajar, tidak menjamin bahwa santri akan benar-benar 
disibukkan dengan pelajaran selama pelajaran berlangsung. Ketiadaan 
keterlibatan santri dengan pelajaran atau pelepasan dari ikatan pelajaran 
selama pelajaran berlangsung, dapat menjadi hasil yang emosional atau 
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gangguan mental dari suatu pelajaran, dan mungkin atau tidak mungkin 
menjadi jelas bagi usta>z \. 
(4) Keterlibatan Santri dalam Pembelajaran (Engagement in Learning) 
Para usta>z\ semestinya menggunakan teknik seperti penulisan rencana 
kerja sehari-hari pada papan tulis, agar para santri tahu mengenai apa yang 
harus diperbuat tanpa arahan lisan secara reguler dari usta>z\. Untuk memelihara 
keterlibatan, adalah penting bagi usta>z\ untuk memonitor tempat duduk santri 
agar bekerja dengan bebas, dan untuk mengkomunikasikan kepada santri akan 
kemajuan mereka.
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Tentu saja, ada ketentuan dasar sederhana: jika usta>z\ mau santrinya 
memperhatikan dan terlibat dalam pelajaran, usta>z\ harus menjelaskan kepada 
mereka apa yang usta>z\ harapkan dari mereka untuk dilakukan dan usta>z\ harus 
membuatnya mudah dan menarik bagi santrinya untuk melakukannya. Jika 
para santri tahu apa yang menjadi tujuannya, dan jika mereka tahu bahwa 
tujuan itu bermanfaat serta dapat dicapai, maka mereka akan terlibat dalam 
pelajaran. 
Jika santri terlibat dalam tugas-tugas pembelajaran, seperti pemecahan 
masalah, maka dapat menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Teknik 
pembelajaran yang memungkinkan santri mengalami aktivitas kelas yang 
tinggi menghasilkan keberhasilan kategori sedang dan tinggi, seperti 
pemecahan masalah, dalam tes berikutnya dibanding dengan pembelajaran 
dengan aktivitas yang rendah. 
(5) Pencapaian Kesuksesan Santri yang Tinggi (Student Success Rates) 
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Pembelajaran yang sukses menghasilkan prestasi santri adalah hal yang 
penting karena bisa menjadi kekuatan pendorong. Seperti halnya penguasaan 
isi pelajaran, laju pencapaian hasil belajar dari yang sedang ke tinggi 
berdasarkan tugas-tugas belajar memungkinkan para santri menerapkan 
pengetahuan yang dipelajarinya dalam aktivitas kelas, seperti menjawab 
pertanyaan dan memecahkan permasalahan. Dalam hal ini, kesuksesan 
mendorong keterlibatan lebih lanjut dalam belajar.
34
 
Mutu pembelajaran sering tertuju pada mutu lulusan, tetapi merupakan 
kemustahilan pesantren menghasilkan lulusan yang bermutu, kalau tidak 
melalui proses pembelajaran yang bermutu pula. Lebih lanjut juga merupakan 
kemustahilan, terjadi proses pembelajaran yang bermutu kalau tidak didukung 
oleh personalia (pimpinan, manajer, adminitrastor, dan usta>z\) yang bermutu 
(profesional), sarana prasarana pendidikan, fasilitas, media, dan sumber belajar 
yang memadai, baik kualitas maupun kuantitasnya, biaya yang mencukupi, 
manajemen yang tepat serta lingkungan yang mendukung. 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti 
bergerak (move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan 
sesuatu, membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digunakan 
untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas 
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perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang 
sesungguhnya.
35
 
Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, 
arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah 
perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.
36
 Dalam kegiatan 
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri santri yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
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Sejalan dengan pernyataan Santrock di atas, Brophy (2004) 
menyatakan bahwa motivasi belajar lebih mengutamakan respon kognitif, 
yaitu kecenderungan santri untuk mencapai aktivitas akademis yang bermakna 
dan bermanfaat serta mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas 
tersebut. Santri yang memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran 
yang disampaikan, membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan 
menggunakan strategi-strategi belajar tertentu yang mendukung. Selain itu, 
santri juga memiliki keterlibatan yang intens dalam aktivitas belajar tersebut, 
rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-bahan yang berkaitan untuk 
memahami suatu topik, dan menyelesaikan tugas yang diberikan.
38
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Santri yang memiliki motivasi belajar akan bergantung pada apakah 
aktivitas tersebut memiliki isi yang menarik atau proses yang menyenangkan. 
Intinya, motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan belajar dan strategi yang 
berkaitan dalam mencapai tujuan belajar tersebut.
39
  
 Menurut Wegner dan Hallenbeck, seperti dikutip Imran Siregar, bahwa 
motivasi adalah faktor yang memprakarsai secara langsung dan berkelanjutan 
perilaku manusia dari waktu ke waktu.
40
 Dengan demikian, motivasi 
merupakan perangkat proses agar dapat membangkitkan, mengarahkan, dan 
memelihara atau menjaga suatu perilaku diri seseorang dalam rangka untuk 
mencapai tujuan. 
Istilah motivasi juga berasal dari kata motif yang diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu 
tersebut bertindak dan berbuat.
41
 Motif yang dimiliki seseorang pada dasarnya 
ditentukan oleh suatu kebutuhan-kebutuhan, baik primer maupun sekunder. 
Motif yang didasarkan pada kebutuhan adalah demi kelanjutan hidup 
individu, misalnya lapar, haus, istirahat, bernapas, dan seksual. Jika didasarkan 
atas lingkungan tempat seseorang itu berada, maka motifnya adalah suatu 
keinginan untuk mendengarkan musik, serta kebutuhan rohani seseorang, 
artinya bahwa dalam dirinya ada keinginan untuk mengabdi kepada Tuhan, 
dan keinginan untuk menjalankan norma-norma berdasarkan ajaran agama. 
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Berdasarkan motif ini, motivasi dapat pula diartikan sebagai dorongan 
yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat sesuatu perubahan pada dirinya 
untuk menjadi lebih baik dalam hal memenuhi segala kebutuhannya. 
Setiap perbuatan pada umumnya disebabkan adanya motivasi. Adanya 
motivasi itu karena seseorang merasakan suatu kebutuhan dan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Jika tujuan sudah tercapai, timbul rasa kepuasan seseorang dan 
boleh jadi bisa memberikan motivasi lebih lanjut untuk melakukan sesuatu 
yang lebih berarti dari yang sebelumnya dalam pencapaian tujuannya. 
Dalam motivasi tercakup konsep-konsep seperti kebutuhan untuk 
berprestasi, kebutuhan untuk berafiliasi, kebiasaan dan keingintahuan 
seseorang terhadap sesuatu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah 
memacu para peserta didik agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya sesuai dengan yang ditetapkan dalam 
kurikulum sekolah.
42
 
Namun lebih lanjut, ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk 
memahami motivasi tersebut adalah 1) motivasi dipandang sebagai suatu 
proses, dan 2) menentukan karakteristik proses berdasarkan petunjuk-petunjuk 
tingkah laku seseorang.
43
 
Mc. Donald dalam Oemar Hamalik menyatakan bahwa motivasi adalah 
suatu perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
44
 Dalam rumusan tersebut, 
terdapat tiga unsur yang saling terkait. Pertama, motivasi dimulai dari adanya 
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perubahan energi tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada 
sistem neurofisiologis dalam organism manusia, misalnya karena terjadinya 
perubahan dalam sistem pencernaan, maka timbullah motif.
45
 
Kedua, motivasi ditandai timbulnya perasaan (affective arausol), yaitu 
berupa ketegangan psikologis, berupa suasana emosi. Suasana emosi ini 
menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati pada 
perbuatannya. Seseorang terlibat dalam suatu diskusi, ia tertarik pada masalah 
yang sedang dibicarakan, karena itu ia berusaha mengemukakan pendapat 
tunya dengan lancar dan tepat.
46
 
Ketiga, motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 
Pribadi yang bermotivasi memberikan respon-respon kea rah suatu tujuan 
tertentu, yang berfungsi untuk mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh 
perubahan energi dalam diri seseorang. Setiap respon merupakan suatu langkah 
ke arah pencapaian tujuan. Seseorang ingin mendapatkan hadiah, maka ia 
belajar dengan sungguh-sungguh.
47
 
Dengan demikian, motivasi dilandasi oleh adanya suatu kebutuhan. 
Kebutuhan yang dimaksud merupakan kecenderungan yang permanen dalam 
diri seseorang yang menimbulkan dorongan untuk melakukan sesuatu 
perbuatan atau tindakan untuk mencapai tujuan. Kebutuhan timbul karena 
terjadi perubahan pada organ tubuh manusia atau disebabkan oleh rangsangan 
kejadian-kejadian di luar organ tubuh manusia. Kebutuhan ini mendorong atau 
memotivasi manusia untuk berbuat dan bertindak untuk melakukan perbuatan 
tertentu. 
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa motivasi mendorong timbulnya 
perbuatan atau tingkah laku. Tanpa motivasi, tidak akan timbul suatu 
perbuatan. Maksudnya, motivasi sebagai penggerak tingkah laku seseorang, 
dan besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. Selain itu, motivasi mengarahkan suatu perbuatan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
Motivasi, selain mendorong timbulnya tingkah laku juga mampu 
mempengaruhi dan mengubah tingkah laku.
48
 Karena dengan motivasi 
seseorang berbuat dan bertindak untuk melakukan suatu pekerjaan dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan, sehingga akan timbul suatu kepuasan batin 
dari perilaku tindakan itu. Hal ini memberikan motivasi yang besar akan 
tindakan-tindakan selanjutnya dalam mempengaruhi perubahan tingkah laku 
seseorang untuk lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 
Ada tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu 1) kebutuhan, 2) 
dorongan, dan 3) tujuan.
49
 Kebutuhan terjadi jika seseorang merasa adanya 
ketidakseimbangan antara yang dimiliki dengan yang diharapkan. Sebagai 
ilustrasi, santri merasa bahwa hasil belajarnya rendah, padahal santri memiliki 
fasilitas buku pelajaran yang cukup memadai, memiliki banyak waktu, tetapi 
kurang mampu mengatur dan merencanakan waktu belajar dengan baik. 
Oleh karena itu, santri berupaya mengubah berbagai cara belajarnya 
agar mampu memperoleh hasil belajar yang maksimal sesuai harapan. Tidak 
jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno, bahwa 
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terdapat tiga komponen atau unsur yang merupakan kunci dari motivasi, yaitu 
1) upaya, 2) tujuan organisasi, dan 3) kebutuhan.
50
 
Unsur upaya merupakan unsur intensitas. Hal ini jika seseorang 
termotivasi dalam melakukan tugasnya, maka ia mencoba sekuat tenaga agar 
upaya yang tinggi tersebut menghasilkan kinerja yang tinggi pula, sehingga 
dalam pemberian motivasi terhadap seseorang diperlukan pertimbangan baik 
secara kualitas maupun kuantitas untuk berupaya membangkitkan semangat 
agar terarah pada pencapaian tujuan. 
Unsur tujuan organisasi juga penting, sebab segala upaya yang 
dilakukan seseorang atau sekelompok orang semuanya mengarah pada 
pencapaian tujuan. Dan unsur terakhir yang terdapat dalam motivasi adalah 
kebutuhan. Unsur ini merupakan suatu keadaan internal dengan menyebabkan 
hasil-hasil tertentu yang tampak menarik. Suatu kebutuhan yang tidak 
terpuaskan  akan menciptakan keinginan yang merangsang dorongan-dorongan 
dalam diri individu untuk mencapainya. Dengan demikian, pemberian motivasi 
tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan manusia. 
2. Teori-teori Motivasi 
Teori Motivasi ada 3 kelompok yaitu : 
1) Teori Kepuasan (Content Theory) 
Pada dasarnya, teori ini lebih didekatkan pada faktor-faktor kebutuhan 
dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berperilaku 
dengan cara tertentu. Hal yang memotivasi semangat bekerja seseorang adalah 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan material maupun nonmaterial yang 
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diperolehnya dari hasil pekerjaannya. Jika kebutuhan dan kepuasannya 
semakin terpenuhi, maka semangat kerjanya pun akan semakin baik pula. 
Jadi pada kesimpulannya, seseorang akan bertindak (bersemangat 
bekerja) untuk dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan (inner needs) dan 
kepuasannya. Misalnya, mahasiswa A ingin lulus dengan IPK 3,8. Ia akan 
terdorong untuk lebih giat belajar dibandingkan dengan mahasiswa B yang 
ingin lulus dengan IPK 2,8. Teori kepuasan (content theory) ini banyak dikenal 
antara lain: teori motivasi klasik oleh F.W. Taylor. Teori ini dikemukakan oleh 
Frederik Winslow Taylor. Menurutnya, motivasi para pekerja itu hanya untuk 
dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan biologis saja. Sedangkan kebutuhan 
biologis itu sendiri adalah kebutuhan yang diperlukan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup seseorang. 
2) Maslow’s Need Hierarchy Theory 
Teori ini dikemukakan oleh A.H. Maslow tahun 1943. Teori ini juga 
merupakan kelanjutan dari human science theory Elton Mayo (1880-1949) 
yang menyatakan bahwa kebutuhan dan kepuasaan seseorang itu jamak, yaitu 
kebutuhan biologis dan psikologis berupa material dan nonmaterial. 
Dasar Maslow’s need hierarchy theory: 
a. Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan. Ia selalu menginginkan 
lebih banyak. Keinginan ini terus menerus, baru berhenti jika akhir 
hayatnya tiba. 
b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi 
pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat 
motivasi. 
Ada beberapa macam kebutuhan, antara lain: 
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a. Physiological Needs 
Physiological needs (kebutuhan fisik = biologis), yaitu kebutuhan yang 
diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup seseorang, seperti 
makan, minum, udara, perumahan, dan lain sebagainya. Keinginan untuk 
memenuhi kebutuhan fisik ini merangsang seseorang berperilaku dan bekerja 
giat. 
b. Safety and Security Needs 
Safety and security needs (keamanan dan keselamatan) adalah kebutuhan 
akan keamanan dari ancaman, yakni merasa aman dari ancaman kecelakaan 
dan keselamatan dalam melakukan pekerjaan. 
c. Affiliation or Acceptance Needs 
Affiliation or acceptance needs adalah kebutuhan sosial, teman, 
dicintai dan mencintai serta diterima dalam pergaulan kelompok karyawan dan 
lingkungannya. Karena manusia adalah makhluk sosial, sudah jelas ia 
menginginkan kebutuhan-kebutuhan sosial. 
d. Esteem or Status or Egoistic Needs 
Esteem or status or egoistic needs adalah kebutuhan akan penghargaan 
diri, pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat 
lingkungannya. Prestise dan status dimanifestasikan oleh banyak hal yang 
digunakan sebagai simbol status. Misalnya, memakai dasi untuk membedakan 
seorang pimpinan dengan anak buahnya dan lain-lain. 
e. Self Actuallization 
Self actuallization adalah kebutuhan aktualisasi diri dengan 
menggunakan kecakapan, kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal 
untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan atau luar biasa yang 
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sulit dicapai orang lain. Kebutuhan aktualisasi diri berbeda dengan kebutuhan 
lain dalam dua hal, yaitu: 
a) Kebutuhan aktualisasi diri tidak dapat dipenuhi dari luar. Pemenuhannya 
hanya berasarkan keinginan atas usaha individu itu sendiri. 
b) Aktualisasi diri berhubungan dengan pertumbuhan seorang individu. 
Kebutuhan ini berlangsung terus-menerus terutama sejalan dengan 
meningkatkan jenjang karier seorang individu. 
Sesuai dengan kebutuhan itu Maslow menciptakan piramida hierarki 
kebutuhan yang lebih lengkap yang dilukiskan pada gambar berikut. 
Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piramida Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 
Dari uraian di atas, Maslow’s need hierarchy theory ini mempunyai 
kelebihan dan kelemahan, sebagai berikut: 
a) Kelebihannya: 
Pshyological (1) 
Safety (2) 
Self esteem (4) 
Love and belonging (3) 
Self actualization (5) 
Knowladge (6) 
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- Teori ini memberikan informasi bahwa kebutuhan manusia itu jamak 
(material dan nonmaterial) dan bobotnya bertingkat-tingkat pula. 
- Manajer mengetahui bahwa seseorang berperilaku atau bekerja adalah untuk 
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan (material dan nonmaterial) yang 
akan memberikan kepuasan baginya. 
- Kebutuhan manusia itu berjenjang sesuai dengan kedudukan atau sosial 
ekonominya. Seseorang yang berkedudukan rendah (sosial ekonomi lemah) 
cenderung dimotivasi oleh material, sedang orang yang berkedudukan tinggi 
cenderung dimotivasi oleh nonmaterial. 
- Manajer akan lebih mudah memberikan alat motivasi yang paling sesuai 
untuk merangsang semangat bekerja bawahannya. 
b) Kelemahannya: 
Menurut teori ini kebutuhan manusia itu adalah bertingkat-tingkat atau 
hierarkis, tetapi dalam kenyataannya manusia menginginkan tercapai sekaligus 
dan kebutuhan itu merupakan siklus, seperti lapar, makan, lapar lagi, makan 
lagi, dan seterusnya. 
3) Herzberg’s Two Factors Teory 
Teori Motivasi Dua Faktor atau Teori Motivasi Kesehatan atau Faktor 
Higienis. Menurut teori ini motivasi yang ideal yang dapat merangsang usaha 
adalah peluang untuk melaksanakan tugas yang lebih membutuhkan keahlian 
dan peluang untuk mengembangkan kemampuan. 
Ada 3 hal penting berdasarkan penelitian Herzberg yang harus 
diperhatikan dalam motivasi bawahan yaitu: 
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a) Hal-hal yang mendorong karyawan adalah pekerjaan yang menantang yang 
mencakup perasaan untuk berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan dapat 
menikmati pekerjaan itu sendiridan adanya pengakuan atas semuanya itu. 
b) Hal-hal yang mengecewakan karyawan adalah terutama factor yang bersifat 
embel-embel saja pada pekerjaan, peraturan pekerjaan, penerangan, 
istirahat, sebutan jabatan, hak, gaji, tunjangan, dan lain-lain. 
c) Karyawan kecewa, jika peluang untuk berprestasi terbatas. Mereka akan 
menjadi sensitif pada lingkungannya serta mulai mencari-cari kesalahan. 
Herzberg menyatakan bahwa orang dalam melaksanakan pekerjaannya 
dipengaruhi oleh dua faktor yang merupakan kebutuhan, yaitu: 
a) Maintenance Factors 
Adalah faktor-faktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakikat 
manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah. Kebutuhan kesehatan 
ini merupakan kebutuhan yang berlangsung terus-menerus, karena kebutuhan 
ini akan kembali pada titik nol setelah dipenuhi. 
b) Motivation Factors 
Adalah faktor motivator yang menyangkut kebutuhan psikologis 
seseorang, yaitu perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan. Faktor 
motivasi ini berhubungan dengan penghargaan terhadap pribadi yang berkaitan 
langsung dengan pekerjaan. 
3) Mc. Clelland’s Achievment Motivation Theory 
Mc. Clelland’s achievment motivation theory atau teori motivasi 
prestasi dikemukakan oleh David Mc. Clelland. Teori ini berpendapat bahwa 
karyawan mempunyai cadangan energi potensial. Energi ini akan dimanfaatkan 
oleh karyawan karena didorong oleh kekuatan motif dan kebutuhan dasar yang 
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terlibat, harapan keberhasilannya dan  nilai insentif yang terlekat pada tujuan. 
Mc. Clelland mengelompokkan   kebutuhan manusia yang dapat memotivasi 
gairah bekerja seseorang, yaitu: 
- Kebutuhan akan prestasi (need for achievment) 
- Kebutuhan akan Afiliasi (need for affiliation) 
- Kebutuhan akan Kekuasaan (need for power) 
4) ERG Theory Alderfer 
Existence, relatedness, and growth (ERG) theory ini dikemukakan oleh 
Clayton Alderfer seorang ahli dari Yale University. Teori ini juga merupakan 
penyempurnaan dari teori kebutuhan yang dikemukakan oleh A.H. Maslow. 
Alderfer mengemukakan bahwa ada 3 kelompok kebutuhan yang utama, yaitu: 
a) Kebutuhan akan keberadaan (existence needs), berhubungan dengan 
kebutuhan dasar termasuk di dalamnya physiological needs dan safety needs 
dari Maslow. 
b) Kebutuha akan afiliasi (relatedness needs), menekankan akan pentingnya 
hubungan antar individu (interpersonal relationship) dan bermasyarakat 
(social relationship). 
c) Kebutuhan akan kemajuan (growth needs), adalah keinginan intrinsik dalam 
diri seseorang untuk maju atau meningkatkan kemampuan pribadinya. 
5) Teori Motivasi Human Relations 
Teori ini lebih mengutamakan pada hubungan seseorang dengan 
lingkungannya. Menurut teori ini seseorang akan berprestasi baik, jika ia 
diterima dan diakui dalam pekerjaannya dan lingkungannya. Teori ini juga 
menekankan peranan aktif pimpinan organisai dalam memelihara hubungan 
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dan kontak-kontak pribadi dengan bawahannya yang dapat membangkitkan 
gairah kerja. 
6) Teori Motivasi Claude S. George 
Teori ini menyatakan bahwa seseorang mempunyai kebutuhan yang 
berhubungan dengan tempat dan suasana di lingkungan bekerjanya, yaitu upah 
yang layak, kesempatan untuk maju, pengakuan sebagai individu, keamanan 
bekerja, tempat kerja yang baik, penerimaan oleh kelompok, perlakuan yang 
wajar, dan pengakuan atas prestasi. 
7) Teori Proses (Process Theory) 
Teori proses ini pada dasarnya berusaha untuk menjawab pertanyaan, 
bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan 
perilaku individu, agar setiap individu bekerja giat sesuai dengan keinginan 
manajer. Teori ini juga merupakan proses sebab dan akibat bagaimana 
seseorang bekerja serta hasil apa yang akan diperolehnya. Jadi hasil yang 
dicapai tercermin dalam bagaimana proses kegiatan yang dilakukan seseorang. 
Bisa dikatakan bahwa hasil hari ini merupakan kegiatan hari kemarin. Teori 
proses ini, dikenal atas: 
a) Teori Harapan (Expectancy Theory) 
Teori ini dikemukakan oleh Victor H. Vroom yang menyatakan bahwa 
kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam mengerjakan 
pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang 
diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu. Teori harapan ini 
didasarkan atas: 
- Harapan (expectancy), adalah suatu kesempatan yang diberikan akan terjadi 
karena perilaku. 
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- Nilai (valence) adalah akibat dari perilaku tertentu mempunyai nilai/martabat 
tertentu (daya/nilai motivasi ) bagi setiap individu yang bersangkutan. 
- Pertautan (instrumentality) adalah persepsi dari individu bahwa hasil tingkat 
pertama akan dihubungkan dengan hasil tingkat kedua. 
b) Teori Keadilan (Equaty Theory) 
Keadilan merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat kerja 
seseorang, jadi atasan harus bertindak adil terhadap setiap bawahannya. 
Penilaian dan pengakuan mengenai perilaku bawahan harus dilakukan secara 
objektif. 
8) Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory) 
Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku 
dengan pemberian konpensasi. Misalnya promosi seorang karyawan itu 
tergantung dari prestasi yang selalu dapat dipertahankan. Sifat ketergantungan 
tersebut bertautan dengan hubungan antara perilaku dan kejadian yang 
mengikuti perilaku tersebut. Teori pengukuhan ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a) Pengukuhan Positif (Positive Reinforcement) 
yaitu bertambahnya frekuensi perilaku, terjadi jika pengukuh positif 
diterapkan secara bersyarat. 
b) Pengukuhan Negatif (Negative Reinforcement) 
yaitu bertambahnya frekuensi perilaku, terjadi jika pengukuhan negatif 
dihilangkan secara bersyarat. Jadi prinsip pengukuhan selalu berhubungan 
dengan bertambahnya frekuensi dan tanggapan, apabila diikuti oleh 
stimulus yang bersyarat. Demikian juga prinsip hukuman (punishment) 
selalu berhubungan dengan berkurangnya frekuensi tanggapan, apabila 
tanggapan (response) itu diikuti oleh rangsangan yang bersyarat. Contoh, 
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pengukuhan yang relatif malar adalah mendapatkan pujian setelah 
seseorang memproduksi tiap-tiap unit atau setiap hari disambut dengan 
hangat oleh manajer. 
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
 Para santri yang mengurung dirinya dalam kamar, karena akan  
menghadapi ujian pada pagi harinya. Kegiatan yang dilakukan mereka itu 
sebenarnya dilatarbelakangi oleh sesuatu atau yang secara umum dinamakan 
motivasi. Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk melakukan suatu 
kegiatan atau pekerjaan. 
 Begitu pula dalam belajar, sangat diperlukan adanya motivasi. 
Motivasi merupakan kondisi yang esensial dalam belajar. Karenanya, hasil 
belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi. Makin tepat motivasi yang 
diberikan, maka semakin berhasil pula pelajarannya. Jadi. Motivasi senantiasa 
menentukan intensitas usaha belajar bagi para santri. 
 ` Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. 
Dengan demikian, motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan 
dengan hal tersebut, ada tiga fungsi motivasi: 
1) Mendorong santri untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan santri. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
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menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. Seorang santri yang akan menghadapi ujian dengan harapan 
dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 
menghabiskan waktunya untuk bermain, sebab tidak serasi dengan 
tujuan. 
Di samping itu, ada fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi 
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seorang santri melakukan 
suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 
akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun 
dan terutama didasari dengan motivasi, maka seorang santri yang belajar itu 
akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang santri 
akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
4. Sifat dan Jenis Motivasi Belajar 
a. Sifat Motivasi 
 Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri, yang 
dikenalsebagai motivasi internal, dan dari luar diri seseorang yang disebut 
dengan motivasi eksternal. Pada pokoknya, motivasi memiliki dua sifat, yaitu 
1) motivasi instrinsik, dan 2) motivasi ekstrinsik, yang saling terkait satu 
dengan lainnya.
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1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang bersumber dari diri sendiri yang 
biasa dikenal dengan motivasi internal. Motivasi ini timbul tidak memerlukan 
rangsangan dari luar, karena telah ada dalam diri individu yang sejalan dengan 
kebutuhannya. 
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Motivasi intrinsik menyebabkan aktivitas individu benar-benar didasari 
oleh dorongan dari dalam yang tidak diketahui secara jelas, tetapi bukan 
karena instink, artinya bersumber pada suatu motif yang tidak dipengaruhi 
oleh lingkungan. Motivasi ini menyebabkan aktivitas individu tidak 
memerlukan adanya ganjaran atas perilaku dan hokum untuk 
melaksanakannya. Emerson dalam Oemar Hamalik menyatakan bahwa 
motivasi instrinsik bersifat nyata atau motivasi sebenarnya (murni), yang 
sering dinamakan sebagai sound motivation.52 
Oleh karena itu, motivasi intrinsik ini merupakan motivasi yang hidup 
dalam diri seseorang tanpa pengaruh dari luar. Dalam ini, pujian dan hadiah 
atau yang sejenisnya tidak diperlukan, karena tidak akan menyebabkan 
seseorang bekerja hanya untuk mendapatkan pujian dan hadiah. 
Motivasi intrinsik ini dapat berupa keinginan untuk mendapatkan 
keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, 
mengembangkan sikap optimis, menikmati kehidupan yang secara sadar 
memberikan sumbangan kepada kelompok, serta keinginan untuk diterima oleh 
orang lain. 
Motivasi intrinsik juga dapat mengarah pada timbulnya motivasi 
berprestasi,
53
 di samping sebagai motivasi yang menyebabkan seseorang 
bertindak melakukan sesuatu karena senang melakukannya. Sebagai ilustrasi, 
seseorang membaca sebuah buku karena ia ingin mengetahui sejarah masuknya 
Islam pada daerah-daerah tertentu dan bukan ditugaskan oleh orang lain. 
Setelah selesai membaca bukut tersebut, maka ia mencari buku lain untuk 
mengetahui sejarah masuknya Islam di daerah lain. Keberhasilan membaca 
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sebuah buku akan menimbulkan keinginan untuk membaca buku-buku yang 
lain. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa tindakan yang 
dilakukan berdasarkan motivasi intrinsik ini dapat dikategorikan sebagai 
tindakan atau perbuatan yang dilakukan semata-mata berdasarkan keinginan 
dari dalam diri, dan bukan dipengaruhi oleh sesuatu yang berada di luar 
dirinya. Suksesnya santri dalam menyesuaikan cita-citanya dengan hasil yang 
diperoleh menjadi motivasi yang menguntungkan.
54
 Artinya, ada kesan yang 
timbul dalam diri individu santri untuk membaca buku-buku lain yang terkait 
dengan sejarah perkembangan masuknya Islam. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku santri yang ada 
di luar perbuatan yang dilakukannya. Santri berbuat sesuatu karena dorongan 
dari luar, seperti adanya hadiah dan menghindari hukuman,
55
 dan bisa pula 
disebut sebagai motivasi eksternal. 
Dari pengertian di atas, maka motivasi ini merupakan dorongan yang 
timbul karena adanya rangsangan dari luar individu santri, misalnya dalam 
bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan 
yang timbul karena melihat manfaat. Bisa jadi seorang santri belajar dengan 
giat untuk mendapatkan nilai yang tinggi karena ingin memperoleh hadiah dari 
orang tuanya. 
Kemudian Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa suatu pendorong itu 
biasanya berpengaruh besar dalam proses belajar santri. Jika santri memiliki 
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cita-cita sebagai pusat kebutuhan, maka dorongan tersebut mampu 
memobilisasikan energi psikis untuk belajar.
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Tindakan semacam ini dilakukan santri karena terdorong oleh motif 
ekstrinsik yang bisa berdampak positif atau negatif. Seperti contoh, seorang 
santri di atas, sekalipun bertujuan untuk mendapatkan hadiah namun 
dampaknya positif: giat belajar. Atau bisa jadi seorang pejabat menyumbang 
dana untuk kegiatan sosial hanya ingin diekspos melalui media agar 
masyarakat mengenalnya sebagai pejabat yang dermawan. Contoh tindakan 
pejabat ini memiliki motif ekstrinsik yang negatif, sebab mengarah sikap 
pamer. 
Melihat contoh di atas, maka untuk memotivasi santri diperlukan 
pengetahuan dan pemahaman keagamaan yang harus dimiliki seorang usta>z\, 
sehingga dapat merangsang santri melalui pesan-pesan moral keagamaan. 
Sebagai contoh, seorang usta>z\ menyampaikan kepada santrinya bahwa orang 
yang berilmu itu sangat tinggi derajatnya di hadapan Allah swt. Dijelaskan 
dalam Q.S. al-Mujadilah/58: 11 sebagai berikut: 
                                   
                                   
         
Terjemahnya: 
‛Hai orang-orang beriman, jika dikatakan kepadamu, ‛berlapang-
lapanglah dalam majlis!‛, maka lapangkanlah! Niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Jika dikatakan, ‛berdirilah!‛, maka 
berdirilah! Niscaya Dia akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.‛57 
 Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik ini sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran di pondok pesantren, di samping motivasi intrinsik. Tetapi sulit 
sekali untuk menentukan mana yang lebih baik antara motivasi intrinsic atau 
motivasi ekstrinsik. 
 Sedangkan yang diinginkan dalam dunia pendidikan adalah motivasi 
intrinsik, tetapi motivasi ini sulit untuk timbul dalam diri individu. Di sinilah 
peran usta>z\, ia harus mampu dan berusaha memunculkan motivasi intrinsik 
dengan menumbuhkembangkan minat santri terhadap proses pembelajaran. 
b. Jenis-jenis Motivasi 
 Motivasi sebagai potensi mental yang dimiliki setiap individu santri 
dengan tingkat kekuatan yang berbeda. Para psikolog berbeda pendapat 
tentang tingkat kekuatan tersebut. Namun mereka sependapat bahwa motivasi 
itu dapat dibedakan menjadi dua jenis: 1) motivasi primer, dan 2) motivasi 
sekunder.
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1) Motivasi Primer 
Motivasi primer merupakan dorongan mental yang mendasar, yaitu 
dorongan biologis atau jasmani. Secara umum, tindakan dan perilaku santri 
dipengaruhi oleh instink atau kebutuhan jasmaninya. Misalnya rasa lapar, 
haus, keagamaan, seksualitas, rasa ingin tahu, memelihara, dan sebagainya 
atau bisa juga disebut sebagai motivasi alamiah. 
Dalam Alquran, bentuk motivasi semacam ini dijelaskan dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 168 sebagai berikut: 
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                                
       
Terjemahnya: 
‛Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; 
karena sungguh setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.‛59 
 Motivasi primer ini dipengaruhi oleh instink sebagaimana penjelasan 
tersebut di atas. Instinklah yang menggerakkan tingkah laku santri yang 
kompleks, sehingga tingkah laku tersebut dapat dikenali dari motivasi alam 
sadar dan tidak sadarnya. Tingkah laku instink tersebut dapat diaktifkan dan 
dinonaktifkan, dipacu secara spontan, serta dapat diorganisasikan dalam 
rangka mendapatkan suatu kepuasan bisa terpenuhi.
60
 Dengan demikian, santri 
dapat mengendalikan dan mengarahkan motif-motifnya, dan bukan sebaliknya. 
2) Motivasi Sekunder 
Motivasi sekunder adalah motivasi yang diperoleh melalui belajar. Hal 
ini berbeda dengan motivasi primer. Sebagai contoh, orang yang lapar akan 
tertarik pada makanan tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan tersebut 
orang harus bekerja terlebih dahulu. Agar dapat bekerja dengan baik, maka 
orang harus belajar bekerja. Bekerja dengan baik merupakan motivasi 
sekunder. Maksudnya, dengan bekerja orang akan mendapatkan uang, dan uang 
merupakan penguat dari motivasi sekunder, dan dengan uang orang bisa 
membeli makanan apa saja untuk menghilangkan rasa haus dan laparnya. 
Jenis motivasi inipun sudah dijelaskan oleh firman Allah swt. dalam 
Q.S. al-Jumuah/62: 10 sebagai berikut: 
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                                
       
Terjemahnya: 
‛Jika telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Dia sesering mungkin supaya 
kamu sukses.‛61 
Motivasi sekunder memegang peranan penting dalam kehidupan santri. 
Karena motivasi sekunder merupakan keinginan-keinginan yang pada dasarnya 
berlaku secara umum, dan hamper dipastikan sebagai suatu keinginan yang 
harus dipenuhi. Misalnya, keinginan untuk memperoleh rasa aman, keinginan 
untuk mendapatkan penghargaan, dan sebagainya. Motivasi ini disebut juga 
sebagai motivasi sosial, karena berdasarkan motif-motif yang disyaratkan 
secara sosial. 
Di samping itu, jenis-jenis motivasi sangat tergantung pada teori-teori 
yang dianut oleh para pakar. Dari keseluruhan teori motivasi tersebut dapat 
diajukan tiga pendapat untuk menentukan berbagai jenis motivasi, yaitu 1) 
pendekatan kebutuhan, 2) pendekatan fungsional, dan 3) pendekatan 
deskriptif.
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Pendekatan kebutuhan, menurut Maslow dalam Danim, menyebutkan 
bahwa adanya kebutuhan internal yang sangat mempengaruhi motivasi 
seseorang dalam bekerja. Maslow berpendapat, kebutuhan tersebut tersusun 
sebagai hirarki yang terdiri atas tingkatan-tingkatan kebutuhan. Teori ini lebih 
dikenal dengan sebutan hierarchy of needs.63 
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Maslow memandang motivasi individu sebagai suatu urutan kebutuhan. 
Kebutuhan-kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan yang paling imperative, 
tetapi secara psikologi kebutuhan akan realisasi diri sangat penting bagi 
masing-masing individu.
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Kebutuhan-kebutuhan di atas  dapat menjadi dasar dalam upaya 
menggerakkan motivasi belajar santri. Upaya untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan itu melalui proses pembelajaran dan semua itu dapat dilakukan oleh 
usta>z\. 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Berhasil atau tidaknya santri dalam pencapaian hasil belajar disebabkan 
oleh banyak faktor, baik yang berasal dari dalam diri santri maupun yang 
berasal dari luar dirinya. Untuk memudahkan pembahasan dapat 
diklasifikasikan sebagaimana bagan berikut: 
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Gambar 3 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor-faktor di atas saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
sama yang lain. Bila aspek fisiologis santri tidak baik, maka akan 
mempengaruhi aspek psikologis. Begitu juga bila lingkungan (baik sosial 
maupun non-sosial) di sekitar santri tidak baik, maka akan berdampak pada 
proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, usta>z\ dan orang tua agar menciptakan 
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situasi dan kondisi belajar yang bisa mendukung keberhasilan belajar santri, 
baik di pondok pesantren maupun di rumah.
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Hukum dari motivasi mengatakan bahwa santri harus memiliki 
keinginan untuk belajar, ia harus siap untuk belajar, dan harus mempunyai 
alasan untuk belajar. Pelatih menemukan bahwa jika santri mempunyai 
motivasi yang kuat untuk belajar atau rasa keinginan untuk berhasil, ia akan 
lebih baik dibanding yang lainnya dalam belajar. Pertama-tama karena 
motivasi dapat menciptakan lingkungan (atmosphere) belajar menjadi 
menyenangkan. Jika santri gagal menggunakan hukum kesesuaian 
(appropriateness) tersebut dan mengabaikan untuk membuat material relevan, 
ia akan secara pasti akan kehilangan motivasi santri. 
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan mengenai motivasi:
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- Material harus bermakna dan berharga bagi santri, tidak hanya bagi usta>z\. 
- Yang harus termotivasi bukan hanya santri tetapi juga usta>z\ itu sendiri. 
Sebab jika usta>z\ tidak termotivasi, pengajaran mungkin akan tidak menarik 
dan bahkan tidak mencapai tujuan yang diinginkan. 
- Seperti yang disebutkan dalam hukum kesesuaian (appropriateness), usta>z\ 
suatu ketika perlu mengidentifikasi satu kebutuhan kenapa santri datang ke 
pembelajaran. Usta>z\ biasanya dapat menciptakan motivasi dengan 
mengatakan bahwa sesi ini dapat memenuhi kebutuhan santri. 
- Bergeraklah dari sisi tahu ke tidak tahu. Awali sesi dengan hal-hal atau poin-
poin yang sudah akrab atau familiar bagi santri. Secara perlahan-lahan 
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bangun dan hubungkan poin-poin bersama sehingga setiap santri tahu 
kemana arah mereka di dalam proses pembelajaran. 
5. Usaha-usaha Peningkatan Motivasi Belajar Santri 
 Usta>z\ sebagai motivator harus memberikan dorongan kepada santri 
dalam rangka meningkatkan cara belajarnya. Motivasi tidak hanya 
mempengaruhi belajarnya saja, tetapi juga tingkah lakunya. Oleh karena itu, 
usta>z\ diharapkan menjaga agar santri tetap memiliki motivasi sehingga ia akan 
terus belajar. Tugas usta>z\ haruslah memunculkan dan meningkatkan motivasi 
belajar santri dan berusaha menemukan berbagai cara untuk dapat memotivasi 
santri.
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 Dengan demikian, usta>z\ di pondok pesantren memegang peranan yang 
sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar santri. Untuk 
mewujudkan hal tersebut diperlukan berbagai usaha yang harus dilakukan oleh 
usta>z\. 
 Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka beberapa usaha yang dapat 
dilakukan usta>z\, baik yang mengajar mata pelajaran umum maupun pelajaran 
agama, dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi kepada santri 
sebagai berikut:
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a. Pemberian Angka 
 Angka merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar santri. Oleh karena 
itu, banyak santri belajar yang diutamakan justru untuk mencapai angka atau 
nilai yang baik, sehingga yang biasa dikejar santri adalah nilai ulangan atau 
nilai-nilai pada rapor menunjukkan angka-angka yang baik. 
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 Angka-angka yang baik itu bagi para santri merupakan motivasi yang 
sangat kuat. Tetapi ada juga santri belajar hanya ingin mengejar ‘pokoknya 
naik kelas’. Ini menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki santri tersebut 
kurang berbobot jika dibandingkan dengan para santri yang menginginkan 
angka-angka yang baik. Namun demikian, semua itu harus diingat oleh usta>z\ 
bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar yang 
sesungguhnya. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh usta>z\ 
adalah bagaimana cara memberikan angka-angka sesuai dengan kemampuan 
santri sehingga setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para santri tidak 
sekadar kognitif saja, tetapi juga afektif, dan psikomotoriknya. 
 Dengan memperhatikan keterangan tersebut di atas, dapat memberi 
pemahaman bahwa salah satu usaha untuk menumbuhkan dan memotivasi 
belajar para santri adalah dengan memberikan angka atau nilai atas pekerjaan 
mereka. Tentu santri yang memperoleh nilai yang baik berusaha untuk 
meningkatkan prestasinya yang lebih baik lagi, sedangkan bagi santri yang 
masih memperoleh nilai kurang akan berusaha pula agar memperoleh nilai 
yang lebih baik. 
b. Memberi Ulangan 
 Memberikan ulangan merupakan salah satu usaha dalam menumbuhkan 
dan memotivasi belajar santri, sebab para santri akan menjadi giat belajar jika 
mengetahui akan ada ulangan. Namun demikian, memberikan ulangan kepada 
para santri harus diperhatikan dengan keadaan, sebab apabila usta>z\ 
memberikan ulangan setiap hari atau terlalu sering, maka para santri merasa 
bosan, sehingga memberi ulangan dengan memotivasi belajar para santri 
justeru akan terjadi sebaliknya. 
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c. Mengetahui Hasil 
 Sebelumnya telah dijelaskan bahwa angka atau nilai dari hasil 
pekerjaan santri merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan dan 
memotivasi belajar mereka. Oleh karena itu, agar angka atau nilai tersebut 
benar-benar dapat berfungsi sebagai motivator belajar santri, maka angka 
tersebut harus disampaikan dan diumumkan kepada mereka, sehingga dengan 
mengetahui hasil belajarnya, santri akan lebih giat dan termotivasi untuk terus 
belajar. 
d. Pujian 
 Pujian dapat meningkatkan motivasi belajar santri. Pujian ini adalah 
bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang 
baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini dapat meningkatkan motivasi, maka 
pemberiannya harus tepat karena pujian yang tepat akan memupuk suasana 
yang menyenangkan dan meningkatkan gairah belajar sekaligus 
membangkitkan harga diri. 
e. Kelompok Belajar 
 Pembentukan kelompok belajar merupakan salah satu usaha untuk 
meningkatkan motivasi belajar santri di pondok pesantren. Karena dengan 
pembentukan kelompok belajar tentu semua santri diharapkan untuk terlibat 
belajar bersama-sama dengan kelompoknya. 
 Dalam kelompok belajar terdapat banyak manfaat yang dapat diperoleh 
dalam kelompoknya, yaitu masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang 
pelajaran tertentu dapat diselesaikan secara bersama-sama, sedangkan santri 
yang mengalami kesulitan dalam belajar dapat dibantu dengan teman 
kelompoknya. 
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f. Kompetisi 
 Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong 
belajar santri. Persaingan, baik individual maupun kelompok, dapat 
meningkatkan prestasi belajar santri. Memang unsur persaingan ini banyak 
dimanfaat di dalam dunia industri atau perdagangan. Tetapi juga sangat baik 
digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar santri. 
g. Ego-involvement 
 Menumbukan kesadaran kepada santri agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan, sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri, sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup 
penting. Seorang santri akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai 
prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan 
baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk santri sebagai 
subjek belajar. Para santri akan belajar dengan keras, bisa jadi karena harga 
dirinya. 
h. Hadiah 
 Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan santri, mungkin tidak akan 
menarik bagi seorang santri yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu 
pekerjaan tersebut. Misalnya, hadiah yang diberikan untuk gambar yang 
terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seorang santri yang tidak memiliki 
bakat menggambar. 
i. Hukuman (Punishment) 
65 
 
 Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, jika diberikan secara 
tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, usta>z\ harus 
memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
j. Tujuan yang Diakui 
 Rumusan tujuan yang diakui dan diterima oleh para santri merupakan 
alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus 
dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul 
gairah untuk terus belajar. 
 Inilah beberapa usaha usta>z\ dalam meningkatkan motivasi belajar 
santri di pondok pesantren. Tentunya, setiap usta>z\ memiliki usaha sendiri 
berdasarkan pengalaman dan situasi serta kondisi di mana ia berada. 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Menurut pengamatan peneliti, penelitian ini belum ada yang melakukan 
secara spesifik mengkaji tentang motivasi belajar santri di Pondok Pesantren 
Multidimensi al-Fakhriyah Makassar. Berdasarkan penelusuran literatur yang 
peneliti lakukan di Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar serta 
perpustakaan lainnya, maka peneliti temukan beberapa skripsi dan tesis yang 
hampir semakna dengan proposal tesis yang peneliti bahas sebagai berikut. 
Tesis Jamilah berjudul ‛Strategi Pemberian Motivasi Guru Agama 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SLTP 
Negeri 1 Batu-Batu Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng‛. Tesis pada 
Program Pascasarjana IAIN Alauddin Makassar Tahun 2003. Tesis ini 
membahas tentang keberhasilan sistem belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
faktor guru. Hal ini tergantung bagaimana strategi guru dalam pemberian 
motivasi belajar yang dilakukan sehingga peserta didik dapat termotivasi 
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untuk belajar dengan lebih baik, di antaranya dengan memberikan angka (nilai) 
kepada peserta didik sesuai hasil pekerjaan yang ia peroleh, lalu melakukan 
ulangan, menyampaikan, dan mengumumkan hasil pekerjaan kepada peserta 
didik, serta memberikan pujian bagi peserta didik yang berhasil, membentuk 
kelompok belajar, dan menetapkan ranking di kelas.
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Tesis Mansyur Ibrahim berjudul ‛Peranan Media Pendidikan untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMU Negeri 1 Sirenja Kabupaten 
Donggala‛. Tesis pada Program Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar Tahun 2003. Hasil penelitian tesis menunjukkan bahwa 
aplikasi penggunaan media pendidikan yang berlangsung pada SMU Negeri 1 
Sirenja Kabupaten Donggala cukup menggembirakan dengan menggunakan 
model tradisional seperti papan tulis, model audio seperti tape recorder dan 
audio visual seperti televisi dan komputer. Model penggunaan itu semula 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, yaitu bisa berlangsung di dalam kelas 
atau laboratorium. Penggunaan media pendidikan semacam ini memberikan 
implikasi pada perubahan perilaku belajar peserta didik, sehingga dapat 
meningkatkan prestasi yang diraih oleh peserta didik, baik dalam aspek 
kognitif, psikomotorik, maupun afektif.
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Tesis Muhammad Harta berjudul ‛Faktor-faktor yang Berpengaruh 
terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik SMU 
Negeri 3 Sengkang‛. Tesis pada Program Pascasarjana Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. Dalam penelitian tesis ini ditemukan bahwa 
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motivasi belajar peserta didik dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam 
pada umumnya cukup tinggi. Hal ini terlihat dengan adanya indikator aktivitas 
dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang semakin meningkat. 
Sementara itu, faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik 
adalah terkait dengan guru yang profesional, kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), metode mengajar yang tepat, sarana dan prasarana yang 
memadai, dan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah. Sebagai hasil 
dari pengaruh tersebut, peserta didik lebih rajin, aktif, dan bergairah menerima 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 3 Sengkang. Begitu juga, 
prestasi belajar semakin meningkat dan akhlak peserta didik juga semakin 
baik.
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Tesis Moh. Arbain berjudul ‛Peranan Guru dalam Meningkatkan 
Motivasi dan Minat Siswa MAN Bontang Kalimantan Timur pada 
Pembelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam‛. Tesis pada Program 
Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar Tahun 2008. Hasil penelitian tesis ini menunjukkan 
bahwa peranan guru dalam upaya meningkatkan motivasi dan minat belajar 
peserta didik MAN Bontang Kalimantan Timur pada pembelajaran sejarah dan 
kebudayaan Islam, antara lain (1) melakukan pendekatan persuasif kepada 
peserta didik dalam kesulitan belajar; (2) memberikan kesadaran sejarah dan 
pemahaman tentang manfaat mempelajarinya; (3) memberi penghargaan; dan 
(4) melakukan kunjungan ke rumah peserta didik (home visit). Faktor-faktor 
yang menjadi kendala guru sejarah dan kebudayaan Islam dalam meningkatkan 
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motivasi dan minat belajar peserta didilk di MAN Bontang Kalimantan Timur 
dan upaya mengatasinya. Ada dua faktor yang menjadi kendala, yaitu (1) 
faktor internal, meliputi kurangnya referensi bacaan, tidak ada subsidi untuk 
mengadakan kajian keIslaman, dan alokasi waktu yang minim; (2) faktor 
internal, meliputi kurang intensifnya peran orang tua untuk memantau belajar 
anaknya di rumah dan sekolah dan lingkungan tinggal peserta didik kurang 
kondusif. Faktor pendukung adalah dua perusahaan PT. Pupuk Kaltim dan PT. 
Badak LNG. Upaya mengatasinya, antara lain (1) memperbanyak refernsi 
bacaan dan menambah alokasi waktu, (2) mengupayakan subsidi kajian 
keIslaman, dan (3) mengintensifkan komunikasi secara kontinu kepada orang 
tua peserta didik dan pihak terkait.
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Tesis Rais berjudul ‛Motivasi Belajar pada Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam di SMA Negeri 1 Poliwali Kabupaten Polman‛. Tesis pada 
Program Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar Tahun 2009. Hasil penelitian tesis ini 
menunjukkan bahwa kuatnya motivasi dari guru merupakan salah satu aspek 
yang membuat peserta didik dapat meraih prestasi dalam semua bidang studi 
tak terkecuali bidang studi agama Islam yang realitasnya memerlukan kiat 
khusus agar peserta didik dapat menyerapnya, bahkan mengaktualisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Ada dua cara biasa dilakukan guru agama SMA 
Negeri 1 Poliwali Kabupaten Polman dalam meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik, yaitu (1) usaha guru di dalam ruangan, antara lain motivasi 
langsung; memberikan tugas; mengumumkan hasil ujian; berdiskusi; tanya 
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jawab; dan pembentukan kelompok belajar. (2) usaha guru di luar ruangan, 
antara lain pengajian rutin; pengaktifan salat berjamaah; kultum usai salat 
zuhur; pesantren kilat; dan peringatan hari besar Islam. Usaha guru tersebut 
tampaknya memberi hasil yang positif untuk merangsang motivasi peserta 
didik untuk mencurahkan perhatiannya sebaik-baiknya terhadap pelajaran 
bidang studi agama Islam.
73
 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak penelitian yang mungkin membahas 
hal-hal yang sangat berkaitan dengan penelitian ini, tetapi karena keterbatasan 
waktu dan kesempatan sehingga peneliti hanya mampu melakukan penelusuran 
melalui perpustakaan UIN Alauddin Makassar, perpustakaan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, beberapa perpustakaan lain, dan melalui 
internet. Berdasarkan penelusuran tersebut, peneliti belum secara spesifik 
menemukan penelitian yang membahas tentang motivasi belajar santri di 
PPMF Makassar. Berdasarkan asumsi tersebut peneliti termotivasi melakukan 
penelitian dalam tataran aplikatif di lapangan khususnya pada PPMF 
Makassar. 
D. Kerangka Pikir 
 Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, 
merubah pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta tata laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan manusia melalui 
kegiatan bimbingan pengajaran dan pelatihan. Proses pendidikan menunjukkan 
adanya aktifitas atau tindakan aktif dan interaksi dinamis yang dilakukan 
secara sadar dalam usaha untuk mencapai tujuan. 
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Rais, Motivasi Belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 
1 Poliwali Kabupaten Polman (Tesis: UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 69.  
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Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan di PPMF Makassar didasarkan pada Alquran dan hadis, UU 
RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen, PP RI No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan, PP RI No. 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan, Permendiknas RI No. 23 Tahun 2006 Tentang 
Standar Kompetensi Lulusan, dan PP RI No. 55 Tahun 2007 Tentang 
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. 
PPMF Makassar menerapkan model pembelajaran tertentu, sehingga 
para santri merespon positif model pembelajaran yang diterapkan tersebut, dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar santri. Di samping itu, 
para usta>z\ dan usta>z\ah dituntut melakukan usaha-usaha konkret dalam 
meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar. Hal itu dapat dilihat 
pada skema berikut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan jenis 
penelitian menggunakan analisis deskriptif, yaitu mengumpulkan informasi tentang 
status suatu gejala yang ada dengan apa adanya pada objek yang diteliti.
1
 Penelitian 
deskriptif dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi tentang suatu fenomena atau 
kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan variabel yang berkenaan dengan 
masalah dan unit yang diteliti.
2
 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang mengungkap 
fenomena dalam situasi sosial secara luas, mendalam, dan memerlukan hipotesis dan 
teori.
3
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penulisan tesis ini adalah Pondok Pesantren 
Multidimensi al-Fakhriyah Bulurokeng, Makassar, yang selanjutnya disingkat PPMF 
Makassar. Pemilihan lokasi penelitian dengan pertimbangan: 
                                                          
1
Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. VI; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 
99. Lihat pula Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & 
D (Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24.  
2
Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. II; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 274.  
3
Kerlinger F. N., Foundation and Behavior Research, diterjemahkan oleh Simatupang 
Landung R. dengan Asas-asas Penelitian Behavior (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 
h. 60. Lihat pula Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 14 dan Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 14. 
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a. PPMF Makassar mudah dijangkau oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
selanjutnya, karena masih berada di dalam Kota Makassar. 
b. Peneliti melakukan penelitian dalam ruang lingkup pesantren, karena 
beberapa fenomena menarik yang ditemukan di pesantren dan tidak 
ditemukan di institusi pendidikan lain dan ini menarik untuk diteliti lebih 
lanjut. 
c. Peneliti melakukan penelitian dalam ruang lingkup pesantren, karena jumlah 
santri memadai untuk diteliti, yaitu mencapai sekitar 100 santri. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologis, yaitu pendekatan yang diperlukan untuk meneliti fenomena-
fenomena yang menggejala dari para santri untuk memudahkan peneliti 
mendapatkan informasi dan data tentang motivasi belajarnya di PPMF Makassar. 
Sedangkan pendekatan keilmuan yang peneliti gunakan dalam penulisan tesis 
ini adalah: 
a. Pendekatan pedagogis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui dan 
mendalami model pembelajaran yang diterapkan dalam rangka melihat motivasi 
belajar santri di PPMF Makassar. 
b. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang didefinisikan sebagai ilmu yang 
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan, 
dan berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Pendekatan sosiologis 
digunakan untuk merujuk langsung kepada hubungan antara usta>z\ dan santri. 
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C. Sumber Data 
Penelitian yang valid dan reliabel selalu mengemukakan sumber datanya 
secara tertulis. Penelitian ini walaupun merupakan penelitian lapangan,  diperlukan 
juga data tertulis untuk mendukung data lapangan tersebut. Dengan demikian, 
sumber data penelitian ini terdiri dari: 
a. Data tertulis (library research). Melalui sumber ini, peneliti menelusuri 
bahan-bahan yang berkaitan dengan teori model pembelajaran, motivasi 
belajar, fungsi motivasi, dan bentuk motivasi belajar santri di PPMF 
Makassar. 
b. Data dokumentasi. Melalui sumber ini, peneliti menelusuri bahan-bahan atau 
tulisan-tulisan penting tentang PPMF Makassar yang menjadi objek 
penelitian yang telah didokumentasikan dan disimpan di pesantren tersebut. 
c. Data lapangan. Melalui sumber ini, peneliti menelusuri data riil di lapangan. 
Adapun materi data yang ditelusuri meliputi: model pembelajaran yang 
diterapkan di PPMF Makassar, respon santri terhadap model pembelajaran 
yang diterapkan di PPMF Makassar, dan usaha-usaha yang dilakukan usta>z\ 
dan usta>z\ah dalam meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar. 
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Penjaringan terhadap data primer, peneliti lakukan melalui penelitian 
lapangan dengan mewancarai Ketua Yayasan dan Bendahara Pendidikan Islam 
Bulurokeng (YPIB) Makassar, Pengasuh PPMF Makassar, para usta>z\ dan usta>z\ah 
dan para santri di PPMF Makassar, dan dokumentasi yang erat kaitannya dengan 
masalah yang diteliti, sedangkan data sekunder peneliti temukan melalui 
penelusuran bahan-bahan pustaka di perpustakaan atau milik peneliti sendiri. 
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D. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
instrument utama, yakni peneliti sendiri. Peneliti terjun langsung ke lapangan 
melakukan pengumpulan data maupun pada analisis dan membuat kesimpulan. 
Dengan demikian, kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat 
partisipatif, sekaligus sebagai pewawancara mendalam.
4
 
Adapun yang menjadi instrument pendukung seperti handphone merk Nokia, 
digunakan untuk mengambil foto dokumentasi dan merekam wawancara tentang 
situasi di pesantren yang menjadi objek penelitian. Jenis instrument tersebut dapat 
melengkapi data yang dikumpulkan, baik melalui observasi maupun wawancara. 
Selain instrument yang telah disebutkan di atas, dalam wawancara juga digunakan 
instrument berupa pedoman wawancara. 
E. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan penelitian dengan sistematik terhadap 
fenomena yang diselidiki, dalam hal ini peneliti menggunakan pedoman sebagai 
instrumen pengamatan. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling 
efektif adalah melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai 
                                                          
4
Pengamat partisipatif berarti peneliti sebagai pengamat berada dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Multidimensi al-Fakhriyah Bulurokeng, Makassar, peneliti 
menciptakan peranan-peranan sendiri tanpa lebur dalam kepentingan kegiatan pesantren yang 
diamati. Adapun pewawancara mendalam berarti peneliti menjalin hubungan dengan partisipasi dan 
mengadakan wawancara mendalam berkenaan dengan kegiatan yang datanya dikumpulkan. Dalam 
penelitian kualitatif, peranan yang dapat dimainkan oleh peneliti ada 6 bentuk; 1) sebagai pengamat 
penuh; 2) pengamat sebagai partisipasi penuh; 3) pengamat dari dalam; 4) pengamat partisipatif; 5) 
pewawancara mendalam; dan 6) peneliti partisipatif. Penjelasan lebih lanjut, lihat Nana Syaodih 
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 111-112. 
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instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku 
yang digambarkan akan terjadi. 
Observasi ini dititikberatkan pada data dan fakta yang relevan dengan 
masalah yang diteliti, misalnya tentang model pembelajaran, motivasi belajar santri, 
dan respons santri terhadap model pembelajaran yang diterapkan di pesantren. 
b. Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya 
diterima secara lisan pula.
5
 Dengan metode ini, peneliti dapat langsung mengetahui 
reaksi yang ada pada responden dalam waktu yang relatif singkat. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku pedoman, majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data berkenaan dengan proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan selama di 
lokasi penelitian, hasil wawancara dengan informan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
6
 
                                                          
5Ibid., h. 22. 
6Ibid., h. 89.  
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Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan 
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi 
secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut 
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.
7
 
Dalam proses analisis data terdapat tiga komponen utama, yaitu:
8
 
a. Reduksi data, merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi data dari field note, proses ini berlangsung mulai dari di laksanakan riset 
hingga pada laporan akhir selesai. 
b. Sajian data, adalah kegiatan ketika peneliti beruasaha menampilkan data yang 
sudah dikumpulkan. Bagaimanapun juga bentuk penyajian data maka peneliti 
harus menyimpulkan dengan pertimbangan sebagaimana yang terjadi dilapangan. 
c. Penarikan kesimpulan, menarik kesimpulan dan memverfikasinya juga merupakan 
suatu kegiatan sebelumnya baik selama maupun sesudah pengumpulan data. 
G. Keabsahan Data 
Uji keabsahan dalam penelitian kualitatif meliputi 4 tahap pengujian sebagai 
berikut: 
1. Uji Kredibilitas 
 Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
                                                          
7Ibid.  
8
Lihat Abdul Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Kualitatif (Cet. I; Makassar: CV. 
Indobis, 2003), h. 137-138. Lihat pula Sugiyono, op. cit., h. 92-99. 
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dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan member chek.9 
 Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian 
ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah 
data yang telah diperoleh itu setelah dicek kembali ke lokasi penelitian benar atau 
tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lokasi penelitian data sudah 
benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
10
 
 Dengan meningkatkan ketekunan itu, peneliti dapat melakukan pengecekan 
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga 
dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
11
 
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
teknik waktu.
12
 
 Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda 
atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi 
data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan 
sudah kredibel.
13
 
                                                          
9Ibid., h. 121.  
10Ibid., h. 123.  
11Ibid., h. 125.  
12
Lihat Ibid., h. 125-128.  
13
Lihat Ibid., h. 128.  
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 Member chek bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan. Jika data yang ditemukan 
disepakati oleh para informan berarti datanya valid, sehingga semakin kredibel, 
namun jika data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak 
disepakati oleh informan, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan informan, 
dan jika perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan harus 
menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh informan.
14
 
2. Uji Transferabilitas 
 Uji transferabilitas merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan, sehingga nilai transfer yang 
berkenaan dengan pertanyaan dapat diterapkan pada hasil penelitian lain dan 
digunakan dalam situasi lain. Dalam uji transferabilitas, peneliti harus memberikan 
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan kredibel, sehingga memenuhi standar 
tranferabilitas.
15
 
3. Uji Dependabilitas 
Uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 
proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian di lokasi 
penelitian, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji 
dependabilitasnya. Jika proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka 
penelitian tersebut tidak dependabel. Karenanya perlu auditor yang independen atau 
pembimbing yang melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
16
 
                                                          
14
Lihat Ibid., h. 129-130.  
15
Lihat Ibid., h. 130-131.  
16
Lihat Ibid., h. 131.  
78 
 
 
4. Uji Konfirmabilitas 
 Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak 
orang. Uji konfirmabilitas mirip dengan uji dependabilitas, sehingga pengujiannya 
dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil 
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan 
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 
memenuhi standar konfirmabilitas.
17
 
Data yang telah dikumpulkan, dilakukan crossing cheks kembali untuk 
menyeleksi data yang valid dengan data yang masih memerlukan tambahan untuk 
penyempurnaannya. Kemudian data tersebut diklasifikasikan, dianalisis, dan 
disimpulkan sesuai pokok permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan ini bersifat kualitatif, maka uji validitas 
dilakukan dengan triangulasi. Empat jenis triangulasi, menurut Moleong, adalah 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Keabsahan data dengan sumber 
antara lain: 
a. Data pengamatan dengan wawancara dan dokumentasi 
b. Apa yang dilakukan dengan apa yang ditulis secara pribadi 
c. Mengkonfirmasi hasil wawancara dari satu orang ke orang lain (cross chek) 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.18 
Kesimpulan berdasarkan beberapa kategori, dilakukan dengan 
membandingkan data, kejadian, konteks, dan konsep. Charmaz menjelaskan 
perbandingan yang dapat membantu untuk proses tersebut, adalah: 
                                                          
17
Lihat Ibid. 
18
L. J. Moleong, op. cit., h. 28-29.  
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a. Membandingkan antar orang yang berbeda 
b. Membandingkan data dari individu yang sama pada waktu yang berbeda 
c. Membandingkan data yang spesifik dengan kriteria dari kategori 
d. Membandingkan kategori dalam analisis dengan kategori lainnya.19 
Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan sumber, yakni pengujian 
melalui data pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dengan hasil 
wawancara serta dokumentasi, melakukan konfirmasi hasil wawancara dari satu 
orang ke orang lain, selanjutnya membandingkan hasil wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan dengan materi wawancara. 
                                                          
19
K. Charmaz, Grounded Theory, in Jonathan A. Smith (Ed.). Qualitative Psychologi; A 
Practical Guide to Research Methods (London: Sage Publication, 2006), h. 81-110.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil PPMF Makassar 
PPMF Makassar terletak di Jalan Prof. Dr. Ir. Sutami No. 22 Bulurokeng, 
Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pondok Pesantren ini 
didirikan pada tanggal 23 Juli 2006 oleh Bapak Fahruddin (Almarhum), yang pada 
saat itu prihatin melihat kondisi sekitar Bulurokeng yang jauh dari pendidikan 
agama Islam. 
Pondok Pesantren ini bernaung di bawah Yayasan Perguruan Islam 
Bulurokeng (YPIB), Makassar. Berdasarkan hasil penelusuran penulis melalui 
wawancara dengan Pimpinan PPMF Makassar, dikatakan bahwa pesantren tersebut 
sebagai terobosan baru dalam dunia pendidikan yang mampu menjawab tantangan di 
masa depan dan menjadikan generasi muda Islam menjadi beriman, berilmu, dan 
bermanfaat bagi sesama. Lembaga pendidikan yang berorientasi pada penanaman 
nilai-nilai akidah Islam yang murni, wawasan keIslaman, penguasaan ilmu dan 
teknologi, serta kecerdasan spiritual akan mengantarkan generasi menjadi umat 
terbaik. PPMF Makassar akan memberikan kontribusi syiar Islam yang terpancar 
dari nilai-nilai Islam dari kawasan utara Makassar.
1
 
                                                          
1
Dr. H. Muammar Bakry, M.A., Pengasuh PPMF Makassar, wawancara oleh penulis di 
Pondok Pesantren tersebut tanggal 17 Februari 2012, jam 11.00 WITA.  
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Hasil wawancara penulis dengan Pimpinan PPMF Makassar, menunjukkan 
bahwa penyebutan multidimensi pada PPMF Makassar didasarkan pada misi PPMF 
Makassar itu sendiri, mencetak generasi yang bermultidimensi, yaitu: 1) dimensi 
kalbu yang berkaitan dengan berakidah Islam, berakhlak mulia, dan bermental kuat, 
2) dimensi akal yang berhubungan erat dengan berilmu agama dan berwawasan 
IPTEK, dan 3) dimensi fisik yang menuntut santri memiliki fisik yang sehat dan 
stamina yang kuat.
2
 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis melalui wawancara dengan Ketua 
Yayasan Perguruan Islam Bulurokeng (YPIB), PPMF Makassar merupakan pondok 
pesantren independen yang tidak terikat dengan institusi mana pun dan dipimpin 
oleh Dr. H. Muammar Bakry, M.A., dengan corak keilmuan salafi modern yang 
memadukan antara sistem pendidikan formal dan nonformal. Pondok Pesantren ini 
akan bermuara pada semangat dan dedikasi untuk masyarakat Makassar secara 
khusus dan Sulawesi Selatan secara umum, menuju Indonesia adil dan makmur yang 
menjadi cita-cita bersama.
3
 
PPMF Makassar, didasarkan pada wawancara penulis dengan salah satu usta>z\ 
di Pondok Pesantren tersebut, merupakan lembaga pendidikan yang memiliki nuansa 
kepesantrenan yang khas, dengan mengkombinasikan metode klasik dan modern 
dalam pembelajaran serta sistem klasikal dan h}ala>qah. Penelusuran bakat dan minat 
para santri juga akan menjadi perhatian utama dengan segala konsekuensinya. 
Meskipun bernaung di bawah satu yayasan, PPMF Makassar tetap dikelola secara 
                                                          
2Ibid.  
3
H. Taufiqurrahman, Lc., Ketua Yayasan Perguruan Islam Bulurokeng (YPIB) Makassar, 
wawancara penulis di Kantor Yayasan tanggal 17 Februari 2012.  
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profesional, terbuka, transparan, dan demokratis. Yayasan ini tetap terbuka untuk 
melibatkan berbagai pihak guna mewujudkan visi, misi, dan tujuan Pesantren.
4
 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi PPMF  
Makassar, dijumpai bahwa sejak berdirinya tahun 2006, Pondok Pesantren 
mengelola dua madrasah: Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA), 
dan hingga saat ini belum pernah mengalami pergantian Kepala Madrasah, yakni H. 
Taufiqurrahman, Lc. 
Berbagai prestasi telah ditorehkan para santri, di antaranya adalah: a) juara I 
lomba baca Kitab Kuning atau Gundul Tingkat Ula, Pospeda, Kota Makassar, tahun 
2008; b) juara I lomba baca Kitab Kuning atau Gundul Tingkat Ula se-Sulawesi 
Selatan, Asrama Haji Sudiang, tahun 2011; c) juara I lomba Kumite, kelas 57 kg 
putra (umur 14-15 tahun), di Kota Makassar, pada tanggal 26-27 Januari tahun 2012; 
dan d) juara I lomba Kumite, kelas 52 kg putra (umur 14-15 tahun), di Kota 
Makassar, pada tanggal 26-27 Januari tahun 2012.
5
 
b. Visi dan Misi 
PPMF Makassar memiliki visi, yaitu tercipta insan yang mampu 
mengintegrasikan kekuatan kalbu, akal, dan fisik dengan nilai-nilai Islam. 
Adapun misi PPMF Makassar, adalah mencetak generasi yang 
bermultidimensi, yaitu: 1) dimensi kalbu (berakidah Islam, berakhlak mulia, dan 
bermental kuat), 2) dimensi akal (berilmu agama dan berwawasan IPTEK), dan 3) 
dimensi fisik (memiliki fisik yang sehat dan stamina yang kuat). 
                                                          
4
Berdasarkan pada wawancara penulis dengan H. Mustari, Lc. pada tanggal 17 Februari 
2012, setelah salat As}ar di rumahnya, di Kota Makassar. 
5
Hj. Muflihah Bakry, Bendahara, wawancara penulis di Makassar, tanggal 17 Februari 2012. 
Di samping itu, penulis melihat langsung beberapa tropi dan piala yang berjajar secara rapi di atas rak 
Kantor Pondok Pesantren.  
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c. Keadaan Usta>z\ dan Pegawai 
Kepala madrasah sebagai top leader diharapkan mampu mendayagunakan 
seluruh personil secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di 
PPMF Makassar tercapai secara optimal. Artinya, pendayagunaan tersebut ditempuh 
dengan jalan memberi tugas sesuai dengan kompetensi masing-masing tenaga 
kependidikan, yakni para usta>z\. 
Pendidik, dalam hal ini usta>z\, juga diberi kesempatan untuk mengikuti 
pendidikan tingkat lanjutan agar semakin berkualitas. Sementara itu, hasil 
pengamatan data yang penulis lakukan berdasarkan latar belakang pendidikannya, 
S2 sebanyak 2 orang, S1 sebanyak 12 orang dan SMA sebanyak 2 orang 
sebagaimana pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.1 
Keadaan Usta>z\ dan Pegawai PPMF Makassar 
 
JENIS TENAGA L P JML 
PENDIDIKAN 
S2 S1 SMA JML 
Usta>z\ 10 4 14 2 12 2 16 
Kepala TU 1 - 1 - - 1 1 
Staf - 1 1 - - - 1 
JUMLAH 11 5 16 2 12 3 18 
 Berdasarkan tabel 4.1 tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah 
usta>z\ dan pegawai di PPMF Makassar, sebanyak 18 orang, 2 di antaranya adalah staf 
di pondok pesantren tersebut. Dengan tingkat pendidikan didominasi alumni sarjana 
S1, dan selebihnya adalah lulusan S2 dan SMA.  
d. Keadaan Santri 
Santri di pondok pesantren sebagai raw material dalam proses transformasi 
dan internalisasi mempunyai posisi penting untuk dilihat signifikansinya dalam 
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menentukan keberhasilan sebuah proses. Santri yang diterima di Pondok Pesantren 
ini adalah santri yang telah melewati jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). 
Keadaan santri yang diterima di PPMF Makassar, memiliki latar belakang 
yang berbeda. Namun hal ini bukan menjadi masalah dalam penerimaan. Fokus 
utama yang penting ditunjang oleh kualitas dalam standar yang telah disepakati oleh 
pihak pondok pesantren. Adapun jumlah peserta didik yang ada di PPMF Makassar, 
yaitu sebanyak 54 orang dan terdiri atas laki-laki 46 orang serta perempuan 8 orang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Keadaan Santri di PPMF Makassar 
 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII 17 4 21 
VIII 11 1 12 
IX 7 2 9 
X 6 1 7 
XI 1 - 1 
XII 4 - 4 
JUMLAH 46 8 54 
 Berdasarkan pada tabel 4.2 tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah 
santri secara keseluruhan di PPMF Makassar, sebanyak 54 santri, yang didominasi 
oleh santriwan sebanyak 46, dan santriwati hanya 8 orang. 32 orang di antaranya 
sedang menjalani proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 12 orang 
lainnya di Madrasah Aliyah (MA). 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Guna membantu kelancaran kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pendidikan, sarana dan prasaran merupakan suatu hal yang sangat penting. Di PPMF 
Makassar, terdapat 1 ruang kantor, 1 ruang usta>z\, 6 ruang kelas, 1 ruang 
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perpustakaan, 1 ruang laboratorium, 1 ruang tata usaha, 1 Mushalla, 1 lapangan 
olahraga, 1 aula pendopo, 1 gudang, 4 WC atau kamar mandi, 1 perumahan untuk 
usta>z\, 1 kantin atau dapur dan 1 asrama. Hal ini diungkap oleh H. Taufiqurrahman.6 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana PPMF Makassar 
 
No Ruang Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kantor 1 Baik 
2 Ruang Usta>z\ 1 Baik 
3 Ruang Kelas 6 Baik 
4 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
5 Ruang Laboratorium 1 Baik 
6 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
7 Mushalla 1 Baik 
8 Lapangan Olahraga 1 Baik 
9 Aula Pendopo 1 Baik 
10 Gudang 1 Baik 
11 WC/Kamar Mandi 4 Baik 
12 Perumahan Usta>z\ 1 Baik 
13 Kantin/Dapur 1 Baik 
14 Asrama 1 Baik 
 JUMLAH 19 Baik 
 Berdasarkan pada tabel 4.3 tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa PPMF 
Makassar memiliki kelengkapan fasilitas dan sarana-prasana, dan kesemuanya dalam 
kondisi baik. Kelengkapan fasilitas dan sarana-prasarana tersebut sangat 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran di pondok pesantren tersebut. 
 
 
                                                          
6
Taufiqurrahman, Kepala Madrasah, Wawancara Penulis di Makassar Tanggal 17 Februari 
2012. 
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2. Model Pembelajaran di PPMF Makassar 
Sebelum diuraikan tentang usaha-usaha yang dilakukan para usta>z\ dan 
usta>z\ah dalam meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar, maka 
penulis terlebih dahulu mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran di PPMF 
Makassar. 
Berdasarakan hasil wawancara dengan Mubarak Idrus, S.Th.I., ia 
mengemukakan: 
Ada enam model pembelajaran yang diterapkan dan dikembangkan oleh para 
usta>z\ dan usta>z\ah di PPMF Makassar ini, yaitu model classroom meeting, 
model cooperative learning, model integrated learning, model constructivist 
learning, model inquiry learning, dan model quantum learning.7 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari H. Taufiqurrahman, 
Lc. mengatakan bahwa pelaksanaan atau penerapan model pembelajaran classroom 
meeting, model cooperative learning, model integrated learning, model 
constructivist learning, model inquiry learning, dan model quantum learning yang 
diterapkan para usta>z\ dan usta>z\ah di PPMF Makassar selama ini, berjalan dengan 
baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan atau diprogramkan.
8
 
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari Muh. Alif Taha, ia mengatakan 
bahwa pelaksanaan model pembelajaran classroom meeting, model cooperative 
learning, model integrated learning, model constructivist learning, model inquiry 
learning, dan model quantum learning yang diterapkan para usta>z\ dan usta>z\ah di 
PPMF Makassar cukup bagus karena dengan model pembelajaran tersebut yang 
                                                          
7
Mubarak Idrus, S.Th.I., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 24 Februari 2012. 
8
H. Taufiqurrahman, Lc., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 17 Februari 2012.  
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diterapkan tersebut membuat ia dan teman-temannya semakin termotivasi dalam 
kegiatan pembelajaran.
9
 
Sedangkan Nur Cahyanti mengemukakan dengan hal yang hampir sama, 
yaitu pelaksanaan model pembelajaran classroom meeting, model cooperative 
learning, model integrated learning, model constructivist learning, model inquiry 
learning, dan model quantum learning yang diterapkan para usta>z\ dan usta>z\ah di 
PPMF Makassar dalam memotivasi para santri sangat bagus, karena model-model 
pembelajaran tersebut menjadikan ia dan teman-teman lainnya semakin rajin 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pembelajaran di PPMF Makassar 
tersebut.
10
 
Hj. Nurhidayati, S.P{d. mengemukakan: 
Dalam pelaksanaan model pembelajaran classroom meeting, model cooperative 
learning, model integrated learning, model constructivist learning, model 
inquiry learning, dan model quantum learning yang dilakukan para usta>z\ di 
PPMF Makassar, secara umum ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan, 
yaitu rasional teoretik model pembelajaran, tujuan model pembelajaran, dan 
hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan model pembelajaran.
11
 
Dalam hal rasional teoretik model pembelajaran, Hj. St. Nurhayati, S.Pd. 
menyatakan bahwa model pembelajaran classroom meeting, model cooperative 
learning, model integrated learning, model constructivist learning, model inquiry 
learning, dan model quantum learning merupakan kerangka konseptual yang 
                                                          
9
Muh. Alif Taha, santriwan di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
tanggal 25 Februari 2012.  
10
Nur Cahyanti, santriwati di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
tanggal 26 Februari 2012.  
11
Hj. Nurhidayati, S.Pd., usta>z\ah di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 19 Februari 2012.  
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melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar santri..
12
 
Dalam hal tujuan model pembelajaran classroom meeting, model cooperative 
learning, model integrated learning, model constructivist learning, model inquiry 
learning, dan model quantum learning, Ashur, S.Sos. mengatakan bahwa model 
pembelajaran classroom meeting, model cooperative learning, model integrated 
learning, model constructivist learning, model inquiry learning, dan model quantum 
learning bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan 
santri dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga santri dapat mencapai 
hasil belajar dan prestasi yang optimal.
13
 
Dalam hal hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan model pembelajaran, 
Ibrahim Manda, S.Pd.I., M.Pd. menyatakan bahwa model pembelajaran hendaknya 
dapat mendorong santri untuk belajar dengan mendayagunakan potensi yang mereka 
miliki secara optimal. Belajar tidak hanya sekadar mendengar dan menerima 
informasi yang disampaikan usta>z\, tetapi lebih dari itu, harus menyentuh 
kepentingan santri secara mendasar dan dapat dimaknai sebagai kegiatan pribadi 
santri dalam menggunakan potensi untuk memperoleh pengetahuan, membangun 
sikap, dan memiliki keterampilan tertentu.
14
 
 Dalam melaksanakan model classroom meeting, H. Lukman Syam, Lc. 
mengemukakan bahwa agar motivasi belajar santri meningkat, usta>z\ dapat perlu 
                                                          
12
Hj. St. Nurhayati, S.Pd., usta>z\ah di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 21 Februari 2012.  
13
Ashur, S.Sos., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada tanggal 
24 Februari 2012.  
14
Ibrahim Manda, S.Pd.I., M.Pd., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di 
Makassar pada tanggal 19 Februari 2012. 
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membina perilaku ilmiah dan kehangatan hubungan antar pribadi santri. Adapun 
langkah-langkahnya adalah a) usta>z\ memiliki rasa keterlibatan yang mendalam, b) 
usta>z\ dan santri harus berani menghadapi realitas, dan berani menolak perilaku yang 
tidak bertanggung jawab, dan c) santri mau belajar cara-cara berperilaku yang lebih 
baik.
15
 
 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di lapangan ditemukan fakta 
bahwa usta>z\ menjadikan ruangan kelas seperti ruang rapat, dengan meminta para 
santri membuat lingkaran dan usta>z\ berada di tengah lingkaran tersebut. Pada saat 
itulah, usta>z\ benar-benar terlibat langsung menciptakan suasana pembelajaran yang 
didasarkan pada model classroom meeting, lalu menyampaikan materi pembelajaran 
yang mengajarkan bagaimana berperilaku yang baik dan siap menghadapi tantangan 
kehidupan ke depan. 
Sementara H. Jamaluddin, Lc. mengemukakan bahwa dalam melaksanakan 
model cooperative learning, usta>z\ membagi santri dalam kelompok-kelompok 
diskusi, satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang, masing-masing kelompok 
bertugas menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalahan yang dipilih. Adapun 
langkah-langkahnya adalah usta>z\ merancang pembelajaran, mempertimbangkan, dan 
menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran, usta>z\ 
merancang lembar observasi kegiatan dalam belajar secara bersama-sama dalam 
kelompok kecil, usta>z\ mengarahkan dan membimbing santri baik secara individual 
                                                          
15
H. Lukman Syam, Lc., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 18 Februari 2012. 
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maupun kelompok, dan usta>z\ memberi kesempatan kepada santri untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya.
16
 
Dalam melaksanakan model integrated learning, ada beberapa langkah yang 
dilakukan usta>z\ dan santri sebagaimana yang dikemukakan oleh Muh. Rusdi, yaitu 
usta>z\ memadukan pokok bahasan atau sub pokok bahasan antar bidang studi, usta>z\ 
menghubungkan atau mengintegrasikan antara pelaksanaan pembelajaran di pondok 
pesantren dengan temuan di lapangan, santri terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, dan santri dilibatkan secara langsung dalam evaluasi pembelajaran.
17
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari H. Muhammad Rofik 
Mualimin, Lc., M.Pd.I., ia mengemukakan bahwa dalam menerapkan model 
constructivist learning, ada beberapa langkah yang dilakukan usta>z\ dan santri, yaitu 
santri didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang 
akan dibahas, santri diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep 
melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian data dalam suatu 
kegiatan yang telah dirancang usta>z\, santri memberikan penjelasan dan solusi yang 
didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan penguatan usta>z\, dan usta>z\ 
berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang memungkinkan santri dapat 
mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, baik melalui kegiatan atau pemunculan 
dan pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan isu-isu di lingkungannya.
18
 
                                                          
16
H. Jamaluddin, Lc., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
tanggal 20 Februari 2012.  
17
Muh. Rusdi, usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada tanggal 
20 Februari 2012.  
18
H. Muhammad Rofik Mualimin, Lc., M.Pd.I., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh 
penulis di Makassar pada tanggal 18 Februari 2012. 
91 
 
Sementara H. Mubarak Bakry, S.Th.I. mengatakan bahwa dalam menerapkan 
model inquiry learning, ada tujuh langkah, yaitu merumuskan hipotesis, 
mendefinisikan istilah (konseptualisasi), mengumpulkan data, penyajian dan analisis 
data, menguji hipotesis, dan memulai inkuiri baru.
19
 
Model quantum learning sebagaimana yang penulis peroleh dari hasil 
wawancara oleh H. Mustari, Lc., ia mengatakan bahwa ada beberapa langkah usta>z\ 
dalam menerapkan model pembelajaran tersebut, yaitu usta>z\ menumbuhkan minat 
dengan selalu mengarahkan santri terhadap pemahaman tentang manfaat setiap 
pelajaran bagi diri santri, membuat pengalaman umum yang dapat dimengerti oleh 
semua santri, usta>z\ harus menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, dan 
strategi sebagai masukan, usta>z\ menyediakan kesempatan bagi santri untuk 
menunjukkan apa yang mereka sudah ketahui, usta>z\ harus menunjukkan cara 
mengulangi materi, dan usta>z\ harus memberikan pengakuan terhadap setiap 
penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan keterampilan dan pengetahuan santri.
20
 
Bertolak dari beberapa hasil wawancara di atas yang penulis peroleh dari 
beberapa usta>z\ dan usta>z\ah, penulis menyimpulkan bahwa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, maka dalam menerapkan suatu model 
pembelajaran, perlu memperhatikan langkah-langkah konkret yang dilakukan usta>z\ 
dan santri. 
3. Respon Santri terhadap model pembelajaran yang diterapkan di PPMF 
Makassar 
                                                          
19
H. Mubarak Bakry, S.Th.I., usta>z\  di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di 
Makassar pada tanggal 21 Februari 2012. 
20
H. Mustari, Lc., usta>z\  di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
tanggal 17 Februari 2012.  
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Penerapan model pembelajaran yang dilakukan usta>z\ di PPMF Makassar, 
mendapat respon baik dari santri. Respon santri terhadap penerapan model 
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar santri di Pondok 
Pesantren tersebut. 
Adapun respon santri terhadap model pembelajaran tersebut dapat diketahui 
dari hasil wawancara dengan usta>z\ dan santri sebagai berikut: 
Muh. Azwar mengemukakan bahwa model pembelajaran classroom meeting, 
model cooperative learning, model integrated learning, model constructivist 
learning, model inquiry learning, dan model quantum learning yang diterapkan oleh 
usta>z\ dalam meningkatkan motivasi belajar santri sangat tepat, karena setiap 
memberikan materi pelajaran selalu disampaikan dengan beberapa variasi.
21
 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Muh. Rizal Hamid, ia mengatakan 
bahwa semua model pembelajaran usta>z\ di PPMF Makassar dapat meningkatkan dan 
menumbuhkan motivasi belajar para santri. Mayoritas santri semangat mengikuti 
berbagai pembelajaran, baik di sekolah, pengajian rutin pesantren, maupun kegiatan-
kegiatan lain.
22
 
Bertolak dari hasil wawancara dengan beberapa informan tersebut di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran di PPMF Makassar dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar santri. 
Sementara Agus Trianto mengatakan bahwa ada tiga model pembelajaran 
yang mendominasi proses pembelajaran di PPMF Makassar, yaitu: model classroom 
                                                          
21
Muh. Azwar, santriwan di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
tanggal 25  Februari 2012. 
22
Muh. Rizal Hamid, santriwan di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 26  Februari 2012. 
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meeting, model cooperative learning, dan model quantum learning. Sementara tiga 
model pembelajaran lainnya, yaitu model integrated learning, model constructivist 
learning, dan model inquiry learning hanya dipergunakan oleh sebagaian kecil 
usta>z\.23 
Pendapat Agus tersebut dibenarkan oleh Muthmainah sebagaimana hasil 
wawancara penulis dengan informan tersebut. Ia menyatakan bahwa usta>z\ dalam 
mengajar lebih cenderung melibatkan santri dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran, 
mengelompokkan santri dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan tema yang 
dibahas dalam proses pembelajaran, dan mengajar dalam suasana yang 
menyenangkan. Santri kurang diaktifkan menggali dan mencari konsep secara 
integral, kurang mengeksplorasi pengalaman mereka, dan belum diajari untuk 
merumuskan hipotesis, mengkonseptualisasi istilah, dan lain sebagainya.
24
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dua informan tersebut di atas, penulis 
mengambil satu konklusi bahwa ada tiga model pembelajaran yang dominan di 
PPMF Makassar, yaitu: model classroom meeting, model cooperative learning, dan 
model quantum learning. Sedangkan model yang lain, yaitu model integrated 
learning, model constructivist learning, dan model inquiry learning kurang 
mendominasi. 
Berkaitan dengan model pembelajaran classroom meeting, Muh. Aidil Akbar 
mengemukakan bahwa para santri mengikuti pembelajaran kitab kuning/kitab 
                                                          
23
Agus Trianto, santiwan di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
tanggal 25  Februari 2012. 
24
Muthmainah, santriwati di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
tanggal 26  Februari 2012. 
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gundul, pembelajaran berbagai mata pelajaran di kelas, pelatihan pidato, dan lain 
sebagainya.
25
 
Sedangkan yang berkaitan dengan model pembelajaran cooperative learning, 
Ratu Linggar Maezaroh mengatakan bahwa para santri dilibatkan dalam 
kepramukaan, permainan sepak bola, olahraga bola voli, praktek di laboratorium, 
dan lain sebagainya.
26
 
Adapun yang berhubungan dengan model quantum learning, hasil wawancara 
penulis dengan Hairul Imam, ia mengatakan bahwa para santri sering dilibatkan 
untuk menghadiri undangan masyarakat berupa membaca barzanji, surah Ya>si>n, dan 
membaca Alquran, dan dilibatkan kepanitiaan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), 
dan lain sebagainya. 
Berangkat dari hasil wawancara penulis dengan beberapa informan tersebut 
di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar yang menunjukkan model 
pembelajaran classroom meeting adalah pembelajaran kitab kuning/kitab gundul, 
pembelajaran berbagai mata pelajaran di kelas, dan pelatihan pidato; kegiatan belajar 
yang menunjukkan model pembelajaran cooperative learning adalah kepramukaan, 
permainan sepak bola, olahraga bola voli, praktek di laboratorium; dan kegiatan 
belajar yang menunjukkan model pembelajaran inquiry learning adalah kehadiran 
santri pada undangan masyarakat berupa membaca barzanji, surah Ya>si>n, dan 
membaca Alquran, dan keterlibatan santri dalam kepanitiaan Peringatan Hari Besar 
Islam (PHBI) yang diadakan di Pondok Pesantren. 
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Muh. Aidil Akbar, santriwan di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 27  Februari 2012.  
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Ratu Linggar Maezaroh, santriwati di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di 
Makassar pada tanggal 27  Februari 2012.  
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4. Usaha-usaha Usta>z\ dan Usta>z\ah dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri 
PPMF Makassar 
Pada bagian ini, penulis menguraikan usaha-usaha yang dilakukan usta>z\ 
dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar. 
Adapun usaha-usaha yang yang dilakukan usta>z\ dalam menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Hj. Nurhidayati, S.Pd. sebagai berikut: 
Ada sepuluh usaha usta>z\ dan usta>z\ah dalam menumbuhkan dan meningkatkan 
motivasi santri di PPMF Makassar, yaitu pemberian angka, memberi ulangan, 
mengetahui hasil, pujian, kelompok belajar, kompetisi, ego-involvement, 
hadiah, hukuman (punishment), dan tujuan yang diakui.27 
Terkait dengan pemberian angka, Ibrahim Manda, S.Pd.I., M.Pd. 
mengemukakan bahwa salah satu usaha untuk menumbuhkan dan memotivasi 
belajar para santri adalah dengan memberikan angka atau nilai atas pekerjaan 
mereka. Hal ini bertujuan agar santri yang memperoleh nilai yang baik berusaha 
untuk meningkatkan prestasinya yang lebih baik lagi, sedangkan bagi santri yang 
masih memperoleh nilai kurang akan berusaha pula agar memperoleh nilai yang lebih 
baik.
28
 
Sedangkan Ashur, S.Sos. mengemukakan bahwa salah satu usaha dalam 
menumbuhkan dan memotivasi belajar santri adalah memberi ulangan, sebab para 
santri akan menjadi giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Namun demikian, 
memberikan ulangan kepada para santri harus diperhatikan dengan keadaan, sebab 
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Hj. Nurhidayati, S.Pd., usta>z\ah di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 19 Februari 2012.  
28
Ibrahim Manda, S.Pd.I., M.Pd., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di 
Makassar pada tanggal 19 Februari 2012.  
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apabila usta>z\ memberikan ulangan setiap hari atau terlalu sering, maka para santri 
merasa bosan.
29
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari H. Taufiqurrahman, 
Lc., ia mengatakan bahwa salah satu usaha dalam menumbuhkan dan memotivasi 
belajar santri adalah menyampaikan dan mengumumkan hasil dari angka atau nilai 
yang diperoleh santri atas pekerjaan atau tugasnya. Ketika mengetahui hasil 
belajarnya, santri akan lebih giat dan termotivasi untuk terus belajar.
30
 
Pujian sebagaimana yang penulis peroleh dari hasil wawancara oleh H. 
Lukman Syam, Lc., ia mengatakan bahwa pujian merupakan salah satu usaha usta>z\ 
dalam menumbuhkan dan memotivasi belajar santri. Pemberian pujian tersebut harus 
tepat, karena pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
meningkatkan gairah belajar sekaligus membangkitkan harga diri.
31
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Hj. Muflihah Bakry, ia 
mengemukakan bahwa salah satu usaha untuk meningkatkan motivasi belajar santri 
di PPMF Makassar adalah membuat kelompok belajar bagi santri. Dengan demikian, 
masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang pelajaran tertentu dapat diselesaikan 
secara bersama-sama, sedangkan santri yang mengalami kesulitan dalam belajar 
dapat dibantu dengan teman kelompoknya.
32
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Ashur, S.Sos., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada tanggal 
24 Februari 2012.  
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H. Taufiqurrahman, Lc., Ketua Yayasan Perguruan Islam Bulurokeng (YPIB) Makassar, 
wawancara penulis di Kantor Yayasan tanggal 17 Februari 2012.  
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H. Lukman Syam, Lc., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 18 Februari 2012.  
32
Hj. Muflihah Bakry, Bendahara Yayasan Pendidikan Islam Bulurokeng (YPIB) Makassar, 
wawancara penulis di Makassar, tanggal 17 Februari 2012.  
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Sementara H. Muhammad Rofik Mualimin, Lc., M.Pd.I. berkaitan dengan 
kompetisi, ia menyatakan bahwa kompetisi merupakan salah satu usaha usta>z\ dalam 
menumbuhkan dan memotivasi belajar santri. Persaingan, baik individual maupun 
kelompok, dapat meningkatkan prestasi belajar santri di PPMF Makassar.
33
 
Dalam hal ego-involvement sebagai usaha dalam memotivasi santri, Hj. St. 
Nurhayati, S.Pd. menyatakan bahwa salah satu usaha usta>z\ dalam menumbuhkan 
dan memotivasi belajar santri adalah ego-involvement. Hal ini dapat menumbukan 
kesadaran kepada santri agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan, sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri. Seorang santri 
akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan 
menjaga harga dirinya.
34
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan H. Jamaluddin, Lc. terkait 
hadiah, ia mengatakan bahwa salah satu usaha usta>z\ dalam menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi santri di PPMF Makassar adalah memberi hadiah kepada 
santri. Pemberian hadiah ini harus disesuaikan dengan bakat dan minat santri. 
Bentuk hadiah itu bermacam-macam: mulai dari memberikan keleluasaan istirahat 
dan pulang lebih awal dari jadwal yang seharusnya, hingga memberikan buku tulis 
dan pulpen secara gratis, bagi santri yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik 
dan benar.
35
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Hj. St. Nurhayati, S.Pd., usta>z\ah di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar 
pada tanggal 21 Februari 2012.  
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H. Jamaluddin, Lc., usta>z\ di PPMF Makassar. Wawancara oleh penulis di Makassar pada 
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Sementara Mubarak Idrus, S.Th.I mengatakan bahwa hukuman atau 
punishment menjadi salah satu usaha usta>z\ dalam menumbuhkan dan memotivasi 
santri di PPMF Makassar. Hukuman yang diberikan kepada santri harus bijak dan 
tepat. Usta>z\ harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.36 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan H. Mustari, Lc. terkait 
pemahaman santri akan tujuan yang dicapai, ia mengemukakan bahwa memahamkan 
santri akan tujuan yang ingin dicapai merupakan salah satu usaha dalam 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi santri. Jika santri memahami tujuan yang 
harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan maka akan timbul 
gairah belajar santri.
37
 
Bertolak dari beberapa hasil wawancara yang penulis peroleh dari beberapa 
usta>z\ di PPMF Makassar, maka penulis mengambi konklusi bahwa untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF Makassar, maka 
perlu memperhatikan beberapa usaha, yaitu pemberian angka, memberi ulangan, 
mengetahui hasil, pujian, kelompok belajar, kompetisi, ego-involvement, hadiah, 
hukuman (punishment), dan tujuan yang diakui. 
 
B. Pembahasan 
Salah satu yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan di PPMF 
Makassar adalah masalah strategi mengajar atau mendidik. Oleh karena itu, setiap 
usta>z\  harus memiliki berbagai usaha dan strategi pemberian motivasi untuk 
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Mubarak Idrus, S.Th.I., usta>z\ di PPMF Bulurokeng Makassar. Wawancara oleh penulis di 
Makassar pada tanggal 24 Februari 2012.  
37
H. Mustari, Lc., usta>z\  di PPMF Bulurokeng Makassar. Wawancara oleh penulis di 
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mengantarkan santri mencapai tujuan yang diharapkan sehingga santri menjadi lebih 
giat, terarah, dan bersungguh-sungguh. 
Di samping itu, salah satu langkah untuk memiliki strategi pemberian 
motivasi, usta>z\ harus menguasai teknik penyajian yang biasa disebut dengan model 
pembelajar. 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan 
wawancara dalam penelitian ini, penulis memaparkan sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran di PPMF Makassar 
Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
menyiasati perubahan perilaku santri secara adaptif maupun generatif. Model 
pembelajaran erat kaitannya dengan gaya belajar santri dan gaya mengajar usta>z\. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran pada hakekatnya merupakan 
proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara usta>z\ dengan 
santri, santri dengan santri untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi yang dapat diterima, dipahami 
dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses pembelajaran sehingaga 
menunjukkan adanya perolehan, penguasaan, hasil, proses, atau fungsi belajar bagi 
santri. 
Dalam proses pembelajaran di PPMF Makassar, dengan berbagai kegiatan 
kepesantrenan yang sangat padat, mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali, 
memunculkan dinamika yang lebih cenderung monoton. Jika tidak disiasati dengan 
model pembelajaran yang sesuai, dikhawatirkan santri merasa bosan, sehingga 
konsentrasi pembelajaran terpecah. Dan akhirnya, tujuan pembelajaran sulit tercapai 
secara maksimal. 
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Di samping itu, situasi pondok pesantren yang tidak berubah menjadikan luas 
areal pondok pesantren terasa sempit. Hal itu disebabkan oleh kuantitas santri yang 
mencapai 54 santri. Hal ini perlu penerapan strategi dan model pembelajaran yang 
tepat, sehingga memotivasi santri untuk belajar secara terus menerus. 
Penerapan model pembelajaran para usta>z\ di PPMF Makassar selama ini, 
berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang telah direncanakan atau diprogramkan. 
Dalam pelaksanaan model pembelajaran para usta>z\ di PPMF Makassar, 
secara umum ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu rasional teoretik 
model pembelajaran, tujuan model pembelajaran, dan hasil yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan model pembelajaran. 
Dalam hal rasional teoretik model pembelajaran, model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar santri. Ada 
kemiripan antara strategi pembelajaran dengan model pembelajaran santri. 
Dalam hal tujuan model pembelajaran, model pembelajaran yang tepat 
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan santri 
dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga santri dapat mencapai hasil 
belajar dan prestasi yang optimal. 
Dalam hal hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan model pembelajaran, 
model pembelajaran hendaknya dapat mendorong santri untuk belajar dengan 
mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal. Belajar tidak hanya 
sekadar mendengar dan menerima informasi yang disampaikan usta>z\, tetapi lebih 
dari itu, harus menyentuh kepentingan santri secara mendasar dan dapat dimaknai 
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sebagai kegiatan pribadi santri dalam menggunakan potensi untuk memperoleh 
pengetahuan, membangun sikap, dan memiliki keterampilan tertentu. 
Peneliti menemukan enam model pembelajaran yang diterapkan dan 
dikembangkan oleh para usta>z\ dan usta>z\ah di PPMF Makassar ini, yaitu model 
classroom meeting, model cooperative learning, model integrated learning, Model 
constructivist learning, dan model quantum learning. 
a. Model classroom meeting 
Model classroom meeting adalah pola belajar mengajar yang dirancang untuk 
mengembangkan pemahaman diri sendiri dan rasa tanggung jawab pada diri sendiri 
dan kelompok. 
Dalam melaksanakan model classroom meeting di PPMF, agar motivasi 
belajar santri meningkat, usta>z\ dapat perlu membina perilaku ilmiah dan kehangatan 
hubungan antar pribadi santri. Adapun langkah-langkahnya adalah a) usta>z\ memiliki 
rasa keterlibatan yang mendalam, b) usta>z\ dan santri harus berani menghadapi 
realitas, dan berani menolak perilaku yang tidak bertanggung jawab, dan c) santri 
mau belajar cara-cara berperilaku yang lebih baik. 
Model pembelajaran ini mendorong santri belajar secara aktif. Kelemahan 
model ini terletak pada kedalaman dan keluasan pembahasan materi, karena lebih 
berorientasi pada proses. 
b. Model cooperative learning 
Model pembelajaran ini adalah model dengan mengembangkan kemampuan 
bekerja sama dan memecahkan masalah. Usta>z\ membagi santri dalam kelompok-
kelompok diskusi, satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang, masing-masing 
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kelompok bertugas menyelesaikan atau memecahkan suatu permasalahan yang 
dipilih. 
Adapun langkah-langkah yang diterapkan pada model pembelajaran tersebut 
di PPMF Makassar adalah usta>z\ merancang pembelajaran, mempertimbangkan, dan 
menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran, usta>z\ 
merancang lembar observasi kegiatan dalam belajar secara bersama-sama dalam 
kelompok kecil, usta>z\ mengarahkan dan membimbing santri baik secara individual 
maupun kelompok, dan usta>z\ memberi kesempatan kepada santri untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
c. Model integrated learning 
Hakikat model pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran 
yang memungkinkan santri, baik secara individual maupun kelompok untuk aktif 
mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, 
bermakna, dan otentik. Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila peristiwa-
peristiwa otentik atau eksplorasi topik atau tema menjadi pengendali di dalam 
kegiatan belajar sekaligus proses dan isi berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran 
atau pokok bahasan secara serempak dibahas. Konsep tersebut sesuai dengan 
beberapa tokoh yang mengemukakan tentang model pembelajaran terpadu. 
Ciri-ciri pembelajaran terpadu, yaitu holistik, suatu peristiwa yang menjadi 
pusat perhatian dalam pembelajaran terpadu dikaji dari beberapa bidang studi atau 
pokok bahasan sekaligus untuk memahami fenomena dari segala sisi; bermakna, 
keterkaitan antara konsep-konsep lain akan menambah kebermaknaan konsep yang 
dipelajari dan diharapkan santri mampu menerapkan perolehan belajarnya untuk 
memecahkan masalah-masalah yang nyata di dalam kehidupannya; dan aktif, 
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pembelajaran terpadu dikembangkan melalui pendekatan discovery inquiry. Santri 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, yang tidak secara langsung dapat 
memotivasi santri untuk belajar. 
Ada beberapa langkah yang dilakukan usta>z\ dan santri di PPMF Makassar, 
yaitu usta>z\ memadukan pokok bahasan atau sub pokok bahasan antar bidang studi; 
usta>z\ menghubungkan atau mengintegrasikan antara pelaksanaan pembelajaran di 
pondok pesantren dengan temuan di lapangan; santri terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran; dan santri dilibatkan secara langsung dalam evaluasi 
pembelajaran. 
d. Model constructivist learning 
Model konstruktivisme adalah salah satu pandangan tentang proses 
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran diawali dengan 
terjadinya konflik kognitif. 
Konflik kognitif ini dapat diatasi melalui pengetahuan diri (self-regulation). 
Dan akhirnya proses belajar, pengetahuan akan dibangun sendiri oleh santri melalui 
pengalamannya dari hasil interaksi dengan lingkungannya. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan usta>z\ dalam merancang model 
pembelajaran konstruktivisme adalah mengakui adanya konsep awal yang dimiliki 
santri melalui pengalaman sebelumnya, menekankan pada kemampuan minds-on dan 
hands-on, mengakui bahwa dalam proses pembelajaran terjadi perubahan konseptual, 
mengakui bahwa pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, dan mengutamakan 
terjadinya interaksi sosial. 
Dalam menerapkan model constructivist learning di PPMF Makassar, ada 
beberapa langkah yang dilakukan usta>z\ dan santri, yaitu santri didorong agar 
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mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang akan dibahas, santri 
diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan, 
pengorganisasian, dan penginterpretasian data dalam suatu kegiatan yang telah 
dirancang usta>z\, santri memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil 
observasinya ditambah dengan penguatan usta>z\, dan usta>z\ berusaha menciptakan 
iklim pembelajaran yang memungkinkan santri dapat mengaplikasikan pemahaman 
konseptualnya, baik melalui kegiatan atau pemunculan dan pemecahan masalah-
masalah yang berkaitan dengan isu-isu di lingkungannya. 
e. Model inquiry learning 
Dalam menerapkan model inquiry learning di PPMF Makassar, ada tujuh 
langkah, yaitu merumuskan hipotesis, mendefinisikan istilah (konseptualisasi), 
mengumpulkan data, penyajian dan analisis data, menguji hipotesis, dan memulai 
inkuiri baru. 
f. Model quantum learning 
Quantum learning merupakan pengubahan berbagai interaksi yang ada pada 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar yang efektif 
yang mempengaruhi kesuksesan santri. Pembelajaran quantum merupakan upaya 
pengorganisasian bermacam-macam interaksi yang ada di sekitar momen belajar. 
Landasan psikologis yang melatarbelakangi pembelajaran quantum adalah 
metode sugestiologi, psikologi daya, modalitas belajar, dan multi intelegence. 
Ada beberapa aspek kunci model pembelajaran yang efektif, yaitu kejelasan 
(clarity), variasi (variety), orientasi tugas (task orientation), keterlibatan santri 
dalam pembelajaran (engagement in learning), dan pencapaian kesuksesan santri 
yang tinggi (student success rates). 
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Ada beberapa langkah usta>z\ dalam menerapkan model pembelajaran tersebut 
di PPMF Makassar, yaitu usta>z\ menumbuhkan minat dengan selalu mengarahkan 
santri terhadap pemahaman tentang manfaat setiap pelajaran bagi diri santri, 
membuat pengalaman umum yang dapat dimengerti oleh semua santri, usta>z\ harus 
menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus, dan strategi sebagai masukan, usta>z\ 
menyediakan kesempatan bagi santri untuk menunjukkan apa yang mereka sudah 
ketahui, usta>z\ harus menunjukkan cara mengulangi materi, dan usta>z\ harus 
memberikan pengakuan terhadap setiap penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan 
keterampilan dan pengetahuan santri. 
2. Respon Santri terhadap model pembelajaran yang diterapkan di PPMF 
Makassar 
Penerapan model pembelajaran yang dilakukan usta>z\ di PPMF Makassar, 
mendapat respon baik dari santri. Respon santri terhadap penerapan model 
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF 
Makassar. Respon baik santri atas model pembelajaran yang diterapkan didasarkan 
dua kenyataan di PPMF Makassar tersebut: pertama, karena setiap memberikan 
materi pelajaran selalu disampaikan dengan beberapa variasi; dan kedua, mayoritas 
santri semangat mengikuti berbagai pembelajaran, baik di sekolah, pengajian rutin 
pesantren, maupun kegiatan-kegiatan lain. 
Meski demikian, hasil observasi penulis di lokasi penelitian, didapatkan fakta 
bahwa masih ada beberapa santri yang kelihatannya belum termotivasi dalam 
belajarnya. Hal itu ditunjukkan oleh masih ada beberapa santri yang tidur di kelas 
saat proses pembelajaran berlangsung, membolos sekolah, malas-malasan mengikuti 
salat lima waktu secara berjamaah, pulang ke rumah masing-masing tanpa izin 
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pengurus pesantren di luar jam pulang yang telah ditentukan, dan pelanggaran-
pelanggaran lainnya. 
Ada tiga model pembelajaran yang mendominasi proses pembelajaran di 
PPMF Makassar, yaitu: model classroom meeting, model cooperative learning, dan 
model quantum learning. Sementara tiga model pembelajaran lainnya, yaitu model 
integrated learning, model constructivist learning, dan model inquiry learning hanya 
dipergunakan oleh sebagian kecil usta>z\ di PPMF Makassar. 
Usta>z\ dalam mengajar lebih cenderung melibatkan santri dalam kegiatan-
kegiatan pembelajaran, mengelompokkan santri dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan tema yang dibahas dalam proses pembelajaran, dan mengajar dalam 
suasana yang menyenangkan. Santri kurang diaktifkan menggali dan mencari konsep 
secara integral, kurang mengeksplorasi pengalaman mereka, dan belum diajari untuk 
merumuskan hipotesis, mengkonseptualisasi istilah, dan lain sebagainya. 
Berkaitan dengan model pembelajaran classroom meeting, para santri di 
PPMF Makassar, mengikuti pembelajaran kitab kuning/kitab gundul, pembelajaran 
berbagai mata pelajaran di kelas, pelatihan pidato, dan lain sebagainya. 
Sedangkan yang berkaitan dengan model pembelajaran cooperative learning, 
para santri di PPMF Makassar, dilibatkan dalam kepramukaan, permainan sepak 
bola, olahraga bola voli, praktek di laboratorium, dan lain sebagainya. 
Adapun yang berhubungan dengan model quantum learning, para santri 
sering dilibatkan untuk menghadiri undangan masyarakat berupa membaca barzanji, 
surah Ya>si>n, dan membaca Alquran, dan dilibatkan kepanitiaan Peringatan Hari 
Besar Islam (PHBI), dan lain sebagainya. 
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Penerapan model pembelajaran oleh usta>z\ di PPMF Makassar menunjukkan 
hasil adanya peningkatan motivasi santri dalam belajarnya. Meski pada awalnya, 
para santri kurang termotivasi dalam belajar, namun lama kelamaan, maka para 
santri semakin termotivasi dalam belajarnya yang jauh lebih meningkat disbanding 
tahun-tahun sebelumnya. 
3. Usaha-usaha Usta>z\ dan Usta>z\ah dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri 
PPMF Makassar 
Usta>z\ merupakan salah satu faktor yang secara langsung berupaya untuk 
mempengaruhi, membimbing, dan mengembangkan kemampuan santri. Hal ini 
diisyaratkan Allah swt. agar dalam menyampaikan sesuatu harus menggunakan 
strategi atau metode yang tepat agar apa yang disampaikan mudah dipahami dan 
dilaksanakan, sebagaimana Q.S. al-Ánkabu>t/29: 45, sehingga santri termotivasi 
untuk belajar. 
Berdasarkan teori Abram Maslow, seseorang tergerak untuk melakukan 
sesuatu jika ia merasa butuh. Oleh karena itu, Maslow membuat sebuah teori 
kebutuhan yang dinamakan need hierarchy theory, yang pada intinya menyatakan 
bahwa manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan, ia selalu menginginkan 
lebih banyak, dan keinginan ini terus menerus, baru berhenti jika akhir hayatnya 
tiba, dan suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi 
pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat motivasi. 
Maslow membagi kebutuhan itu menjadi physiological needs (kebutuhan 
psikologis), safety and security needs (keamanan dan keselamatan), affiliation or 
acceptance needs (dicintai, mencintai, dan diterima), esteem or status or egoistic 
needs (penghargaan dan pengakuan diri), dan self actuallization (aktualisasi diri). 
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Selanjutnya, untuk memperjelas beberapa usaha yang dapat dilakukan usta>z\ 
di PPMF Makassar, baik yang mengajar mata pelajaran umum maupun pelajaran 
agama, dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi kepada santri, maka 
penulis menguraikannya ke dalam beberapa item sebagai berikut: 
a. Pemberian angka 
Angka merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar santri. Oleh karena itu, 
banyak santri belajar yang diutamakan justru untuk mencapai angka atau nilai yang 
baik, sehingga yang biasa dikejar santri adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada 
rapor menunjukkan angka-angka yang baik. 
Salah satu usaha untuk menumbuhkan dan memotivasi belajar para santri di 
PPMF Makassar adalah dengan memberikan angka atau nilai atas pekerjaan mereka. 
Hal ini bertujuan agar santri yang memperoleh nilai yang baik berusaha untuk 
meningkatkan prestasinya yang lebih baik lagi, sedangkan bagi santri yang masih 
memperoleh nilai kurang akan berusaha pula agar memperoleh nilai yang lebih baik. 
b. Memberi ulangan 
Salah satu usaha dalam menumbuhkan dan memotivasi belajar santri di 
PPMF Makassar adalah memberi ulangan, sebab para santri akan menjadi giat 
belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Namun demikian, memberikan ulangan 
kepada para santri harus diperhatikan dengan keadaan, sebab apabila usta>z\ 
memberikan ulangan setiap hari atau terlalu sering, maka para santri merasa bosan. 
c. Mengetahui hasil 
Salah satu usaha dalam menumbuhkan dan memotivasi belajar santri di 
PPMF Makassar adalah menyampaikan dan mengumumkan hasil dari angka atau 
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nilai yang diperoleh santri atas pekerjaan atau tugasnya. Ketika mengetahui hasil 
belajarnya, santri akan lebih giat dan termotivasi untuk terus belajar. 
d. Pujian 
Pujian merupakan salah satu usaha usta>z\ dalam menumbuhkan dan 
memotivasi belajar santri di PPMF Makassar. Pemberian pujian tersebut harus tepat, 
karena pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 
meningkatkan gairah belajar sekaligus membangkitkan harga diri. 
e. Kelompok belajar 
Pembentukan kelompok belajar merupakan salah satu usaha untuk 
meningkatkan motivasi belajar santri di pondok pesantren. Karena dengan 
pembentukan kelompok belajar tentu semua santri diharapkan untuk terlibat belajar 
bersama-sama dengan kelompoknya. 
Dalam kelompok belajar terdapat banyak manfaat yang dapat diperoleh 
dalam kelompoknya, yaitu masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang pelajaran 
tertentu dapat diselesaikan secara bersama-sama, sedangkan santri yang mengalami 
kesulitan dalam belajar dapat dibantu dengan teman kelompoknya. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan motivasi belajar santri di PPMF 
Makassar adalah membuat kelompok belajar bagi santri. Dengan demikian, masalah-
masalah yang dihadapi dalam bidang pelajaran tertentu dapat diselesaikan secara 
bersama-sama, sedangkan santri yang mengalami kesulitan dalam belajar dapat 
dibantu dengan teman kelompoknya. 
f. Kompetisi 
Kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar 
santri. Persaingan, baik individual maupun kelompok, dapat meningkatkan prestasi 
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belajar santri. Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaat di dalam dunia 
industri atau perdagangan. Tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan 
kegiatan belajar santri. 
Kompetisi merupakan salah satu usaha usta>z\ dalam menumbuhkan dan 
memotivasi belajar santri di PPMF Makassar. Persaingan, baik individual maupun 
kelompok, dapat meningkatkan prestasi belajar santri di PPMF Makassar. 
g. Ego-involvement 
Salah satu usaha usta>z\ dalam menumbuhkan dan memotivasi belajar santri di 
PPMF Makassar adalah ego-involvement. Hal ini dapat menumbukan kesadaran 
kepada santri agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan, 
sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri. Seorang santri akan 
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga 
harga dirinya. 
h. Hadiah 
Salah satu usaha usta>z\ dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi 
santri di PPMF Makassar adalah memberi hadiah kepada santri. Pemberian hadiah 
ini harus disesuaikan dengan bakat dan minat santri. 
i. Hukuman (punishment) 
Hukuman atau punishment menjadi salah satu usaha usta>z\ dalam 
menumbuhkan dan memotivasi santri di PPMF Makassar. Hukuman yang diberikan 
kepada santri harus bijak dan tepat. Usta>z\ harus memahami prinsip-prinsip 
pemberian hukuman. 
j. Tujuan yang diakui 
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Memahamkan santri akan tujuan yang ingin dicapai merupakan salah satu 
usaha dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi santri di PPMF Makassar. 
Jika santri memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan 
menguntungkan maka akan timbul gairah belajar santri. 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap model pembelajaran yang diterapkan 
di PPMF Makassar, respon santri terhadap model pembelajaran yang diterapkan di 
PPMF Makassar, dan usaha-usaha usta>z\ dan usta>z\ah dalam meningkatkan motivasi 
belajar santri di PPMF Makassar, maka peneliti menemukan beberapa fakta berikut 
ini. 
Pertama, ada enam model pembelajaran yang diterapkan dan dikembangkan 
oleh para usta>z\ dan usta>z\ah di PPMF Makassar ini, yaitu model classroom meeting, 
model cooperative learning, model integrated learning, model constructivist 
learning, model inquiry learning, dan model quantum learning. 
Ketiga, penerapan model pembelajaran yang dilakukan usta>z\ dan usta>z\ah di 
PPMF Makassar, mendapat respon baik dari santri. Hal itu ditunjukkan oleh adanya 
peningkatan motivasi santri dalam belajarnya. 
Kedua, ada sepuluh usaha usta>z\ dan usta>z\ah dalam meningkatkan motivasi 
belajar santri di PPMF Makassar, yaitu pemberian angka, memberi ulangan, 
mengetahui hasil, pujian, kelompok belajar, kompetisi, ego-involvement, hadiah, 
hukuman (punishment), dan tujuan yang diakui. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan hasil deskripsi serta 
interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV, maka penulis dapat 
mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan dan dikembangkan oleh para usta>z\ dan 
usta>z\ah di PPMF Makassar ini adalah model classroom meeting, model 
cooperative learning, model integrated learning, model constructivist 
learning, model inquiry learning, dan model quantum learning. 
2. Penerapan model pembelajaran yang dilakukan usta>z\ dan usta>z\ah di PPMF 
Makassar, mendapat respon baik dari santri. Hal itu ditunjukkan oleh adanya 
peningkatan motivasi santri dalam belajarnya. 
3. Usaha-usaha yang dilakukan usta>z\ dan usta>z\ah dalam meningkatkan motivasi 
belajar santri di PPMF Bulurokeng Makassar adalah pemberian angka, 
memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, kelompok belajar, kompetisi, 
ego-involvement, hadiah, hukuman (punishment), dan tujuan yang diakui. 
B. Implikasi 
 Agar penerapan model pembelajaran di PPMF Makassar dapat meningkatkan 
motivasi belajar santri, maka diharapkan kepada seluruh usta>z\ dan usta>z\ah 
melakukan usaha-usaha konkret dalam meningkatkan dan menumbuhkan motivasi 
belajar santri tersebut. Model pembelajaran yang tepat diterapkan di PPMF 
Makassar dapat mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan hasil deskripsi serta 
interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV, maka penulis dapat 
mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan dan dikembangkan oleh para 
usta>z\ dan usta>z\ah di PPMF Makassar ini adalah model classroom 
meeting, model cooperative learning, model integrated learning, model 
constructivist learning, model inquiry learning, dan model quantum 
learning. 
2. Penerapan model pembelajaran yang dilakukan usta>z\ dan usta>z\ah di 
PPMF Makassar, mendapat respon baik dari santri. Hal itu ditunjukkan 
oleh adanya peningkatan motivasi santri dalam belajarnya. 
3. Usaha-usaha yang dilakukan usta>z\ dan usta>z\ah dalam meningkatkan 
motivasi belajar santri di PPMF Bulurokeng Makassar adalah 
pemberian angka, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, 
kelompok belajar, kompetisi, ego-involvement, hadiah, hukuman 
(punishment), dan tujuan yang diakui. 
B. Implikasi 
 Agar penerapan model pembelajaran di PPMF Makassar dapat 
meningkatkan motivasi belajar santri, maka diharapkan kepada seluruh usta>z\ 
dan usta>z\ah melakukan usaha-usaha konkret dalam meningkatkan dan 
menumbuhkan motivasi belajar santri tersebut. Model pembelajaran yang tepat 
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diterapkan di PPMF Makassar dapat mempengaruhi efektivitas proses 
pembelajaran. 
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